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AT-TAJDID merupakan jurnal ilmiah dan media komunikasi ilmiah
antar peminat ilmu tarbiyah (pendidikan). AT-TAJDID mengundang
para peminat pendidikan, baik guru, dosen, maupun siapa saja yang
menyukai dunia pendidikan untuk menulis atau mendesiminasikan
hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah pendidikan. Tulisan
yang dimuat tidak mencerminkan pendapat redaksi.

AT-TA]JDID terbit dua kali setahun.




PENGANTAR REDAKSI

lhamdulillah, puji dan syukur kami haturkan ke hadirat Allah

SWT, pada kesempatan ini jurnal at-Tajdid volume 2 no. 2 te-

lah berhasil terbit kembali. Pada kesempatan kali ini at-Taj-
did menghadirkan 8 artikel yang masih bertemakan tentang pendidikan,
baik teori pendidikan, pemikiran pendidikan, maupun pendidikan yang
berkarakter.

Diawali dari tulisan Samsu Nizar yang berjudul Pendidikan dan
Pemimpin Ideal. Dalam tulisannya, dibahas tentang hubungan antara
pendidikan dan pemimpin yang ideal yang dicita-citakan untuk mem-
bentuk masyarakan madani. Di sini kecerdasan (pendidikan) seorang
pemimpin sangat berperan. Ada beberapa syarat yang diajukan untuk
menjadi pemimpin ideal, di antaranya sosok yang sederhana, berakhlak
mulia, memihak pada kepentingan umat (bukan golongan), mengerti
agama dan berintelektual muslim.

Artikel selanjutnya tentang Konsep Pendidikan Islam Perspektif Filo-
sof Muslim dan Praktisi Abad Modern (Muhammad Abduh dan Muham-
mad Igbal), yang ditulis oleh Luk-Luk Nur Mufidah. Artikel ini mem-
bahas tentang pemikiran Muhammad Abduh dan Muhammad Igbal

tentang pendidikan Islam. Dalam situasi dan kondisi berbeda kedua to-

Juma[ Thmu Tarbiyah "At~T:y'did”, Vol. 2, No. 2,Ju[i 2013 (@ iii



koh ini mempunyai pemikiran tentang pendidikan Islam yang berbeda.
Banyak hal yang telah dilakukannya dalam merekonstruksi pendidikan
melalui pemikiran dan langkah konkrit agar supaya sesuai dengan tu-
juan hidup manusia guna mengangkat harkat dan martabat manusia da-
lam kehidupannya.

Artikel ketiga ditulis Imam Subki berjudul Pentingnya Kecerdasan
Intrapersonal dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang mem-
bahas pentingnya kecerdasan intrapersonal yang harus dimiliki oleh
siswa. Menurutnya, siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang
tinggi cenderung memiliki kemampuan yang baik mengakses perasaan-
nya sendiri, membedakan berbagai macam keadaan emosi, dan meng-
gunakan pemahamannya sendiri untuk memperkaya dan membimbing
hidupnya, sehingga cenderung lebih berprestasi jika dihadapkan dengan
pola pembelajaran yang menuntut tingkat kreativitas dan aktivitas yang
tinggi.

Selanjutnya Imam Mawardi menulis tentang Karakteristik dan Im-
plementasi Pembelajaran PAI di Sekolah Umum (Sebuah Tinjauan dari
Performa dan Kompetensi Guru PAI). Menurutnya, pembelajaran PAI
bagi peserta didik sangat penting, Karena PAI sebagai gawang iman
dan akhlak yang akan mendasari seluruh aktifitas kehidupan. Sehingga
pengembangan PAT harus terus dilakukan termasuk didalamnya tentang
performa guru dengan berbagai karakteristiknya, sehingga pembelajar-
an PAI dapat berkesan dan tidak sekedar efek pembelajaran yang beru-
pa pengembangan pengetahuan semata, tetapi juga efek pengiring yang
berupa nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi kehidupan peserta didik
di lingkungan masyarakatnya.

Selanjutnya artikel yang ditulis Purwanto berjudul Motivasi Belajar
dalam Pendidikan Islam. Menurutnya, motivasi sangat diperlukan dalam
pembelajaran. seorang siswa yang belajar dengan motivasi yang tinggi
tentu akan mendapatkan hasil belajar yang baik, karena disertai niat dan
tujuan yang akan diraihnya.

Artikel keenam berjudul Profesionalisme Dosen Bahasa Arab dalam
Penggunaan Media Pembelajaran yang ditulis Umi Hanifah. Menurutnya
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pembelajaran bahasa Arab, dengan menggunaan media pembelajaran
bahasa Arab masih sangat minim, sehingga para pakar bahasa Arab mu-
lai menyadari betapa pentingnya inovasi dalam pembelajaran bahasa
Arab. Hal ini berimplikasi pada perlunya ketersediaan media pembela-
jaran baik visual, audio, maupun audio-visual dan perlunya penguasaan
guru terhadap penggunaan media pembelajaran tersebut.

Artikel berikutnya ditulis Zohra Yasin berjudul Efektivitas Pe-
ngembangan Ranah Afektif Melalui Penggunaan Teknologi Pembelajaran
Bahasa Arab. Menurutnya, keberadaan teknologi pembelajaran dalam
mata pelajaran bahasa Arab bagi pencapaian tujuan khususnya pada ra-
nah afektif siswa memiliki urgensitas yang cukup tinggi dan menentu-
kan. Pengembangan ranah afektif peserta didik khususnya dalam mata
pelajaran bahasa Arab menjadi penting karena aspek bahasa tidak lepas
dari analisis tingkah laku yang perlu dikuasai peserta didik dalam proses
belajar.

Artikel terakhir ditulis oleh Muhammad Mas’ud dalam Bahasa Arab
dengan judul:
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Tulisan ini merupakan penelitian terhadap kesalahan tata bahasa “Nahwu

dan Shorof” pada mahasiswa program studi bahasa Arab semester enam
di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga.

Demikian artikel-artikel yang dapat kami sajikan. Semoga dapat

menambah wawasan para pembaca yang budiman. Selamat membaca
dan terima kasih.

Redaksi
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@ Jurnal At-Tajdid @

PENDIDIKAN DAN PEMIMPIN IDEAL

Samsul Nizar *

Abstract: Education (especially Islamic education) has a very strategic
role in creating the future community leaders that is ideal for building
a civil society. High intelligence will be able to create the ideal leader.
There are several requirements that leaders can build this expectation,
among others : a simple figure, noble, favor the interests of the people
(not the group), understand the religion and have Muslim intellectu-
als, not ask for job by any means, but obtaining a position with morals
al-karimah frame, continuing previous programs (strategic continuity
program), uphold the rule of law and not “legally flawed”, building
the country to serve the divine, a figure that would hear complaints of
the people, serve the people and continues to protect all the people,
want to accept the people input wisely, has 4 strong pillars namely: the
group force of community leaders, the power of law enforcement of-
ficers, financial strength, and a group of intellectuals who continue to
give great ideas for building the country wisely, and a figure that fulfill
the promise. Having regard to the terms above and supported by the
intelligence of the voting public, the civil society in the country will
be realized as desired.

Keywords: Education, Ideal Leader]

*  Penulis adalah Guru Besar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
dan Ketua STAI al-Kautsar Bengkalis
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Pendidikan dan Pemimpin Ideal

PENDAHULUAN

Memasuki millenium ketiga, ilmu pengetahuan modern masih
akan menjadi faktor dominan dalam kehidupan bangsa Indonesia. Bagai
kekuatan raksasa, ilmu bisa saja secara potensial bersifat destruktif atau
konstruktif tergantung pada bagaimana kita mengelolanya. Membiarkan
ilmu dan aplikasinya dalam bentuk teknologi berkembang begitu saja
tanpa pengarahan yang sistematis bisa sangat riskan mengingat keku-
atannya yang sangat besar. Oleh karena itu, segala usaha untuk menji-
nakkan dan menyesuaikan kekuatan raksasa ilmu dengan habitat kultur-
al bangsa ini, sehingga berdaya guna secara maksimal, perlu disambut
dengan gembira sebagai bagian dari tanggung jawab moral setiap cen-
dikiawan.

Dalam konteks wacana di atas, penulis melihat relevansi dari usa-
ha Islamisasi ilmu sebagai salah satu bentuk naturalisasi ilmu' dan pan-
dangan-pandangan teoritisnya. Jika usaha ini memang mungkin, maka
ia bisa memberi sumbangan yang berharga bagi upaya pencarian ben-
tuk teori ilmiah yang cocok bagi kepribadian dan kebudayaan bangsa.
Menurut prediksi para pakar, wacana Islamisasi ilmu akan menjadi “is-
sue” yang populer dan berkembang di masa depan, meski kini masih
berada pada tahap “bulan sabit awal’, seperti yang tercermin dari karya
Ziauddin Sardar.? Untuk sampai pada proses tersebut, maka eksistensi
akal sebagai potensi “agung” yang telah dianugerahkan Allah kepada ma-
nusia perlu dioptimalkan. Melalui optimalisasi potensi akal yang dimi-
likinya, manusia akan mampu merekonstruksi ilmu pengetahuan, bah-
kan pada gilirannya membuahkan berbagai bentuk peradaban. Namun,
apakah kecerdasan yang tinggi akan mampu melahirkan pemimpin yang
ideal ? Atau, bagaimana mungkin pemimpin ideal lahir tanpa memiliki
kemampuan intelektual yang baik. Masalah yang sangat sulit untuk bisa

dijawab tatkala dilihat dari realita yang ada.

BUDAYA AKADEMIK DAN KEMAMPUAN TENAGA PENDIDIK

Menurut Hamka, “kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada
kesempurnaan sistem pendidikan dan pengajaran yang ditawarkannya”?
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Perkembangan suatu sistem pendidikan dan lembaga yang mewadahi
memiliki keterkaitan dengan perkembangan masyarakat secara keselu-
ruhan, baik cita-cita, tata nilai yang dianut, kebutuhan-kebutuhan pisik
dan psikis, perubahan orientasi sosial, serta prioritas-prioritas perjuang-
annya. Pendidikan bagi suatu masyarakat berfungsi sebagai social ma-
chine yang bertanggungjawab untuk merekayasa masa depannya, men-
jawab berbagai persoalan kehidupan umat manusia, sekaligus melestari-
kan nilai-nilai dan warisan-warisan sosial-kultural di mana pendidikan
itu dilaksanakan.

Melihat demikian strategisnya pendidikan bagi manusia, maka tidak
berlebihan jika --secara tegas-- Fazlur Rahman, seorang neo-modernis
Pakistan, mengatakan bahwa pembaharuan dunia Islam mesti dimulai
dari pendidikan. Melalui pembaharuan di bidang pendidikan, memung-
kinkan intelektual muslim mampu menghasilkan solusi jangka panjang
yang tepat bagi masalah-masalah yang sedang dihadapi umat Islam.*
Wacana pemikiran pendidikan, berarti membicarakan masalah kema-
nusiaan yang demikian rumit. Orientasi proses pelaksanannya, baik da-
lam kerangka konsep maupun operasionalisasinya berpijak pada aspek
manusia itu sendiri. Kerangka tersebut meliputi pembicaraan terhadap
beberapa komponen pendidikan, yaitu ; pendidik, peserta didik, peru-
musan tujuan, materi, penggunaan alat dan metode, interaksi proses be-
lajar mengajar, serta lingkungan -termasuk adat dan tata nilai sosial-- di
mana pendidikan itu berlangsung.

Untuk mewujudkan interaksi proses pendidikan yang ideal, maka
seorang pendidik hendaknya memiliki sikap dan syarat-syarat sebagai
pendidik. Syarat-syarat tersebut antara lain dapat dilihat dari pandang-
annya:

Hendaklah perdjalanan hidupmu [pendidik] bersama murid-murid-
mu dengan lurus dan pertengahan. Tidak berlebih-lebihan dan tidak
berkurang-kurangan. ... penuntut ilmu dan pentjari adab, djanganlah
mereka melanggar garis Allah. Kenallah akan adat istiadatmu dan peli-
harakan kedudukan martabatmu. Hendaklah kamu mendjadi katja jang

djernih dan bertjahaja untuk ditilik oleh murid-muridmu, supaja men-
djadi tjontoh teladanan kesopanan. Djauhkanlah dirimu dari perbuatan
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jang kedji tertjela ... Djangan dibitjarakan dihadapan mereka [murid]
perkara jang menimbulkan kebentjian. Bersikaplah terus terang dan
djudjur. Djangan berbitjara dengan mereka sebahagian dan sebahagian
lagi disisih-sisihkan. Djanganlah mereka dididik dengan tipuan, dja-
ngan terlebih dekat hubungan dengan murid tertentu lantaran banjak
pemberianja. Beri mereka pengadjaran menurut kepantasan peneri-
maan mereka. Djangan dibiarkan mereka merendahkan derdjat ilmu,
supaja djangan pula rendah derdjat sendiri. Pada pemandanganja seke-
tika mengadjarkan ilmu itu. Djangan diperdulikan bajangan jang akan
musnah dan kelezatan jang akan habis. Karena akan rusak binasalah
keichlasan dan kedudukan martabatmu. Malulah djuga kepada mere-
ka, peliharalah, hormatilah dirimu dan muridmu djuga dengan mem-
berikan wasiat-wasiat jang berarti. Dan djangan menundjukkan sem-
barang ilmu atau adab, kalau tidak pada tempat dan waktunja, supaja
djangan mendjemukan. Tjintailah mereka sebagai mentjintai kema-
nusiaan, ... Ketika kamu [pendidik] hendak memperbaiki kelakuanja
jang djahat jang berkehendak kepada memukul, djanganlah memukul
karena marah, dan djangan pula mereka dilengahkan. Djangan dibiar-
kan mereka djalan sendiri dengan tidak diberi batas. Disamping kamu
memberikan pengadjaran dunia, sekali-kali djangan lupa memberi-
kan pengadjaran rohani. Dan kalau pengadjaran jang kamu berikan
itu berat rasanja bagi otaknja, sehingga perlu kepada obat, berikanlah
obat jang dapat mendjernihkan otak itu kembali, supaja adalah bekas
ilmumu jang banjak itu kepadanya, walaupun sedikit... Adjar mereka
membiasakan makan dengan berwaktu, ... Larang sekali-kali menu-
ruti nafsu sjahwat didalam perkara jang terbiasa pada waktu mendjadi
murid, sehingga selamat dia kelak setelah hidup sendiri. Sebaik-baiknja
hendaklah diangkat didalam kalangan mereka, seorang murid jang ter-
tua untuk mengepalai mereka... Memberikan pengadjaran sopan san-
tun hendaklah diukurkan dengan keadaan dan tingkatan murid dan
otaknja. Pikulkan kepada mereka apa jang sanggup mereka memikul...
Mula-mula sekali, sebelum kamu masuk kedalam medan ini, bersih-
kanlah dirimu, bersihkan aibmu. Karena ilmu itu sutji, tidaklah dapat
didekati oleh orang jang kotor... Tidaklah ada suatu perkara jang pal-
ing tertjela daripada perbuatan orang jang mengaku berakal, menund-
juk mengadjari orang lain kepadaberakal, padahal dirinya sendiri sunji
dari budi dan penuh dosa. Jang sebaik-baik hikmat hidup ialah mem-
pertjajai Allah... Hendaklah kamu sekalian sudi mendengar, meng-
ikuti dan setia mempertahankan kebenaran dan hikmat. Hendaklah
bersungguh-sungguh, berdjuang mentjapai kebenaran, sudi kepada ke-
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djudjuran... Sekali-kali djangan memikul keberatan takbur... Lazimi
membatja kitab-kitab menerangkan budi pekerti dan djangan bo-
san... Makanlah makanan jang sehat, djauhi loba, tamak dan tjamar...
Djangan bersuara keras dekat orang tua, djangan selangi perkataanja,
djangan gatal lidah... Biasakan duduk sendiri, bermenung dan tafak-
kur... Djangan lekas marah.’

Sementara kedudukan dan kewajiban peserta didik adalah berupa-
ya memiliki akhlak mulia, baik secara vertikal maupun horizontal dan
senantiasa mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan seperang-
kat ilmu pengetahuan, sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang te-
lah dianugerahkan Allah melalui fitrah-Nya. Dalam hal ini perlu dikem-
bangkan sikap yang patut dimiliki peserta didik dengan mengetengah-
kan Q.S. 17: 24. Dalam ayat tersebut, dijelaskan tentang pentingnya etika
antara peserta didik dan pendidik. Meskipun seorang anak atau peserta
didik telah berhasil memiliki ilmu pengetahuan dan kedudukan yang
tinggi, akan tetapi ketika dihadapan orang tua -maupun pendidik-- hen-
daklah ia merendahkan diri dan menunjukkan akhlak yang mulia. Sikap
yang demikian dapat memperhalus rasa kemanusiaan dan pengabdian
peserta didik, baik kepada kedua orang tuanya, guru-gurunya, maupun
-terutama-- terhadap Khaliqnya.

Dengan keluasan ilmu dan kehalusan akhlak yang dimilikinya,
peserta didik dapat mengendalikan diri, membersihkan hati, memi-
liki wawasan yang luas, dan meraih kesempurnaan. Melalui ilmu yang
dimilikinya, peserta didik dapat mengenal Khalignya dan menambah
keimanannya. Peserta didik hendaknya mencari guru yang banyak pe-
ngalamannya, luas ilmu pengetahuannya, bijaksana, pemaaf, tenang
dalam memberikan pelajaran, dan sabar dalam menuntun serta meng-
arahkan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan.
Sosok pendidik yang demikian akan sangat membantu peserta didik un-
tuk senantiasa mengadakan kontak personal (diskusi) dengannya dari
berbagai bidang keilmuan. Melalui kontak personal tersebut, akan ter-
jalin ikatan batin antara peserta didik dan pendidik secara harmonis.
Sikap ilmiah yang demikian sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam
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rangka menyerap dan menguasai seluruh ilmu pengetahuan yang dimi-

liki seorang pendidik.

Sebagai seorang yang berupaya mencari ilmu pengetahuan dan
membentuk sikap dengan akhldq al-karimah, maka peserta didik ditun-
tut untuk bersikap baik pada setiap guru. Sikap tersebut meliputi:

1. Jangan cepat putus asa dalam menuntut ilmu.

2. Jangan lalai dalam menuntut ilmu dan sepat merasa puas terhadap
ilmu yang sudah diperoleh.

3. Jangan merasa terhalang karena faktor usia.

Hendaklah diperbagus tulisannya supaya orang bisa menikmati ha-
sil karyanya dan membiasakan diri membuat catatan kecil terhadap
berbagai ide yang sedang dipikirkan. Hal ini disebabkan, karena pe-
mikiran yang muncul belum tentu akan lahir pada saat yang akan
datang. Dengan adanya catatan tersebut, seluruh ide akan tertam-
pung dan hidup akan menjadi lebih sistematis.

5.  Sabar, perteguh hati, dan jangan cepat bosan dalam menuntut ilmu
(Q.S. 18: 69).

6.  Pererat hubungan dengan guru dan senantiasa hadir dalam majelis
ilmiahnya, hormati pendidik sebagai orang yang telah banyak ber-
jasa dalam membimbing ke arah kedewasaan, baik ketika proses be-
lajar maupun setelah menamatkan pelajaran padanya.

7. Ikuti instruksi guru dalam setiap proses belajar mengajar dengan
khusyu” dan tekun.

8. Berbuat baik terhadap guru dan kedua orang tua, serta amalkan
ilmu yang diberikannya bagi kemaslahatan seluruh umat manusia.

9. Jangan menjawab sesuatu yang tidak berfaedah. Biasakan berkata
sesuatu yang bermanfaat. Hal tersebut merupakan ciri orang yang
benar-benar berilmu dan berpikiran luas.

10. Ciptakan suasana pendidikan yang merespon dinamika fitrah yang
dimiliki. Suasana tersebut hendaknya didukung dengan tersedianya
sarana dan suasana pendidikan yang mendukung, seperti suasana

yang gembira, dan lain sebagainya.
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11. Biasakan diri untuk melihat, memikirkan, dan melakukan analisa
secara seksama terhadap fenomena alam semesta. Pendekatan ini
dilakukan dengan cara bertafakkiir terhadap fenomena alam seba-
gai ayat-ayat Allah dan menjadikannya sebagai sarana pendidikan
Islam. Melalui pendekatan ini, peserta didik akan dapat menyela-
mi kebesaran Tuhannya dan berbuat kebajikan terhadap alam se-

mesta.°

Dalam mengikuti proses belajar mengajar, seorang peserta didik
tidak bisa lepas dari melakukan interaksi dengan sesamanya. Agar inter-
aksi tersebut berjalan secara harmonis dan mendukung proses pendidik-
an, maka setidaknya ada dua kewajiban yang mesti dilakukan antara
sesama peserta didik, yaitu:

1. Merasakan keberadaan mereka (peserta didik yang lain) bagaikan
sebuah keluarga dengan ikatan persaudaraan.

2. Jadikan teman untuk menambah ilmu. Bersama mereka, lakukan-
lah diskusi dan berbagai latihan sebagai sarana untuk menambah
kemampuan intelektual sesama peserta didik.

3. Peserta didik hendaknya menyadari akan kekurangan dirinya dan
berupaya untuk memperbaiki dengan cara meningkatkan mutu
ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Proses peningkatan ini bukan
hanya dilakukan melalui interaksi dengan pendidik, akan tetapi juga
dapat dilakukan melalui belajar sendiri. Peserta didik hendaknya
memiliki “keberanian” untuk menjelajah dunia ilmu pengetahuan
dan melakukan penelitian tanpa henti. Dengan demikian, ia akan

mendapatkan keutamaan wawasan yang luas.

Kurikulum pendidikan Islam -paling tidak-- hendaknya mencakup
dua aspek, yaitu: Pertama, ilmu-ilmu agama yang meliputi al-Qur’an,
al-sunnah, syariah, teologi, metafisika Islam (tasawuf); ilmu-ilmu li-
nguistik seperti bahasa Arab, tata bahasa, leksikografi dan kesusaste-
raan. Kedua, ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofis yang meliputi

ilmu-ilmu kemanusiaan (sosial), alam, terapan dan teknologi.
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Dalam melaksanakan proses pendidikan, diperlukan adanya hu-
kuman dan pengharagaan. Adapun fungsi hukuman dalam pendidikan
(Islam) memiliki tujuan tertentu, yaitu:

1. Mencegah peserta didik untuk berbuat kejahatan. Diharapkan ke-
tika disaksikan orang lain, maka akan timbul rasa malu dalam diri-
nya dan berjanji untuk tidak melakukannya.

2. Menimpakan rasa sakit kepada yang berbuat salah, setimpal de-
ngan rasa senangnya dan bangganya dengan kejahatan yang dila-
kukannya.

3. Memperbaiki prilaku dan mentalitas orang yang melakukan
kesalahan, sehingga tumbuh keinginan untuk mengubah prilaku-
nya kepada akhlaq al-karimah.

Hukuman dalam sistem pendidikan Islam, pada dasarnya memi-
liki nilai edukatif, yaitu untuk mencegah peserta didik dari melakukan
berbagai kejahatan atau kesalahan. Dengan hukuman yang bersifat edu-
katif, diharapkan peserta didik akan malu, jera, dan berupaya memper-
baiki kesalahan yang telah dilakukan serta berjanji untuk tidak mengu-
langinya lagi. Dalam pelaksanaanya, seorang pendidik hendaknya mem-
berikan hukuman secara ahsan. Mereka dilarang memberikan hukuman
secara kasar dan membahayakan diri peserta didik. Hukuman yang di-
lakukan secara kasar akan merusak mentalitas dan -bersamaan dengan
itu-- menumbuhkan perasaan dendam pada diri peserta didik sebagai
refleksi sakit hatinya. Di samping hukuman, dalam proses pendidikan
hendaknya ada pemberian pujian atas prestasi peserta didik. Pemberian
ini dilakukan terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan dan
memenuhi target pendidikan yang telah ditentukan. Pemberian pujian
dimaksud agar peserta didik yang telah berbuat sesuai dengan pesan-pe-
san pendidikan, termotivasi untuk mempertahankan prestasinya, bah-
kan meningkatkannya secara maksimal. Sementara bagi yang belum me-
menubhi kriteria yang diinginkan akan berupaya untuk memperoleh de-

rajat tersebut.
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Kemunduran umat Islam selama ini, banyak disebabkan karena pola
pendidikan yang ditawarkan masih bersifat dikotomik. Di satu sisi pen-
didikan umum yang dilaksanakan pemerintah Hindia Belanda terkesan
kurang kondusif bagi lahirnya dinamika umat, serta hampa dari nilai-
nilai Islam. Pelaksanaannya hanya menyentuh segelintir elit masyarakat
Indonesia. Akibatnya, mayoritas umat Islam tetap tertinggal dan terke-
belakang. Hal ini bisa dimaklumi karena kekhawatiran kolonial Belanda
terhadap umat Islam yang akan mengancam eksistensinya di Indonesia.
Sedangkan di sisi lain, pelaksanaan pendidikan yang dilaksanakan oleh
umat Islam sendiri masih terkesan sangat eksklusif, dogmatis, dan tra-
disional. Pendidikan yang ditawarkan hanya berorientasi pada ilmu-il-
mu keagamaan dan mengambil jarak terhadap ilmu-ilmu umum, sebagai
produk warisan “kaum kafir” (kolonial).” Materi yang dipelajari masih
berkisar nahu, syaraf, bayan, tafsir, dan sejenisnya. Materi diberikan se-
cara teoritis dalam bentuk hafalan, tanpa muatan analisa secara kritis
terhadap materi yang dipelajarinya secara sempurna. Pendekatan ini te-
lah mengakibatkan banyak di antara siswa waktu itu yang bisa memba-
ca suatu kitab, akan tetapi tidak bisa menuliskan kembali dari apa yang
dibacanya, serta bersikap “taklid” terhadap kebenaran ilmu yang diper-
olehnya. Sistem pendidikan yang demikian secara tidak disadari telah
mengingkari dinamika fitrdh yang dimiliki peserta didik sebagai kekuat-
an fundamental psikologis manusiawi. Sikap yang demikian merupakan
ekspresi dan apresiasi umat yang keliru dalam memahami universalitas
ajaran Islam. Untuk keluar dari kebekuan dan kesalahfahaman yang telah
membelenggu dinamika intelektual umat hanya bisa diantisipasi tatkala
pola dan sistem pendidikan yang selama ini dipraktikkan umat Islam,
mengalami inovasi dan beradaptasi dengan sistem pendidikan modern.
Hanya saja, proses adaptasi tersebut hendaknya dirancang secara cermat,
sehingga tidak terlepas dari ruh religiusitas ajaran Islam. Pendekatan ini
akan bisa menyadarkan umat Islam akan ketertinggalannya. Kesadaran
ini pada gilirannya akan mampu menjadi motivasi bagi umat Islam un-
tuk berfikir dinamis dan rasional. Materi pendidikan harus mampu me-

respon dinamika pemikiran peserta didik secara optimal. Dengan pola
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pendidikan yang demikian, pada gilirannya akan membantu berkem-
bangnya kreativitas peserta didik dan kemudian melahirkan pemikir-
pemikir Islam yang profesional dalam mewujudkan nilai keadilan dan
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia.

Perlunya memformulasi sistem pendidikan Islam yang proporsional,
disebabkan karena pendidikan merupakan salah satu aspek yang stra-
tegis dalam upaya meluruskan dan membentuk pandangan masyarakat
tentang Islam secara kaffah. Pembaruan visi pendidikan yang demikian
dilatarbelakangi oleh orientasi pendidikan umat (Islam) yang masih ber-
orientasi pada ilmu-ilmu agama an sich, melalui pendekatan normatif-
religius. Di sisi lain, ada pula format pendidikan yang dikembangkan
telah tercerabut dari nilai-nilai ilahiah. Seyogyanya, orientasi pendidik-
an umat harus menyentuh dan mengakomodir aspek normatif-reli-
gius dengan aspek-aspek sosial, ekonomi, politik, maupun kebudayaan
masyarakat (modern) secara harmonis dan integral.

Untuk merubah visi masyarakat yang demikian, maka alternatif
strategis yang ditempuh adalah dengan melakukan pembaruan terhadap
sistem pendidikan Islam -terutama-- yang selama ini dipertahankan oleh
masyarakat tradisonal. Ide-ide pembaruan pola pendidikan yang dilaku-
kannya, pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan masyarakat Islam
yang dinamis dan mampu berpikir kritis-rasional. Dalam hal ini, ia men-
cita-citakan tumbuhnya praktik berfikir kritis sebagaimana telah dikem-
bangkan oleh intelektual muslim pada zaman keemasan Islam. Ketika
itu, perkembangan pendidikan tidak bersifat dualistik, akan tetapi ber-
sifat inklusif dan integral, serta saling melengkapi antara satu dengan
yang lain. Dinamika intelektual yang demikian pada gilirannya akan
sangat membantu umat Islam mengejar ketertinggalannya selama ini.
Munculnya sekolah-sekolah agama dengan versi dan warna baru, serta
sarat dengan pesan-pesan yang bersifat inovatif dan modernis, sangat
diperlukan. Dengan pendekatan tersebut diharapkan akan ikut memben-
tuk pola pemikiran umat lebih dinamis, adaptik, dan proporsional. Oleh
karenanya, paradigma pembaruan pendidikan yang dikembangkan per-

lu lebih bersifat sebagai renaissance Islam® bagi terwujudnya -meminjam
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istilah Natsir-- Islamietish Paedagogisch Ideaal® Paradigma “baru” yang
dikembangkan di atas, pada prinsipnya memiliki dasar pikir bahwa da-
lam perkembangannya, pendidikan Islam senantiasa dihadapkan pada
tantangan yang berat dan kompleks, di banding tantangan yang harus
dihadapi pada masa-masa sebelumnya. Tantangan tersebut telah me-
nimbulkan aspirasi dan idealitas multi interest umat dalam menghadapi
tuntutan hidup yang demikian kompleks. Untuk itu, alternatif pertama
yang harus dilakukan adalah berusaha menghilangkan persoalan in-
tern umat Islam. Persoalan-persoalan teologis yang difahami secara tra-
disional yang dianggap sebagai penghalang kemajuan, terutama dalam
proses berfikir yang bersifat taklid, harus dihilangkan terlebih dahulu.
Langkah selanjutnya adalah memformulasi bentuk modernisasi dengan
mempertimbangkan nilai fungsional bagi umat."” Mempertimbangkan
paradigma modernisasi pendidikan yang demikian, disebabkan karena
visi dan misi pendidikan Islam tidak lagi hanya sebatas mengantarkan
manusia mencapai tujuan psikis-religius dengan menekankan pada pen-
didikan agama, akan tetapi juga pisik duniawi dengan menekankan pada
pendidikan umum. Sistem pendidikan Islam era modern harus mampu
menggabungkan kedua orientasi tersebut secara serasi dan seimbang.
Untuk itu, pendidikan Islam era modern harus diformat dalam “para-
digma baru” sejalan dengan akselerasi zaman.

Sistem pendidikan Islam yang ideal seyogyanya berorientasi pada
visi keakhiratan sebagai alat kontrol perilaku manusia, sekaligus visi ke-
kinian dengan mengaktifkan fungsi akal peserta didik secara maksimal.
Persentuhan kedua aspek tersebut secara harmonis dan integral, akan
mampu menciptakan sosok peserta didik yang memiliki kepribadian
paripurna (insan kamil). Melalui agama, dinamika rasio akan terkon-
trol dengan baik. Sedangkan melalui ilmu umum (rasional), akan ikut
menyiapkan umat Islam mampu menjawab berbagai tantangan dinami-
ka zaman secara aktif, dinamis, dan proporsional.

Upaya mengganggas ide-ide pembaharuan pendidikan (Islam)
tidak hanya dilakukan melalui mimbar atau karya-karya tulis. Lebih

lanjut, ide pembaharuan perlu diapresiasikan secara nyata dalam pen-
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didikan formal. Dengan upaya ini akan dimunginkan terbangunnya
warna pemikiran yang “merdeka” tanpa terbelenggu oleh suatu mazhab.
Keterbelengguan umat terhadap suatu mazhab akan menimbulkan sikap
eksklusif, taklid, dan memandang mazhab lain di luar dirinya sebagai
kelompok yang ‘menyimpang.

MEMOTRET PEMIMPIN YANG AMANAH

Dari Magil bin Yasar berkata: Rasulullah saw bersabda “Seorang
pembesar pemerintahan yang bertanggungjawab mengurus urusan kaum
muslimin tetapi tidak bersungguh-sungguh mengusahakan keselamatan
mereka dan tidak jujur terhadap mereka (rakyat), niscaya dia tidak akan
turut masuk surga bersama rakyatnya”. (H.R. Bukhari).

Hadis tersebut mengisyaratkan akan besarnya tanggungjawab yang
diemban oleh seorang pemimpin. Kehadiran pemimpin senantiasa di-
jadikan panutan dan setiap kata dan tingkah lakunya menjadi “hukum”
bagi rakyatnya. Demikian beratnya tanggungjawab yang mesti dipikul
seorang pemimpin, maka tak heran jika seorang pemimpin seperti Umar
ibn Khattab selalu menangis karena khawatir kepemimpinannya tidak
mampu menegakkan keadilan dengan sebaik-baiknya dan akan mem-
buat rakyat menderita. Dalam sejarah diungkapkan, bahwa Umar ibn
Khattab merupakan salah seorang sahabat nabi yang memiliki komit-
men tinggi dan penuh tanggungjawab. Meskipun menurut hasil laporan
wazir istana, bahwa keadaan rakyat tenteram, hal tersebut tidak mem-
buatnya puas. Ia bahkan tidak segan-segan harus “ronda malam” untuk
mengetahui secara dekat keadaan rakyatnya. Bahkan, tatkala ia menge-
tahui masih ada rakyatnya yang miskin, ia tidak sungkan-sungkan untuk
memikul sendiri gandum dan memasakkannya untuk ibu tua dan anak-
anaknya yang sedang kelaparan. Perbuatan Umar ibn Khattab sesung-
guhnya karena khawatir akan murka Allah atas amanat yang diberikan-
Nya. Tanggungjawab yang dimunculkannya merupakan salah satu kunci
keberhasilannya dalam memerintah, sehingga pada masa itu umat Islam
benar-benar hidup dengan damai dan harmonis.

Meskipun sebagai pemimpin negara dan agama, kedudukan stra-
tegis tersebut tidak membuat Umar ibn Khattab hilang kendali dengan
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menurutkan hawa nafsunya. Rakyat tidak dilarang untuk melakukan
kritik yang konstruktif. Semua kritik yang dilontarkan padanya ditang-
gapinya dengan bijaksana tanpa emosi, meskipun mereka hanya rakyat
jelata. Ia bahkan pernah ditanya tentang dari mana baju yang dipakain-
ya; apakah dari harta rakyat atau dari harta miliknya sendiri. Dengan
keramahan layaknya seorang ayah, ia menjawab bahwa baju yang dipak-
ai merupakan pemberian kedua anaknya yang telah menghadiahkannya
dari jatah pakaian mereka. Demikianlah amanah, kesederhanaan, dan
kebijaksanaan khalifah Umar ibn Khattab sebagai seorang pemimpin
yang amanat.

Kesederhanaan dan keadilan khalifah Umar ibn Khattab diawali
dengan terlebih dahulu menata kehidupan keluarganya. Ia tidak pernah
“mengistimewakan” keluarganya di atas masyarakat (rakyat). Ia tidak
memanjakan anak dan keluarganya dari kedududukan yang yang dimi-
likinya. Sikap bijaksana yang ditampilkan khalifah Umar merupakan cer-
minan dari kehati-hatiannya dalam memelihara amanah yang dipikul-
nya, baik vertikal maupun horizontal. Sikap yang demikian merupakan
cerminan dari firman Allah “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari siksaan api neraka.” Ayat ini memberikan
isyarat, bahwa hendaknya kita perbaiki diri dan keluarga dari sifat-sifat
tercela. Bila ia sebagai pemimpin, maka dengan akhlak diri dan keluarga,
maka ia akan mudah pula menanamkan akhlak pada orang lain. Hal ini-
lah yang menjadi kunci keberhasilannya dalam melaksanakan roda pe-
merintahan dan sekaligus menyiarkan agama Islam. Ia terlebih dahulu
menghiasi diri dan keluarganya dengan akhldq al-karimah, sebelum ia
menyuruh orang lain untuk berbuat yang serupa. Suatu sikap yang sulit
untuk kita dapatkan pada sosok pemimpin (Islam) dewasa ini. Adapun
kebanyakan yang terjadi adalah kebalikannya, yaitu “kayakanlah dirimu
dan keluargamu sebelum orang lain memperoleh peluang untuk kaya”.

Di samping sifat di atas, Umar ibn Khattab terkenal dengan kete-
gasannya dalam menjalankan dan menegakkan supremasi hukum
(Islam). Oleh karena itu, tak heran jika ketika Abu Bakar as-Shiddiq

menjadi khalifah pertama, ia diangkat sebagai penasihat dan sekaligus
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hakim. Tugas ini dipikulnya dengan baik, adil, dan bijaksana. Melalui
ijtihadnya, ia mempelopori penulisan al-Quran dalam sebuah mushaf.

Tatkala menjadi khalifah, ia telah berjasa menyusun administrasi pe-
merintahan yang lebih sistematis. Sistematika administrasi pemerintah-
an yang dipeloporinya antara lain; mendirikan Majelis Permusyawaratan,
Anggota Dewan, memisahkan lembaga yudikatif dari pengaruh (inter-
vensi) eksekutif, mendirikan korp ketentaraan, dan menyusun kitab
hukum peradilan negara dengan meletakkan prinsip-prinsip keadilan.
Untuk menjaga dan mengontrol penguasa yang korupsi, ia lakukan de-
ngan terlebih dahulu mendata daftar seluruh kekayaan pejabat yang akan
dilantiknya. Upaya ini dilakukannya untuk menjaga kemungkinan pe-
jabat yang menyalahgunakan wewenang dengan menumpuk harta dan
menelantarkan hak rakyatnya. Pemikiran dan kebijakan yang diambil-
nya lebih mengedepankan pada konsep rahmat li al- Glamin, bukan “rah-
mat” kelompok atau pribadi.

Sosok pemimpin yang bijaksana dan berakhlak mulia sebagaimana
diperlihat-kan khalifah Umar ibn Khattab merupakan cerminan seorang
negarawan yang cerdas dan amanah. Pemimpin yang demikian sangat
diperlukan bagi menata kehidupan umat manusia yang lebih baik. Bila
sosok pemimpin yang dicerminkan dari keperibadian Umar ibn Khattab
dimiliki oleh setiap pemimpin dari sektor apapun, maka kehidupan ma-
nusia akan tenteram, damai, dan tercapai tujuan kemanusiaan. Akan
tetapi, jika pemimpin telah bergelimang dengan kehidupan pribadi atau
kelompok dan kurang memperhatikan nasib rakyat, maka kehancuran-
lah yang akan terjadi. Bukankah sejarah telah mencatat, bahwa kejayaan
dinasti-dinasti dan para kaisar yang telah mampu membangun perada-
ban dunia akhirnya hancur tatkala pemimpin-pemimpinnya tidak lagi
mau peduli dengan nasib rakyat dan hanya peduli pada “penguatan”
kekuasaannya. Penguatan ini ikut melibatkan kelompok yang memper-
oleh fasilitas dari kepemimpinan yang ada, sehingga secara kolektif ikut
mempertahankan kekuasaan yang zalim dan salah. Mereka hanya sibuk
mengurus “harem-harem”, harta benda dan kedudukannya, serta hidup

secara boros. Padahal, pada waktu bersamaan rakyat menderita dengan
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penderitaan yang teramat dalam.

STRATEGI INOVASI PENDIDIKAN ISLAM DALAM MEMBANGUN SOSOK
PEMIMPIN IDEAL

Paling tidak ada beberapa langkah yang perlu disistematisasikan
kembali dalam wacana pendidikan bangsa ini. Di antara langkah alter-
natif yang perlu dilakukan adalah:

1. menata kembali sistem pendidikan nasional yang integral antara
agama dan umum. Keduanya harus berjalan seiringan, tanpa di-
kotomis. Jalan terbaik yang bisa ditempuh adalah pada saat proses
pembelajaran dilakukan. Tatkala guru melaksanakan proses be-
lajar mengajar pada suatu bidang keilmuan umum tertentu, ia ha-
rus juga mengaitkannya dengan dimensi religius peserta didiknya.
Demikian pula sebaliknya. Untuk memainkan peran ini, seorang
pendidik dituntut untuk memiliki wawasan luas, baik terhadap ma-
teri yang akan diajarkan, maupun sisi-sisi sosial-religius. Visi yang
demikian harus pula termuat dalam kurikulum pendidikan yang
ditawarkan, berikut dengan juklak dan juknisnya. Jika hal ini ti-
dak disertakan, maka harapan untuk terciptanya sistem pendidikan
yang integral akan sulit terealisasi. Hal ini disebabkan karena pada
beberapa kasus kebijakan pendidikan yang tidak menyertakan juk-
lak dan juknis menyebabkan berbedanya tanggapan penerima kebi-
jakan tersebut. Keberagaman visi dalam memahami pesan tersebut
merupakan hambatan tersendiri bagi dunia pendidikan nasional.

2. melakukan evaluasi terhadap lembaga pendidikan dan relevansinya
dengan tuntutan kerja secara berpriodik. Evaluasi ini menyangkut
persoalan kinerja pendidik dan kepala sekolah, tingkat efektifitas
dan efisiensi belajar mengajar, dan kebijakan-kebijakan pendidikan
yang diterapkan. Jika ternyata terdapat “penyelewengan” maka dila-
kukan tindakan secara tegas. Apabila tindakan tegas masih “sung-
kan” untuk dilakukan, maka penyakit ini akan bisa semakin kronis
dan merusak sistem kepribadian generasi akan datang. Persoalan
ini merupakan fenomena yang acapkali mewarnai pendidikan kita
dan perlu untuk segera ditindak lanjuti. Barangkali langkah BPPN
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terhadap bank-bank bermasalah, bisa dilakukan dalam melaku-
kan pengawasan bagi dunia pendidikan nasional. Artinya, jika di-
peroleh data bahwa suatu lembaga pendidikan tertentu terbukti
telah menyalahi etika pendidikan dan memiliki mutu pendidikan
yang rendah, maka lembaga pendidikan yang demikian harus be-
rada di bawah pengawasan “BPPN (Badan Penyehatan Pendidikan
Nasional)” Pola pengawasan yang demikian diharapkan akan
mampu memelihara efektifitas dan mutu pendidikan nasional yang
terasa semakin mengkhawatirkan. Langkah evaluasi BPPN ala
pendidikan ini harus pula -terutama-- menyentuh institusi penentu
kebijakan atau pemegang wewenang kebijakan pendidikan (Dinas
Diknas & Departemen Agama), terutama dalam upaya penyama-
an visi kebijakan maupun dalam pendelegasian dana proyek pen-
didikan. Persoalan ini pada dataran operasional seringkali terjadi
“missing link” dan kurang proporsional.

melaksanakan proses pembelajaran yang mampu menyentuh
seluruh potensi peserta didik dan mengembangkan evaluasi yang
komprehensif, baik untuk mengukur IQ, EQ maupun SQ peserta
didik.

meningkatkan alokasi dana pendidikan secara proporsional bagi se-
buah upaya besar, yaitu upaya mencerdaskan dan membangun ke-
pribadian generasi masa depan yang lebih berkualitas. Peningkatan
alokasi dana pendidikan harus pula diikuti dengan pengawasan ke-
tat terhadap penggunaan dana yang telah dialokasikan. Persoalan
ini secara sadar merupakan persoalan yang sangat peka bagi ter-
jadinya kebocoran.

pembinaan dan peningkatan kompetensi pendidik' secara simul-
tan melalui proses penyeleksian yang ketat. Proses ini harus dilaksa-
kanan lintas sektoral antara Diknas, Departemen Agama sebagai
lembaga pengambil keputusan pendidikan nasional dan instansi
terkait, secara harmonis dan integral.
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6. memfungsikan peran Pengawas Sekolah secara efektif dan ber-
upaya memposisikan pendidik secara profesional sesuai dengan la-
tar belakang pendidikan yang dilaluinya.

7. melakukakan “pembongkaran dan rekonstruksi ulang” sistem pen-
didikan nasional dengan ruh ajaran Islam, baik dalam dataran tero-
ritis, historis, maupun praktis, terutama bagi lembaga pendidikan
Islam. Upaya ini akan meletakkan Islam dalam spektrum yang lebih
luas, sekaligus menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran Islam da-

lam makna yang lebih luas.

MEMPERTANYAKAN POSISI INTELEKTUAL ANTARA PRO DEMOKRASI
ATAU KEKUASAAN

Eksistensi media massa merupakan sarana proses pencerdasan yang
cukup strategis. Berita-beritanya senantiasa ditunggu oleh jutaan orang.
Namun, seringkali rasional kita sedikit “terusik” dengan peristiwa-pe-
ristiwa “politik controversial” yang muncul dan sepertinya berbenturan
dengan apa yang dicita-citakan bangsa, yaitu mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Setidaknya pada waktu yang cu-
kup singkat, stabilitas politik bangsa telah diuji “kesehatannya” dengan
setumpuk teka-teki silangnya yang simpang siur, bak benang kusut.
Anehnya, pemainnya justru mereka yang menobatkan diri sebagai kaum
cerdas.

Pada hakekatnya, masih banyak lagi pernik-perniklain yang hampir
sama dengan fenomena di atas, akan tetapi dengan format yang beraneka
ragam dan model 1001 bentuk. Bila hypotesa ini benar, maka sebenarnya
kondisi bangsa Indonesia sedang dilanda gejolak dan perlu segera dian-
tisipasi. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, selain penguasa, kaum
intelektual juga ikut memegang peranan yang dominan dalam menetral-
isir opini dan realita yang terjadi. Lalu di mana saat ini kedua kekuatan
tersebut di tengah berkecamuknya problemtika politik bangsa ?2.

Meminjam batasan Harry J. Benda, ditegaskan bahwa dalam negara
yang sedang berkembang, eksistensi intelektual seringkali diwarnai dan
didominasi oleh “kekuatan” golongan penguasa, sehingga acap kali pe-

ngaruh horison pemikiran mereka jauh melampaui atmosfir penguasaan
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idealisme intelektualitasnya. Akibatnya, disadari atau tidak, mereka te-
lah menciptakan iklim ikatan kesetiaan yang mengarah pada satu poros
kebenaran dogmatis kekuasaan (kebenaran authority). Ketidakjelasan
kewenangan intelektual sebagal hal yang harus berdiri sendiri dan ter-
lepas dari pengaruh nilai kekuasaan, membuat masalah yang ada sering
mengalami missing link.

Untuk mampu menjawab semua fenomena yang terjadi di atas, maka
antara elite intelektual dan elite penguasa harus merupakan simbiosis.
Secara kewenangan mereka terpisah, tidak saling mempengaruhi, dan
terbebas dari kesan “titip pesan”. Sedangkan di sisi lain keduanya harus
bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan bangsa. Keduanya memiliki
lahan kajian dan ruang kewenangan tersendiri sesuai dengan fungsinya
masing-masing. Kaum intelektual bukan bertugas menguasai akan tetapi
sebagai agent of change kekuasaan dan -meminjam istilah Toynbee-- se-
bagai human transfortmer. Untuk menjamin hak otonominya ini, Karl
Menheim mengibaratkan sosok intelektual harus merupakan kelompok
yang terapung dan independen, tanpa terikat dengan “kepentingan” ke-
lompok primordial dan golongan ideologis tertentu. Jika tidak, maka ia
malah akan terwarnai dan bukan mewarnai peradaban. Dalam konteks
ini, kaum intelektual harus menjadi dirinya dan menghargai posisinya,
bukan justru menempatkan diri sebagai sosok yang ambigu.

Batasan di atas memberikan isyarat bahwa kelompok intelektual
yang baik adalah kelompok yang peka terhadap kondisi yang terjadi.
Ia harus terlibat baik secara teoretis maupun praktis dalam memban-
tu menegakkan kebenaran dan keadilan di atas segalanya. Namun bila
kemerdekaan intelektual telah dinodai oleh human and group interest,
maka akan terjadi penjajahan kebijakan di tengah-tengah semaraknya
perlindungan HAM. Konklusi ini akan menjadi benar bila dalam meng-
abdikan dan mengaplikasikan sikap intelektualitas dengan tidak disertai
motivasi kejujuran dalam mengungkap sebuah kebenaran. Penjajahan
intelektual terjadi karena berubahnya posisi intelektual dari free thinker
obyektifkepada strategy thinker subyektif. Kekuatan intelektual seperti ini

tidak lagi memikirkan untuk mencari kebenaran sebagai keinginan uni-
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versal, akan tetapi berfikir untuk memperoleh keberhasilan sekelompok
golongan tertentu. Pola untuk menemukan jawaban atas permasalahan
di atas bukan mempertanyakan bagaimana sebenarnya suatu peristiwa
itu terjadi, akan tetapi bagaimana semestinya peristiwa itu sama kesim-
pulannya seperti yang dikehendaki oleh si “penitip pesan”. Fenomena
ini bukan hanya ditujukan kepada kelompok intelektual yang dibiayai
dan bekerja untuk pemerintahan saja, akan tetapi bisa juga terjadi pada
kaum intelektual independen. Persoalannya bukan pada institusinya,
akan tetapi lebih ditekankan kepada nilai dan arah sebuah pemikiran.
Penarikan kesimpulannya hanya ketika sampai kepada fakta, lalu me-
nyatakan itulah kebenaran ilmiah, tanpa menindaklanjutinya sampai
pada teori yang valid.

Melihat fenomena ini, peta intelektual dapat dikelompokkan kepada
dua bentuk, yaitu: Pertama, intelektual yang mengklaim dirinya sebagai
pro-demokrasi, baik pro-demokrasi yang independen dan pro-demokra-
si yang memihak pada rakyat umum. Kedua, intelektual yang bernuansa
pro-kekuasaan, baik pro-kekuasaan yang hanya bekerja untuk kepen-
tingan penguasa dan pro-kekuasaan yang mencoba untuk mensejajar-
kan antara kepentingan kekuasaan (stabilitas negara) dengan kepenting-
an rakyat umum. Namun demikian, perjuangan kaum intelektual yang
terakhir ini ditinjau dari sudut kekuasaan acapkali terbentur dan meng-
alami permasalahan yang dilematis. Acap kali mereka tak mampu untuk
menjembatani antara dua kepentingan yang kadangkala saling berse-
berangan antara value rational yang satu dengan yang lain. Kondisi diko-
tomik ini merupakan dilematika yang dialami oleh intelektual bangsa
saat ini yang semakin menggejala. Polarisasi yang ditawarkan tidak ha-
nya terjadi pada tataran ide rasional, akan tetapi --lebih parah lagi-- telah
membaur dengan ideologi dan primordialitas kehidupan berbangsa dan
bernegara. Akibat dari kondisi ini tak heran jika banyak permasalahan
yang tak mampu terselesaikan, bahkan tindakan-tindakan yang diam-
bil terkesan seperti main petak umpet dan membingungkan. Fenomena
ini membuat rakyat seringkali meragukan setiap produk yang dikeluar-

kan para intelektual. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan me-
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reka menangani persoalan yang ada secara professional dan rasional. Di
sisi lain, dikalangan para Intelektual sendiri seringkali terjadi adat curiga
mencurigai satu dengan yang lain, antara intelektual pro-demokrasi dan
pro-kekuasaan.

Bila kaca mata kita diarahkan pada dinamika intelektual era kla-
sik, sebagaimana layaknya al-Farabi, Imam Syafi’i, Ibnu Sina, dan lain
sebagainya dalam melihat suatu persoalan. Mereka cenderung bersikap
obyektif dan lebih dewasa. Perdebatan yang dilakukan bukan untuk sa-
ling menjatuhkan pendapat orang lain, akan tetapi untuk mencari kon-
sensus baru yang lebih valid bagi kepentingan umat manusia. Dengan
demikian akan diperoleh suatu kesimpulan hukum yang mampu men-
jangkau kepentingan universal.

Wacana historis di atas agaknya sangat menarik untuk dicermati
kembali dalam rangka meletakkan nilai kebenaran intelektual secara
proporsional. Untuk mewujudkan harapan ini, maka seyogyanya kaum
intelektual bangsa ini harus meletakkan kemerdekaan intelektualitas-
nya pada kedudukan yang tinggi dan menjaganya agar tidak terjajah
oleh berbagai kepentingan pribadi atau golongan. Mereka dituntut un-
tuk tetap memegang teguh kode etik ilmiah yang berlaku, sehingga ha-
sil intelektualitasnya mampu berdayaguna secara efektif dan efisien yang
menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Artinya, dinamika intelektuali-
tasnya bukan sekedar “berapologi ria” yang ditujukan bagi kepentingan
rakyat jelata atau pemerintah, akan tetapi melihat persoalan yang ada le-
wat pendekatan ilmiah untuk mencari kebenaran secara obyektif. Bukan
memodefikasi suatu persoalan untuk kepentingan subyektifitas.

Terserah kita mau menempatkan diri pada tipe atau wilayah in-

telektual mana. Semoga pilihan kita tidak keliru.

PENUTUP

Berangkat dari paparan di atas, agaknya pendidikan (terutama pen-
didikan Islam) memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan
pemimpin umat masa depan yang ideal untuk membangun masyarakat
madani. Ada beberapa isyarat pemimpin yang dapat membangun harap-

an ini, antara lain:
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Sosok yang sederhana, berakhlak mulia, dan memihak pada kepen-
tingan umat (bukan golongan), sebagaimana yang ditampilkan oleh
Rasulullah.

Sosok yang mengerti agama dan berintelektual muslim.

Tidak minta jabatan dengan menghalalkan segala cara, akan tetapi
memperoleh jabatan dengan bingkai akhlak al-karimah.
Melanjutkan program sebelumnya (kontinuitas strategic program),
bukan menghilangkan yang telah ada.

Menegakkan supremasi hukum dan tidak “cacat hukum”
Membangun negeri untuk berbakti pada ilahi, bukan untuk mem-
perkaya diri.

Sosok yang mau mendengar keluhan rakyat bukan “memperbudak”
rakyat, melayani umat bukan minta dilayani dan senantiasa melin-
dungi seluruh rakyat bukan hanya pandai minta dilindungi.

Mau menerima masukan umat secara bijak, bukan diktator yang
“pekak” terhadap “nasehat”

Memiliki 4 (empat) pilar penyangga yang kuat (sebagaimana yang
dimiliki Rasulullah), yaitu: kekuatan kelompok tokoh masyarakat,
kekuatan aparat penegak hukum, kekuatan financial, dan kelompok
intelektual yang senantiasa memberikan ide-ide cemerlang guna
membangun negeri secara bijak.

Sosok yang memenuhi janji, bukan menghumbar janji tapi setelah
memperoleh apa yang diinginkan justru lupa denngan apa yang di-
janjikan kepada rakyat. Sosok seperti ini dapat dilihat dari bukti
nyata kehidupannya yang senantiasa amanah, memenuhi janji bila
ia berjanji, dan berkata kepada umat dengan penuh kesantunan

yang bersahaja.

Tatkala indikator ideal di atas ada pada seseorang pemimpin,

maka ambilah ia sebagai pemimpin. Untuk itu, rakyat harus bijak dan

jangan ingin diperbudak. Tatkala masyarakat telah mampu bertindak

bijak, maka hal ini menunjukkan “kecerdasan” umat. Akan tetapi jika

masyarakat tidak bijak dalam menentukan sosok pemimpinnya, maka 5

(lima) tahun ke depan ia akan merugi dan ikut andil atas kesalahan yang
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terjadi. Untuk itu, masyarakat perlu terdidik dan menjadi masyarakat
yang bijak, bukan masyarakat kelas rendah yang hanya mau dibayar dan

tidak memiliki harga diri, akal, serta hati nurani. [ ]
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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF
FILOSOF MUSLIM DAN PRAKTISI ABAD MODERN
(Muhammad Abduh dan Muhammad Igbal)

Luk-Luk Nur Muﬁdah *

Abstract: Education in Islam can not be separated from the history
as a foothold guideline in an effort to improve the quality of educa-
tion. The earlier leaders in the education field has provided a scientific
concept for reconstructing the less well structure established in his
time, so due to their brilliant thinking in education field we can use as
a guide to dissect the our education phenomenon today.

Muhammad Abduh and Muhammad Igbal is a Muslim philosophers
and the education thinkers in world caliber. Many things that have
been done in reconstructing of education through the thoughts and
concrete steps in order to be consistent with the purpose of human life

for raise the dignity of human life.

Keywords: Muhammad Abduh, Muhammad Igbal, Islamic Education

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui
pendidikan, manusia bisa belajar menghadapi alam semesta demi mem-
pertahankan kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan, Islam me-
nempatkan pendidikan pada kedudukan yang penting dan tinggi dalam
doktrin Islam. Hal ini bisa dilihat dalam Al-Quran dan al-Hadits yang
banyak menjelaskan tentang arti pendidikan bagi kehidupan umat Islam
sebagai hamba Allah dan kholifah fil ardh.

*  Dosen STAIN Tulungagung
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Berbicara tentang pendidikan dalam Islam tidak bisa lepas dari se-
jarah sebagai suatu pedoman berpijak dalam upaya meningkatkan mutu
dan kualitas dari pendidikan. Para tokoh terdahulu dalam bidang pen-
didikan telah banyak memberikan suatu konsep keilmuan guna mere-
konstruksi terhadap tatanan yang kurang mapan pada masanya, sehing-
ga berkat pemikirannya yang cemerlang dalam bidang pendidikan dapat
kita gunakan sebagai pedoman untuk membedah fenoma pendidikan
kita dewasa ini.

Muhammad Abduh dan Muhammad Igbal misalnya, beliau meru-
pakan filosof muslim dan pemikir pendidikan caliber dunia. Banyak
hal yang telah dilakukannya dalam merekonstruksi pendidikan mela-
lui pemikiran dan langkah konkrit agar supaya sesuai dengan tujuan
hidup manusia guna mengangkat harkat dan martabat manusia dalam
kehidupannya.

HISTORISITAS MUHAMMAD ABDUH

Muhammad Abduh dilahirkan tahun 1849 (1266 H) di salah satu
desa di Delta Mesir bagian hilir. Ayahnya adalah seorang petani ketu-
runan Turki yang telah lama menetap di Mesir, dan ibunya keturunan
Arab yang memiliki hubungan darah dengan suku Arab asal keturunan
kholifah Umar ibn Khottob.

Muhammad Abduh sejak kecil sudah diketahui sebagai anak yang
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi.' Di usia kanak-kanak ia telah
mampu menghafal Al-Quran dalam waktu hanya 2 tahun. Selanjutnya
ia dikirim ke masjid al-Ahmady selama dua tahun untuk mempela-
jari Bahasa Arab, Nahwu dan berbagai pengetahuan kebahasaan. Dan
ternyata metode taqlidiyat (verbalisme) yang digunakan ketika itu tidak
memuaskan keinginan Muhammad Abduh, hingga ia meninggal kan
perguruan tersebut.

Menyadari akan potensi yang dimiliki oleh Muhammad Abduh dan
perilaku yang demikian, maka pamannya Syeh Darwis berusaha mem-
bimbingnya. Dan atas saran serta ketekunan Syekh Darwis, akhirnya
Muhammad Abduh bersedia melanjutkan pelajarannya ke kota Thanta
tahun 1865. Kemudian dia melanjutkan pelajarannya di al-Azhar, dan
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menamatkan pelajarannya pada tahun 1877. Di sinilah dia memperoleh
pengalaman yang paling berkesan dari gurunya Syeh Hasan al-Thawil
dan Syekh Muhammad al-Basyuni, masing-masing sebagai guru mantiq
dan Balaghah. Selain itu, Muhammad Abduh sempat pula berkenalan
dan sekaligus menjadi murid Jamal al-Din al-Afghani. Dari tokoh ini,
ia mempelajari berbagai macam ilmu. Dengan demikian, kemampuan
intelektual Muhammad Abduh kian tampak, hingga memungkinkan ia

giat menulis di harian al-Ahram sejak awal didirikan®.

PEMIKIRAN PENDIDIKAN MUHAMMAD ABDUH

Sebagai seorang pemikir muslim yang terkenal dalam memaju-
kan dunia Islam, Muhammad Abduh dalam pemikirannya dilatar bela-
kangi oleh factor situasi sosial keagamaan® dan situasi pendidikan yang
ada pada saat itu, terutama pengalaman pendidikan yang dialaminya.
Situasi sosial keagamaan yang dimaksud dalam hal ini adalah sikap yang
umumnya diambil oleh umat Islam di Mesir dalam memahami ajaran-
ajaran agama dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sikap tersebut tidak
jauh berbeda dari apa yang dialami umat Islam di bagian dunia Islam
lainnya. Pemikiran yang statis, taklid, bidah dan khurafat yang menjadi
ciri dunia Islam saat itu, juga berkembang di Mesir. Muhammad Abduh
memandang pemikiran yang jumud itu telah merambat dalam berbagai
bidang, bahasa, syariah, akidah, dan sistem masyarakat.

Keadaan lainnya yang memunculkan pemikiran pendidikan
Muhammad Abduh adalah system pendidikan yang ada pada saat itu.
Pada abad ke-19 Muhammad Abduh mengawali pembaharuan pendidik-
an di Mesir. Baginya pendidikan itu penting sekali, karena menurut ajar-
an Islam bahwa mempelajari ilmu pengetahuan itu hukumnya wajib.
Dalam hal ini Muhammad Abduh berusaha mencari alternatif peme-
cahan atas pemberhentian dan kebekuan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di madrasah Mesir, baik dalam hal penetapan mata pelajaran
maupun pemilihan metode. Muhammad Abduh berusaha membenahi
kegiatan belajar mengajar dengan cara kembali kepada ajaran Islam yang
sebenarnya, yakni Islam mendorong untuk mengembangkan potensi in-

telektual, khususnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
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Muhammad Abduh berusaha untuk merombak sistem pendidikan
yang ada saat itu, dimana terjadi dualisme system kependidikan, yaitu
model pendidikan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah modern, baik
yang dibangun oleh pemerintah Mesir maupun sekolah yang dibangun
oleh bangsa asing, dan model sekolah agama yang bersifat doktrinal dan
tradisional.

Kedua model sekolah tersebut tidak mempunyai hubungan antara
yang satu dengan yang lainnya, masing-masing berdiri sendiri dalam
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan pendidikannya. Sekolah-
sekolah agama berjalan di atas garis tradisional, baik dalam kurikulum,
maupun metode pengajaran yang diterapkan. Pengajaran fikih misal-
nya, terbatas pada masalah ibadah dan hukum-hukumnya yang diberi-
kan tanpa pengertian dan pemahaman terhadap apa yang diterima. Pada
sekolah-sekolah agama juga tidak diberikan mata pelajaran ilmu-ilmu
modern yang berasal dari barat. Dengan demikian pendidikan agama
pada saat itu kurang memperhatikan perkembangan aspek intelektual
yang sebenarnya harus mendapat perhatian besar sesuai dengan ajaran
Islam. Dari hal tersebutlah pemikiran yang statis tetap mendominasi
corak pemikiran guru dan murid pada saat itu, bukan hanya pada ting-
kat awal dan menengah, tetapi juga dalam kalangan al-Azhar sendiri.

Sebaliknya, pada sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh pe-
merintah, kurikulum yang diberikan adalah ilmu pengetahuan Barat
sepenuhnya, tanpa memasukkan ilmu pengetahuan agama. Keadaan
seperti itu, menurut Muhammad Abdubh, juga terjadi di sekolah-sekolah
militer, para murid pada umumnya tumbuh dengan bekal ilmu penge-
tahuan yang memenuhi otak dan pemikiran, tanpa pengetahuan yang
mendalam sehingga dapat membentuk sikap dan kepribadiannya agar
lebih setia terhadap tugas yang dibebankan negara, memelihara kedisi-
plinan, serta lebih taat kepada Allah.

Dualisme pendidikan yang demikian juga melahirkan dua kelas
social dengan spirit yang berbeda. Model sekolah yang pertama mem-
produksi para ulama serta tokoh masyarakat yang enggan menerima
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perubahan dan cenderung untuk mempertahankan tradisi, sedangkan
model sekolah yang kedua melahirkan kelas elite generasi muda yang
sering menggunakan slogan (kebebasan, nasionalisme dan etnisitas).
Mereka meniru pola dan gaya hidup ala Barat yang akhirnya terjerumus
kepada sikap konsumerisme dan pemborosan.*

Melihat kenyataan yang demikian, Muhammad Abduh berusaha
untuk merekonstruksi pola pikir yang pertama karena tidak dapat diper-
tahankan lagi. Apabila pemikiran tersebut dipertahankan, maka akan
menyebabkan umat Islam tertinggal jauh, terdesak oleh arus kehidupan
dan pemikiran modern. Sedangkan pada pola pemikiran kedua, ia me-
lihat bahaya yang mengancam sendi-sendi agama dan moral yang akan
tergoyah oleh pemikiran modern yang mereka serap karena menafikan
aspek relegiutas.

Dari berbagai problematika yang dihadapi oleh umat Islam saat itu,
maka Muhammad Abduh melahirkan pemikiran pendidikan, yang di-
bagi ke dalam dua hal, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non for-
mal yang tujuan esensinya adalah menghapuskan dualisme pendidikan
yang tampak, yakni pendidikan modern dan pendidikan agama. Oleh
karena itu, ia bertolak dari tujuan pendidikan yang dirumuskan sebagai
berikut: Tujuan pendidikan adalah mendidik akal dan jiwa dan menyam-
paikannya kepada batas-batas kemungkinan seseorang mencapai kebaha-
giaan hidup di dunia dan akhirat.

Rumusan tujuan pendidikan tersebut dapat dipahami, bahwa tu-
juan pendidikan yang ingin dicapai oleh Muhammad Abduh adalah tu-
juan dalam pengertian yang luas, mencakup aspek akal (kognitif) dan
aspek spiritual (afektif). Dengan tujuan demikian pula ia menginginkan
terbentuknya pribadi yang mempunyai struktur jiwa yang seimbang,
yang tidak hanya menekankan perkembangan akal, tetapi juga perkem-
bangan spiritual. Tujuan pendidikan Muhammad Abduh yang demikian
itu jelas berbeda dengan tujuan pendidikan yang berlaku saat itu, yakni
mementingkan perkembangan salah satu aspek dan mengabaikan aspek

lainnya.’
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Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dicetuskan oleh Muham-
mad Abduh, menurutnya pendidikan harus diikuti oleh semua orang,
baik laki-laki maupun perempuan. Perempuan haruslah mendapat hak-
hak yang sama dalam bidang pendidikan dengan kaum lelaki, karena da-
lam agama tidak ada pembedaan gender dalam mendapatkan pendidik-
an semasa hidupnya.

Sedangkan untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana terse-
but di atas, Muhammad Abduh mengenalkan metode baru dalam pen-
didikan dan pengajaran. Ia tidak setuju dengan metode hafalan (verbal-
istik) tanpa adanya pengertian, dan terlebih dapat merusak daya nalar
peserta didik, sebagaimana yang dipraktekkan di sekolah-sekolah pada
umumnya, terutama pada sekolah agama. Muhammad Abduh lebih
memilih menerapkan metode diskusi untuk memberikan pengertian
yang mendalam kepada murid agar dapat mengasah otak dan menemu-

kan solusi yang «cerdas» dalam setiap permasalahan yang dihadapi.

ANALISIS KRITIS PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUH

Dari paparan tersebut di atas dapat ditarik suatu benang merah bah-
wa Muhammad Abduh adalah seorang reformer garda depan terhadap
kondisi masyarakat pada masanya. Pengaruh berbagai ide filosofismenya
mampu mengantarkan sebuah dekonstruksi-rekonstruksi masyarakat,
seperti persoalan wakaf, hukum dan pendidikan. Pembaharuan pendi-
dikan pernah dilakukannya secara besar-besaran dilingkungkungan pen-
didikan al-Azhar, karena pendidikan yang terdapat di dalamnya meru-
pakan kebanggaan umat Islam.°

Disamping seorang reformer, Muhammad Abduh juga seorang ula-
ma pendidikan yang memiliki pemikiran secara makro, yang berarti
memiliki wawasan agama, politik dan lain-lain. Berangkat dari keilmuan,
dia menggerakkan pembaharuan pendidikan guna membebaskan mu-
rid, mahasiswa maupun masyarakat dari keterkungkungan, kebodohan
dan kemunduran. Pemikiran pendidikan Muhamamad Abduh dimulai
dari keilmuan dan pengalaman ketika belajar dari satu desa ke desa yang
lain, berangkat dari guru yang satu ke guru yang lain. Demikian pula,
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pengalaman mengajar dari tiga jalur utama perguruan tinggi al-Azhar,
Dar al-Um, Perguruan bahasa Khadawi.

Disisi lain, Muhammad Abduh juga memprioritaskan kebersamaan
dan memperlemah jiwa individualisme dan separatisme. Dia mengam-
bil metode melalui pendidikan yang sebenarnya, yaitu pendidikan yang
didasarkan pada ajaran Islam. Kata Abduh, yang dominan sekarang ada-
lah kemajuan intelektual dan pemikiran sebagai contoh bangsa yang luas
pemikirannya dan menguasai bidang ilmu pengetahuan maka akan kuat
dan menguasai lainnya. Demikian pula dia mengatakan bahwa manusia
tidaklah dikatakan utuh kecuali dengan pendidikan. Pendidikan disini
berarti mengikuti prinsip-prinsip yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul
Nya.

Selanjutnya, pengakajian secara rinci aktualisasi konsep maupun
pembaharuan yang ditwarkan secara praktis dapat dijelaskan tidak ter-
batas pada wilayah sistem pengajaran seperti metode, kurikulum, ad-
ministrasi, kesejahteraan guru, tetapi juga mencakup persoalan fisik,
seperti sarana mahasiswa, perpustakaan dan peningkatan pelayananan
kesejahteraan mahasiswa. Prioritas Abduh sendiri dalam mengembang-
kan sistem pendidikan tidak dapat dipisahkan dari berbagai masalah
yang berkaitan dengan tujuannya, berbagai metode yang terpenting da-
lam mendidik peserta didik dengan sebuah sistem pendidikan yang te-
pat, yang tercermin dalam tujuan, bahan pelajaran dan metode peng-
ajaran.

Selanjutnya, format kurikulum yang ditawarkan Muhammad Ab-
duh dapat dilihat perinciannya sebagai berikut: (1) pendidikan tingkat
sekolah dasar meliputi membaca, menulis, berhitung sampai pada ting-
kat tertentu, pelajaran yang berkenaan dengan agama dan sejarah (2)
pendidikan tingkat menengah meliputi mantiq atau logika, dan dasar-
dasar logika, aqidah, fikih, akhlaq dan sejarah Islam secara komprehen-
sif (3) pendidikan tingkat atas, pada tingkatan ini lebih universal, kare-
na dipersiapkan urafa’ al-ummah yang mencakup tafsir, Hadits, Bahasa
Arab dengan segala lambangnya, akhlaq, ushul fikih, sejarah, retorika,

dasar-dasar diskusi dan ilmu kalam.
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Sistem di atas merupakan gambaran secara umum yang dibuat wa-
cana referensi yang berkenaan dengan ilmu-ilmu agama. Akan tetapi
Muhammad Abduh juga tidak menolak sebuah sistem yang ditawarkan
oleh sistem pendidikan Barat untuk dijadikan mata rantai kurikulum
yang diterapkan di lembaga pendidikan tinggi Islam, dan dia sudah ba-
rang tentu hanyalah dapat mengambil hal-hal yang positif dan propor-
sional saja dalam aspek pendidikannya.

HISTORISITAS MUHAMMAD IQBAL

Muhammad Igbal lahir pada tanggal 22 Februari 1873 di Sialkot,
Punjab dari keluarga yang nenek moyangnnya berasal dari lembah
Kashmir. Setelah menamatkan sekolah dasar di kampung kelahirannya
pada tahun 1895, ia segera melanjutkan pelajarannya di Lahore. Ia telah
mendapat binaan dan gemblengan dengan jiwa muda yang berhati baja
oleh Maulana Mir Hasan seorang ulama militant dan kawakan, teman
ayahnya.”

Ulama’ ini memberikan dorongan dan sengat yang mewarnai dan
mendasari jiwa Igbal dengan ruh agama yang senantiasa bersemayam
dalam jiwanya, menggelora dalam hati anak muda, menentukan gerakan
dan langkah, tujuan dan arah. Keberhasilan ulama tersebut dalam mem-
binanya membawa kesan yang mendalam di hati Igbal.

Seorang orientalis kenamaan, Sir Thomas W. Arnold yang memiliki
pandangan yang lain terhadap Islam adalah termasuk pula gurunya. Ia
melihat akan kecerdasan Muhammad Igbal dan menyarankan Igbal me-
lanjutkan studinya ke Eropa. Saran tersebut dilaksanakan, sehingga pada
tahun 1905, Igbal melanjutkan studinya di fakultas hukum Universitas
Cambridge Inggris hingga kemudian memperoleh gelar kesarjanaan da-
lam ilmu tersebut?®.

Tertarik akan ilmu filsafat, ia juga sempat mengenyam tingkat
doktoral dalam filsafat modern pada universitas Munich di Jerman de-
ngan disertasi The Development of Metaphysics in Persia (Perkembangan
Metafisika di Persia) dengan nilai yang sangat memuaskan.
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PEMIKIRAN PENDIDIKAN MUHAMMAD IQBAL
Tahun 1927 Igbal berpolitik dan menjadi anggota dewan legistlatif

Punjab, setelah satu dasawarsa ia pernah terjun ke dunia politik ketika
bertekun diri mengembangkan falsafahnya yang kemudian muncul da-
lam karya-karya besarnya. Pada tahun 1930 ia ditunjuk sebagai ketua
sidang tahunan Muslim League. Sebagai seorang ketua, dalam pidato di
hadapan Muslim League di Allahabad, Igbal mengemukakan rencana-
nya dalam mencari penyelesaian jalan buntu politik di anak benua India.
Dengan mensitir pendapat Renan, Igbal mengemukakan bahwa manu-
sia itu tidak dapat diperbudak baik oleh ras, agama, batas-batas, sungai
atau oleh barisan gunung-gunung. Sekelompok besar manusia yang me-
miliki pikiran sehat dengan hati yang penuh semangat dapat saja mem-
bentuk kesadaran moral yang biasa disebut bangsa.

Dalam pidatonya itu, Igbal jauh-jauh sudah membayangkan perlu-
nya umat Islam India dengan alasan-alasan yang cukup logis menentu-
kan nasibnya sendiri. Oleh karena itu, tuntunan umat Islam akan mem-
bentuk India Islam dalam wilayah Islam, sungguh merupakan tuntutan
yang adil dan masuk akal. Untuk menentukan nasibnya sendiri, maka di-
perlukan usaha untuk keluar dari “kebodohan” menuju kepada pening-
katan kualitas diri yang dapat ditempuh melalui jalur pendidikan yang
ada, apakah pendidikan formal maupun pendidikan non formal.

Dari pidato yang disampaikannya, yang secara tidak langsung me-
rupakan hasil pemikirannya, terdapat pula pemikiran-pemikiran lain-
nya yang cukup menarik. Diantara pemikiran-pemikiran Muhammad
Igbal yang menarik adalah tentang pentingnya arti dinamika dalam hi-
dup. Tujuan akhir setiap manusia ialah hidup, keagungan, kekuatan dan
kegairahan’. Semua kemampuan manusia harus ditentukan sesuai de-
ngan kecakapan hidup yang dihasilkannya. Mutu seni yang tinggi ialah
yang dapat menggunakan kemajuan yang sedang tidur mendorong kita
menghadapi cobaan-cobaan manusiawi. Segala yang membawa penga-
ruh hidup, kelesuan yang membuat kita menutup mata terhadap kenya-
taan di sekeliing kita, yang karena itu saja hidup bergantung, maka itu
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adalah suatu ajakan yang akan menejerumuskan orang ke dalam kehan-
curan dan maut.

Igbal sangat menentang keras sifat lamban, lemah dan beku yang
dipandangnnya sebagai penghambat kemajuan dan kelajuan. Ia sangat
menentang pemahaman taqdir yang telah menjadi (salah kaprah), se-
akan-akan sebagai bahan yang sudah terjadi dan “mati”'® Untuk men-
jadi maju, manusia harus berjuang dengan gigih, berikhtiar memera-
ngi alam sekitar serta keadaan, yaitu melalui pendayagunaan akal pikir-
an atau dengan belajar. Belajar yang sesungguhnya adalah belajar dari
pengalaman realitas empiric seseorang dalam hidupnya, karena hal itu
yang paling berkesan.

Lahirnya pemikiran Muhammad Igbal tersebut dilandasi oleh ada-
nya kebekuan dalam pemikiran umat Islam pada waktu itu. Hukum da-
lam Islam telah sampai kepada keadaan statis. Kaum konservatif da-
lam Islam berpendapat bahwa rasionalisme yang ditimbulkan golongan
mu’tazilah akan membawa kepada disintegrasi, dengan demikian hal
tersebut berbahaya bagi kestabilan Islam sebagai kesatuan politik. Untuk
memelihara kesatuan itu, kaum konservatif tersebut lari ke syariat seba-
gai alat ampuh untuk membuat umat tunduk dan diam."

Sebab lain teletak pada pengaruh zuhd yang terdapat dalam ajaran
tasawwuf. Menurut tasawwuf yang mementingkan zuhd, perhatian ha-
rus dipusatkan kepada Tuhan dan apa yang berada di sebalik alam ma-
teri. Hal itu akhirnya membawa kepada keadaan umat kurang memen-
tingkan soal kemasyarakatan dalam Islam.

Sebab terutama adalah hancurnya Baghdad sebagai pusat kemajuan
pemikiran umat Islam di pertengahan abad ke tiga belas. Untuk meng-
elakkan atau meminimalisir disintegrasi yang lebih mendalam, kaum
konservatif melihat bahwa perlu diusahakan dan dipertahankan kesera-
gaman hidup social dari seluruh umat. Untuk itu, mereka menolak se-
gala pembaharuan di bidang syari’at dan berpegang teguh pada hukum-
hukum yang telah ditentukan ulama’ terdahulu. Pintu ijtihad mereka ter-
tutup.
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Menurut Igbal, hukum dalam Islam tidak bersifat statis, akan te-
tapi bersifat dinamis dan fleksibel, sholihun li kulli makaanin wa zamaa-
nin. Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam senantiasa menganjurkan
pemakaian akal terhadap tanda-tanda yang terdapat pada alam semesta
ini, seperti matahari, bulan, bintang, pertukaran siang menjadi malam
dan lain sebagainya. Orang yang tidak perduli dan tidak memperhati-
kan tanda-tanda itu akan tinggal buta terhadap masa yang akan datang.
Konsep Islam mengenai alam adalah dinamis dan senantiasa berkem-
bang. Kemajuan serta kemunduran dibuat Tuhan silih berganti diantara
bangsa-bangsa yang mendiami bumi ini. Hal ini mengandung arti dina-
misme. Islam menolak konsep lama yang mengatakan bahwa alam ini
bersifat statis. Islam mempertahankan konsep dinamisme dan mengakui
adanya gerak dan perubahan dalam hidup social manusia. Prinsip yang
dipakai dalam soal gerak dan perubahan itu adalah ijtihad.

ANALISIS KRITIS PEMIKIRAN PENDIDIKAN MUHAMMAD IQBAL

Pemikiran Muhammad Igbal merupakan suatu pemikiran pendi-
dikan yang patut diacungi jempol, betapa tidak, walaupun ia bukan
dikenal sebagai tokoh pendidikan yang terkemuka, namun pemikiran
filsafatnya amat memberikan konstribusi yang sangat besar bagi dunia
pendidikan, pada masanya hingga saat ini.

Pemikiran tentang upaya keluar dari kemelut yang selama ini mem-
belenggu umat Islam di beberapa dunia, yang diantaranya adalah dengan
pesatnya perkembangan taqlid buta, percaya pada khurafat merupakan
sesuatu inspirator bagi pembangunan umat Islam ke arah yang lebih
mapan. Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa, umat Islam hen-
daknya kembali memposisikan akal sebagaimana mestinya, sesuai de-
ngan ketentuan yang telah dijelaskan dalam Al-Quran dan As-Sunnah.
Menurut Igbal, pendayagunaan akal merupakan manifestasi dari ke-
imanan, karena dengan pendayagunaan tersebut manusia akan tersingkir
dari keterbelakangan, kemunduran, bahkan manusia akan menjadi maju
dan menguasai alam ini. Keimanan seseorang kurang sempurna apabila
akalnya tidak digunakan untuk membaca dan membedah fenomena re-
alitas alam.
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Disamping itu, Muhammad Igbal juga menawarkan konsep plural-
isme pendidikan bagi kita, karena dengan pendidikan yang berwawasan
pluralisme tersebut akan memberikan suatu tatanan kehidupan yang di-
namis, harmonis dna lain sebagainya bagi umat Islam. Oleh karena itu,
pendidikan yang sepatutnya dikembangkan dewasa ini adalah pendidik-
an yang berwawaskan pluralisme. Umat Islam hendaklah jangan terba-
wa kepada arus sekterianisme, diperbudak oleh ras, agama, batas-batas
wilayah dan lain sebagainya, karena hal tersebut di mata Allah adalah
sama dan yang membedakan antara golongan tersebut adalah keimanan-
nya.

Hal tersebut di atas tidaklah cukup dalam konsep pendidikan
Muhammad Igbal. Dalam hidupnya tentunya manusia memiliki tujuan-
tujuan tertentu, apakah tujuan secara implisit maupun secara eksplisit.
Sehubungan dengan pemenuhan tujuan hidup tersebut, maka manusia
menurut Muhammad Igbal, hendaknya keluar dari sifat kebodohan dan
sikap lamban, sikap lemah, karena hal tersebut merupakan pengham-
bat bagi tercapainya tujuan hidup manusia dan masuk kepada penca-
rian ilmu, yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan derajat hidup-
nya, sesuai dengan apa yang telah digariskan dan diajarkan oleh agama

Islam.

PENUTUP
Muhammad Abduh dalam pemikiran pendidikannya dilatar bela-

kangi oleh faktor situasi sosial keagamaan dan situasi pendidikan yang
ada pada saat itu, terutama pengalaman pendidikan yang dialaminya.
Situasi sosial keagamaan yang dimaksud adalah sikap yang diambil oleh
umat Islam di Mesir dalam memahami ajaran-ajaran agama yang cen-
derung statis, taklid, bidah dan khurafat, serta adanya dualisme pendi-
dikan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu pendi-
dikan modern dan pendidikan agama.

Tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh
adalah untuk mendidik akal dan jiwa dan menyampaikannya kepada ba-
tas-batas kemungkinan seseorang mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.
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Lahirnya pemikiran Muhammad Igbal tersebut dilandasi oleh ada-
nya kebekuan dalam pemikiran umat Islam pada masanya. Disamping
itu disebabkan oleh besarnya pengaruh zuhd yang terdapat dalam ajaran
tasawwuf dan kehancuran kota Baghdad sebagai pusat kemajuan pemi-
kiran umat Islam di pertengahan abad ke tiga belas.

Menurut Muhammad Igbal, bahwa untuk menentukan nasibnya
sendiri, manusia memerlukan usaha untuk keluar dari kemelut (kebo-
dohan) yang dialaminya, yaitu melalui belajar dari realitas empirik yang
ada pada dirinya. Hal itu dilakukan untuk memenubhi tujuan akhir hidup
setiap manusia yaitu; keagungan, kekuatan dan kegairahan. Semua ke-
mampuan manusia harus ditentukan sesuai dengan kecakapan hidup
yang dihasilkannya. [ ]
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PENTINGNYA KECERDASAN INTRAPERSONAL
DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Imam Subqi *

Abstract: This article is peeling on the importance of intelligence for
the child to be known by the teacher. In the process of learning, teach-
ers should know the intelligence levels of learners to achieve learning
outcomes in the achievement of the desired learning objectives. Every
child is basically a smart individual and unique. This should be real-
ly understood by parents and teachers. Intelligence (intelligence) is a
term that is difficult to define and give rise to different understanding
among scientists. Intelligence that emerges from the results, which
are the simplest habits when adapting to new circumstances. To have
accepted that the problem, hypothesis, and control which is the em-
bryo of any desire to do trial and error and testing the empirical char-
acteristics of adaptation knowledge motor developed a strong marker
of intelligence. Therefore, the definition of intelligence should be seen
from both sides, although still a little explain the definition overlap.
Both sides of that question is the definition of the functional form se-
ries of special structure and cognition structure as criteria. Despite go-
ing on the pros and cons regarding the notion of intelligence, at least
there is a minimum requirement to say something that is some form
of intelligence experienced by students to study Islamic studies.

Keywords: Intrapersonal intelligence, Learning, Islamic Education
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai
bidang telah menghasilkan informasi baru dan penting yang dibutuhkan
bagi perkembangan dalam kehidupan manusia. Proses perkembangan
globalisasi tidak dapat dipungkiri dan dihindari karena merupakan seja-
rah kehidupan manusia. Kenyataan ini harus dihadapi dan dijadikan se-
bagai suatu tantangan dalam proses mengembangkan kemampuan diri.
Bangsa atau negara yang mampu bertahan di era ini adalah bangsa yang
mempunyai pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas akan mampu menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas pula, sehingga mampu bersaing pada
era globalisasi seperti yang terjadi saat ini. Sasaran pendidikan adalah
manusia untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkembang-
kan potensi-potensi kemanusiaannya.' Sebagaimana pendidikan Agama
Islam bertujuan mengembangkan fitrah keberagaman peserta didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.
Pendidikan Agama Islam di pendidikan dasar bertujuan untuk menum-
buhkembangkan aqgidah atau keimanan, melalui pemberian, pemupuk-
an dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman tentang
Agama Islam, agar menjadi manusia muslim yang terus berkembang da-
lam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT, serta mewujud-
kan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yakni
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur,
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara perso-
nal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas se-
kolah.? Pendidikan Agama Islam sangat penting peranannya dalam pem-
bentukan sikap peserta didik. Namun dalam kenyataannya menunjuk-
kan bahwa mata pelajaran pendidikan Agama Islam kurang memberikan
kontribusi ke arah tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala,
antara lain terkait alokasi waktu sebagaimana tertuang dalam kurikulum
pendidikan Agama Islam (PAI) dari Departemen Pendidikan Nasional
hanya dua-tiga jam pelajaran dengan muatan materi yang begitu padat.

Kendala lain yaitu kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran yang
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bukan pendidikan Agama Islam dalam memberi motivasi kepada pe-
serta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai pendidikan Agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama ini banyak pemikiran dan kebijakan dalam rangka pening-
katan kualitas pendidikan Agama Islam yang diharapkan mampu
memberikan nuansa baru bagi pengembangan sistem pendidikan di
Indonesia. Namun, dalam beberapa hal agaknya pemikiran konseptu-
al tersebut terkesan idealis romantis dan kurang realistis sehingga para
pelaksana di lapangan sering mengalami hambatan untuk merealisasi-
kannya.’ Rendahnya kualitas guru untuk menjalankan profesinya dalam
tiga dasawarsa terahir telah mendapatkan perhatian dari masyarakat.*
Bahwa faktor kemampuan atau kompetensi guru sangat mempengaruhi
rendahnya mutu pendidikan yang tengah dialami oleh bangsa Indonesia.
Oleh karena itu peningkatan kemampuan guru khususnya dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran menjadi fokus untuk meningkatkan kualitas
guru.

Harun Nasution seperti yang dikutip oleh Muhaimin menjelas-
kan bahwa kurang maksimalnya hasil pembelajaran disebabkan kare-
na praktek pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif sema-
ta dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (Agama) dan mengabaikan
pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif yakni kemauan dan tekad
untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Agama.> Akibat tersebut tumbuh
kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan dalam praktek pendi-
dikan Agama berubah menjadi pengajaran Agama, sehingga tidak mam-
pu membentuk pribadi-pribadi bermoral. Selain itu bahwa rendahnya
mutu guru disebabkan karena kesejahteraan guru yang belum memadai.
Alasannya karena gaji guru-guru rendah dan tidak mencukupi kebutuh-
an hidup, apalagi di zaman resesi ekonomi seperti sekarang ini, sehing-
ga perhatian mereka tidak terfokus untuk memberikan pengajaran yang
terbaik bagi peserta didiknya, karena mereka harus berusaha mencari
tambahan dana untuk mencukupi kebutuhan hidup.

Krisis di bidang pendidikan yang terjadi saat ini di mana mutu pen-

didikan yang rendah, sudah saatnya guru menyadari akan arti penting-
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nya guru yang professional.® Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, me-
latih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan mene-
ngah.” Peranan mengajar di kelas amat penting, karena kegiatan yang
dilakukan oleh guru adalah mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan
nilai kepada peserta didik, sehingga hasil transformasi tersebut memiliki
makna bagi peserta didik dalam mengembangkan diri dalam masyara-
kat. Guru dibutuhkan peranannya dalam menggerakkan, membangkit-
kan, dan menggabungkan seluruh kemampuan yang dimiliki peserta di-
dik, memotivasi agar peserta didik tertantang untuk selalu bertanya dan
belajar, mendorong terbentuknya kepribadian yang kuat, dan membe-
kali peserta didik dalam mengarungi kehidupannya di masa kini, mau-

pun masa datang.

KECERDASAN INTRAPERSONAL DALAM PEMBELAJARAN PAI
Istilah belajar sudah sering kita dengar dalam kehidupan kita se-

hari-hari, baik dalam lingkungan formal maupun dalam lingkungan non
formal. Aktivitas manusia dalam kesehariannya disadari atau tidak, se-
bagian besar merupakan aktivitas belajar. Ini berarti aktivitas belajar da-
pat terjadi di mana saja dan kapan saja. Belajar mengandung pengertian
yang luas bukan hanya dalam ruang lingkup ketika terjadi proses pem-
belajaran di sekolah tetapi juga dalam lingkungan kehidupan sosial di
masyarakat. Dengan demikian aktivitas belajar merupakan aktivitas ke-
seharian manusia tanpa batas ruang dan waktu.

Belajar pada dasarnya merupakan kegiatan manusia yang didorong
oleh rasa ingin tahu serta ingin mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya. Kegiatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan merupakan
kebutuhan dasar bagi setiap orang. Hal ini menunjukkan bahwa kegiat-
an belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia setiap saat
untuk memenuhi rasa keingintahuannya serta pengembangan segala po-
tensi yang ada dalam dirinya.
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Belajar merupakan aktivitas yang berkenaan dengan upaya se-
seorang dalam mendapatkan informasi, pengetahuan dan keterampilan
baru untuk memperoleh bentuk kecakapan tertentu atau upaya mengem-
bangkan segala potensi yang dimiliki guna peningkatan kecakapan yang
telah dimiliki sebelumnya. Belajar merupakan proses interaksi individu
dengan lingkungannya. Pengertian lingkungan di sini adalah segala se-
suatu yang ada di luar diri individu tersebut. Lingkungan merupakan
sumber belajar yang tak pernah habis sebagai sumber informasi dan
pengetahuan yang siap digali oleh setiap orang. Dengan demikian be-
lajar merupakan aktivitas penelaahan sumber-sumber belajar melalui
proses berpikir, bertindak dan menyerap nilai-nilai yang mencerminkan
kepribadian yang baik. Ini artinya aktivitas belajar berusaha mengem-
bangkan potensi individu dalam segala aspeknya baik kognitif, psiko-
motor maupun afeksinya.

Satu hal yang perlu dipahami berkenaan dengan aktivitas belajar
ini adalah aktivitas belajar harus merupakan aktivitas yang positif dan
berorientasi pada peningkatan kemampuan dalam ketiga aspek tersebut,
sehingga perubahan tingkah laku yang merupakan hasil belajar merupa-
kan perubahan yang menuju kemajuan, kemandirian serta berorientasi
pada pembentukan kepribadian yang baik. Dalam hal ini tidak semua
bentuk perubahan itu merupakan hasil belajar. Perubahan ke arah yang
negatif dan tidak berorientasi pada peningkatan kemampuan pengeta-
huan, keterampilan dan pembentukan kepribadian yang baik bukanlah
dalam kategori perubahan hasil belajar, karena perubahan-perubahan
tersebut sesungguhnya bertentangan dengan tujuan dari aktivitas belajar
itu sendiri. Singkatnya perubahan karena hasil belajar adalah perubahan
pada pengembangan kognitif, psikomotor serta afeksi sehingga mam-
pu melahirkan individu yang memiliki wawasan, kreativitas serta sikap
yang baik.

Kegiatan belajar merupakan suatu proses penelaahan sumber-
sumber belajar untuk memperoleh pengetahuan. Konsekuensi peroleh-
an pengetahuan tersebut akan melahirkan suatu perubahan tingkah

laku sebagai hasil proses belajar. Perubahan tingkah laku dapat dicer-
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mati melalui beberapa indikator umum; yaitu mengubah kondisi yang
belum terdidik menjadi terdidik, belum memiliki pengetahuan menja-
di memiliki pengetahuan serta mengubah sikap, kebiasaan dan perilaku
yang belum baik menjadi baik. Gagne dalam bukunya The Conditions of
Learning and Theory of Instruction yang diterjemahkan oleh Munandir
mendefinisikan belajar ialah perubahan dalam disposisi manusia atau
kapabilitas yang berlangsung selama satu masa waktu yang tidak semata-
mata disebabkan oleh proses pertumbuhan.® Definisi ini mengandung
pengertian belajar dapat menghasilkan perubahan dalam diri individu
yang dapat bertahan selama beberapa periode waktu. Perubahan terse-
but merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kapa-
bilitas, keterampilan maupun sikap. Perubahan tingkah laku ini berkat
adanya interaksi antara individu dengan individu lainnya serta individu
dengan lingkungannya.

Perubahan tingkah laku tidak dapat terjadi begitu saja. Perubahan
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman
individu dalam interaksinya dengan lingkungannya. Burton dalam bu-
kunya The Guidance of Learning Activities yang dikutip oleh Aunnurrah-
man merumuskan pengertian belajar sebagai proses perubahan tingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya.’

Berdasarkan pendapat tersebut nampak jelas bahwa latihan atau
pengalaman melalui interaksi antar individu serta individu dan lingku-
ngannya merupakan unsur yang paling menentukan terjadinya peruba-
han tingkah laku atau dengan kata lain perubahan tingkah laku harus
dilakukan melalui latihan atau pengalaman.

Dalam arti luas belajar adalah semua aktivitas pribadi yang ber-
sentuhan dengan lingkungan yang menimbulkan perubahan perilaku.
Pengajaran adalah usaha yang memberi kesempatan agar proses bela-
jar terjadi dalam diri siswa. Interaksi dengan lingkungan yang memung-
kinkan individu melakukan aktivitas belajar melahirkan suatu prinsip
bahwa pembelajaran tidak hanya berlangsung di sekolah karena interak-
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si individu dengan lingkungannya memungkinkan terjadinya perubah-
an perilaku.

Meskipun pembelajaran dapat terjadi di lingkungan manapun na-
mun satu-satunya lingkungan pembelajaran yang melakukan pembelajar-
an adalah sekolah. Perbedaan yang sangat prinsipil antara pembelajaran
di sekolah dan lingkungan lainnya adalah adanya tujuan instruksional
yang direncanakan untuk melahirkan suatu perubahan perilaku.

Setiap individu yang melakukan kegiatan belajar memerlukan pro-
ses interaksi, baik interaksi antar individu maupun interaksi dengan ling-
kungannya. Hal ini bisa terjadi baik disengaja maupun tidak disengaja.
Interaksi yang disengaja merupakan interaksi edukatif yang terjadi da-
lam lingkungan pendidikan. Sardiman A. M. memberikan pengertian
interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan
untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.'® Hal ini mengandung penger-
tian bahwa interaksi edukatif merupakan interaksi yang disengaja yang
berlangsung dalam suatu ikatan tertentu untuk mencapai tujuan peng-
ajaran yang diharapkan. Secara spesifik interaksi edukatif merupakan in-
teraksi pembelajaran.

Dalam kegiatan interaksi pembelajaran antara seorang pendidik
dan anak didik, hal yang perlu diperhatikan adalah prinsip-prinsip bela-
jar yang harus dianut agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai

Dalam proses pembelajaran hendaknya guru mengetahui tingkat
intelligence peserta didik untuk meraih hasil belajar dalam pencapaian
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Setiap anak pada dasarnya meru-
pakan individu yang cerdas dan unik. Hal ini hrus benar-benar dipa-
hami oleh orang tua dan guru. Intelligence (kecerdasan) adalah istilah
yang sulit untuk didefinisikan dan menimbulkan pemahaman yang ber-
beda-beda di antara para ilmuwan.

Dalam pengertian yang populer, kecerdasan sering didefinisikan se-
bagai interaksi aktif antara kemampuan yang dibawa sejak lahir dengan
pengalaman yang diperoleh dari lingkungan yang menghasilkan ke-

mampuan individu untuk memperoleh, mengingat dan menggunakan
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pengetahuan mengerti dari konsep kongkret dan abstrak." Artinya ke-
cerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru
atau perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi
dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks,
kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar
dengan cepat dan belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan
untuk memahami hubungan.

Kecerdasan juga dipahami sebagai tingkat kinerja suatu sistem
untuk mencapai tujuan. Makna intelegensi adalah interaksi aktif antara
kemampuan yang dibawa sejak lahir dengan pengalaman yang diper-
oleh dari lingkungan yang menghasilkan kemampuan individu untuk
memperoleh, mengingat dan menggunakan pengetahuan, mengerti
makna dari konsep kongkrit dan konsep abstrak, memahami hubungan-
hubungan yang ada diantara obyek, peristiwa, ide dan kemampuan da-
lam menerapkan semua hal tersebut di atas untuk memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan intelegensi
sangat penting kaitanya dengan proses pembelajaran yang akan diha-
dapi oleh peserta didik. Kecerdasan menurut Sternberg yang dikutip
Martini Jamaris menjelaskan bahwa intellegences is purposive adaptation
to, shaping of, and selection of real-world environments relevant to one’s
life (Kecerdasan adalah adaptasi dalam pembentukan, dan seleksi dunia
nyata lingkungan yang relevan dengan kehidupan seseorang).'

Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan menyelesai-
kan masalah atau produk mode yang merupakan konsekuensi dalam
suasana budaya atau masyarakat tertentu."”’ Keterampilan dalam me-
mecahkan masalah membuat seseorang mendekati situasi yang sasa-
rannya harus dicapai dan harus menemukan rute yang tepat ke arah
sasaran tersebut.

Kecerdasan itu muncul dari hasil bentukan kebiasaan yang paling
sederhana ketika beradaptasi dengan keadaan yang baru. Hingga harus
diterima bahwa permasalahan, hipotesis, dan kontrol yang merupakan
embrio adanya keinginan untuk melakukan trial and error serta karak-

teristik pengujian empiris dari adaptasi sensorimotorik yang dikem-
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bangkan merupakan penanda kuat adanya kecerdasan. Oleh karena itu,
definisi kecerdasan harus dilihat dari kedua sisi walaupun masih menyi-
sakan definisi yang sedikit tumpang tindih. Kedua sisi yang dimak-
sud adalah definisi fungsional yang membentuk rangkaian struktur
kognisi dan struktur khusus sebagai kriteria. Sekalipun terjadi pro dan
kontra seputar pengertian kecerdasan, paling tidak terdapat persyarat-
an minimal untuk mengatakan sesuatu itu merupakan bentukan ke-
cerdasan. Persyaratan yang dimaksud adalah keterampilan untuk me-
nyelesaikan masalah yang memungkinkan setiap individu mampu me-
mecahkan kesulitan yang dihadapi. Jika keterampilan itu sesuai untuk
menciptakan produk yang efektif, harus juga memiliki potensi untuk
menemukan dan menciptakan masalah sebagai dasar untuk memper-
oleh pengetahuan baru."*

Dalam mengkaji kemampuan manusia tidak bisa dilakukan de-
ngan pengelompokan berdasarkan kecenderungan, perubahan, dan me-
ngoreksi pikiran dan tindakan, tetapi harus dilihat dari kemampuan
untuk beraktivitas dengan menggunakan gagasan-gagasan dan simbol-
simbol secara efektif (kemampuan abstrak), kemampuan untuk melaku-
kan sesuatu dengan indera gerak yang dimilikinya (kemampuan mo-
torik), dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru (kemampuan sosial). Jadi, yang dimaksud dengan intelligence (ke-
cerdasan) di sini adalah kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
baru atau perubahan dalam lingkungan, kapasitas pengetahuan dan ke-
mampuan untuk memperolehnya, kapasitas untuk memberikan alasan
dan berpikir abstrak, kemampuan untuk memahami hubungan, meng-
evaluasi dan menilai, serta kapasitas untuk menghasilkan pikiran-pikiran
produktif dan original. Nampaknya, berbagai pandangan yang hanya
melihat kecerdasan manusia dalam ruang lingkup yang terbatas ini-
lah yang memicu upaya keras dari Howard Gardner untuk melakukan
penelitian dengan melibatkan para ahli dari berbagai disiplin ilmu yang
pada akhirnya melahirkan teori multiple inteligence yang kemudian di-
publikasikan dalam frames of mind (1983), dan Intelligence Reframed
(1999).
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Multiple intelligence atau kecerdasan ganda adalah berbagai ke-
terampilan dan bakat yang dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan
berbagai persoalan dalam pembelajaran. Gardner menemukan delapan
macam kecerdasan jamak, yakni (1) kecerdasan verbal atau linguistik,
(2) logika matematik, (3) visual atau spatial, (4) music, (5) kinestetik, (6)
interpersonal, (7) intrapersonal, dan (8) naturalistik."” Pendekatan mul-
tiple intelligences cara terbaik untuk mengajar peserta didik sebab peserta
didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam pembelajaran di
kelas. Dalam perkembangannya Howard Gardner dalam John Santrok
bahwa tipe intelegensi umum tidak hanya satu, tapi setidaknya ada dela-
pan tipe spesifik.'* Kecerdasan intrapersonal merupakan salah satu dari
delapan bentuk kecerdasan dalam diri manusia tersebut. Teori ini dikem-
bangkan oleh Howard Gardner yang dikenal sebagai teori kecerdasan
ganda (multiple intellegences). Anak perlu dirangsang dengan berbagai
cara agar cerdas diri, mampu menunjukan emosi yang baik, memilki ke-
mandirian dan mampu memotivasi diri atau mampu membimbing ting-
kah laku mereka sendiri ke arah tingkah laku yang baik.

Kecerdasan Intrapersonal adalah kemampuan memahami diri sen-
diri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Komponen inti
dari Kecerdasan Intrapersonal kemampuan memahami diri yang akurat
meliputi kekuatan dan keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana hati,
maksud, motivasi, temperamen dan keinginan, serta kemampuan berdi-
siplin diri, memahami dan menghargai diri.”” Kemampuan menghargai
diri juga berarti mengetahui siapa dirinya, apa yang dapat dan ingin dila-
kukan, bagaimana reaksi diri terhadap situasi tertentu, dan menyikapi-
nya, serta kemampuan mengarahkan dan mengintrospeksi diri.

Kecerdasan Intrapersonal merupakan kecerdasan dunia batin, ke-
cerdasan yang bersumber pada pemahaman diri secara menyeluruh
guna menghadapi, merencanakan, dan memecahkan berbagai persoalan
yang dihadapi.’®

Sedangkan menurut Amstrong: ”self-knowledge and the ability to act
adaptively on the basis of that knowledge. This intelegence includes having

an accurate picture of oneself (ons strengths and limitations) awareness of
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inner moods, intentions, motivations, temperaments, and desires; and the
capacity for self-disipline, self-understanding, and self-esteem (pengetahu-
an diri sendiri dan kemampuan untuk berbuat secara adaptif pada basik
atau dasar pengetahuan itu. Kecerdasan ini termasuk memiliki gambaran
yang akurat tentang dirinya, kesadaran tentang sikap, maksud, motivasi,
temperamen dan keinginan. Serta kemampuan disiplin pribadi, pemaha-
man diri dan kepercayaan diri)."

Berdasarkan pemahaman di atas kecerdasan ini meliputi kemam-
puan memahami diri sendiri yang akurat (kekuatan dan keterbatasan
diri), kesadaran akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen, dan
keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri,memahami dan meng-
hargai diri. Orang dengan kecerdasan ini cenderung menjadi pemikir
ulung, yang secara teratur mengadakan refleksi diri dan perbaikan diri.
Penuh percaya diri dan mandiri merupakan ciri utama pada kecerdasan
ini. Dari beberapa pengertian tentang kecerdasan Intrapersonal dapat
digarisbawahi bahwa kecerdasan ini menitikberatkan pada konsep pe-
mahaman diri atas hidup pribadinya.*

Anak yang lebih menonjol kecerdasan intrapersonalnya dapat
berkembang menjadi ahli terapi, penyair, motivator, psikolog, filosof,
pemimpin spiritual, dan semacamnya jika mendapat bimbingan dan

pendidikan yang layak.

MANFAAT MENGEMBANGKAN KECERDASAN INTRAPERSONAL

Kecerdasan intrapersonal pada peserta didik dapat dikembangkan
dengan berbagai cara di antaranya adalah bermain, menghitung, ber-
cakap-cakap menirukan kalimat dan dialog. Cara tersebut merupakan
kegiatan yang dapat merangsang kemampuan peserta didik untuk me-
mahami ciri dan minat diri peserta didik. Pemahaman terhadap ciri dan
minat diri peserta didik adalah awal kesadaran akan diri sendiri.*’

Kekuatan pemahaman diri pada seorang anak sangat dibutuhkan
untuk dapat berekspresi, eksis, dan berkarya dengan optimal. Untuk itu
diperlukan kemauan berproses dan tidak mengukur keberhasilan hanya
dari akhirnya saja. Adapun manfaat mengembangkan kecerdasan in-
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trapersonal adalah peserta didik mampu membangun citra diri, pengen-

dalian emosi, bertanggung jawab pada diri sendiri, harga diri.

KARAKTERISTIK KECERDASAN INTRAPERSONAL
Menurut Amstrong yang dikutip Tadkiroatun Musfiroh menjelas-

kan bahwa karakteristik anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal
adalah sebagai berikut: (1) Secara teratur meluangkan waktu sendirian
untuk bermeditasi, merenung atau memikirkan berbagai masalah. (2)
Sering menghadiri acara konseling atau seminar perkembangan kepri-
badian untuk lebih memahami diri sendiri.(3) Mampu menghadapi ke-
munduran, kegagalan, dan hambatan dengan tabah. (4) Memiliki hoby,
minat, kesenangan yang disimpan untuk diri sendiri. (5) Memiliki tu-
juan-tujuan yang penting dalam hidup, yang dipikirkan secara kontinu.
(6) Memiliki pandangan yang realistis mengenai kekuatan dan kelemah-
an diri yang diperoleh dari umpan balik sumber-sumber lain. (7) Lebih
memilih menghabiskan akhir pekan sendirian di tempat-tempat pribadi
dan jauh dari keramaian. (8) Menganggap diri sebagai orang yang berke-
inginan kuat dan berpikiran mandiri. (9) Memiliki buku harian untuk
mengekspresikan perasaan, emosi diri dan menuliskan pengalaman

pribadi. (10)Memiliki keinginan untuk berusaha sendiri, berwisata.*

PENUTUP

Proses pembelajaran setidaknya memperhatikan kecerdasan anak
untuk menjadikan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sebagaimana
kajian teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa peserta didik
yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi cenderung memi-
liki kemampuan yang baik mengakses perasaannya sendiri, membeda-
kan berbagai macam keadaan emosi, dan menggunakan pemahamannya
sendiri untuk memperkaya dan membimbing hidupnya. Pembelajaran
adalah suatu proses untuk mengembangkan potensi dan interaksi edu-
katif menuntut kemampuan interaksi yang baik pula khususnya dari
pihak peserta didik sebagai subyek pembelajaran demi tercapainya hasil
belajar yang optimal.
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Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di sekolah, peserta
didik yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi cenderung menjadi
pribadi yang aktif dan dinamis dalam melakukan interaksi dalam pro-
ses pembelajaran, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, serta
memiliki kemampuan komunikasi dan interaksi yang baik dalam kegiat-
an pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik yang memiliki kecerdasan
intrapersonal tinggi akan lebih tertarik pada model pembelajaran yang
menekankan pada kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam kegiat-
an pembelajaran dan kurang cocok dengan model pembelajaran yang
kurang melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
karena sesungguhnya mereka adalah pribadi-pribadi yang aktif dan di-
namis. Peserta didik yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi
cenderung akan lebih berprestasi lebih tinggi jika dihadapkan dengan

pola pembelajaran yang menuntut tingkat kreativitas dan aktivitas yang

tinggi. [ ]
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Abstract: This article discusses about learning Islamic religious ed-
ucation that having referrals in addition to increase faith, piety and
noble character as a students religious foundation, it also to develop
the integration between skills which are cognitive, affective, and psy-
chomotor so it can be used as a basic foundation in the daily lives of
students. Therefore the islamic religious education becomes very im-
portant from various perspectives, how the characteristics that contain
values, morals, and ethics put the islamic religious education at leading
position in the religious moral development of student at once have
implications for assignments the islamic religious education teach-
er. Performance and competence of teachers inside that required to
be able develop pedagogical competence, personal competence, social
competence, and professional competence so that could be a teacher
who worthy be a model (uswah hasanah) for students. Implementation
of Islamic Religious Education in the learning contain the purpose
affirmation of the characteristics of Islamic Education itself which
is the religious nature of the students development, concentration of
learning on the need of students, the evocation of students motiva-
tion, habituation lifelong learning, integrity and competence of stu-
dents who should be achieved.

Keywords: Characteristic, Implementation, learning of Islamic reli-

gious education, teachers competency.

*

Dosen FAI Universitas Muhammadiyah Magelang

201



Karakteristik dan lmp[ementasi Pembe[ey'avan PAI di Sekolah Umum ...

PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari
pendidikan agama telah diamanatkan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) bahwa: “Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang”. PAI juga memegang peranan yang sangat penting dalam mem-
bentuk karakter bangsa. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, yaitu
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab. Oleh sebab itu, sebagaimana dijelaskan dalam pasal 36
UU No 29 tahun 2003 bahwa kurikulum disusun sesuai jenjang pen-
didikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan: a) peningkatan iman dan takwa, b) peningkatan akhlak
mulia, ¢) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik, d)
keragaman potensi daerah dan lingkungan, e) tuntutan pembangunan
daerah dan nasional, f) tuntutan dunia kerja, g) perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, h) agama, i) dinamika perkembangan
global, dan j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Karena pentingnya pendidikan agama sebagai faktor fundamental
dalam membangun watak bangsa yang beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia, maka tidak salah Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional
pasal 37 menempatkan pendidikan agama di semua jenjang pendidik-
an sebagai salah satu mata pelajaran wajib. Dalam Penjelasan Umum
ini ditegaskan bahwa strategi pertama dalam melaksanakan pembaruan

sistem pendidikan nasional adalah “pelaksanaan pendidikan agama dan

akhlak mulia”
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Namun dalam implementasinya di lapangan, pentingnya pendidik-
an agama belum sesuai dengan spirit aturan perundang-undangan yang
ada. Hal ini dikarenakan beberapa alasan klasik, yaitu di samping mata
pelajaran agama masih dipandang sebelah mata oleh sebagian warga
belajar, juga kompetensi guru agama yang kebanyakan masih diragu-
kan keprofesionalannya menjadi pemicu ketidakberdayaan PAI dalam
implementasi kebijakan kurikulum di sekolah-sekolah umum. Dengan
demikian perlu solusi konstruktif bagaimana membangun paradigma
pembelajaran PAI yang sesuai dengan perkembangan zaman dengan
membangun mental mendidik para guru agama, dan membangun me-
todologi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Mengingat pentingnya pembelajaran PAI di sekolah umum, maka
dalam artikel ini akan dibahas beberapa hal, yaitu mengenai karakteris-
tik pendidikan agama Islam, performa dan kompetensi guru pendidikan

agama Islam, dan implementasi PAI dalam pembelajaran.

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN KARAKTERISTIKNYA

Pendidikan agama sebagaimana dijelaskan dalam PP RI Nomor 55
Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
(Pasal 1), adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan mem-
bentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam meng-
amalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pen-
didikan. Selanjutnya pada pasal 2 ayat (1) PP RI Nomor 55 Tahun 2007
dijelaskan bahwa pendidikan agama berfungsi membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukun-
an hubungan inter dan antarumat beragama. Pada ayat (2) Pendidikan
agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik da-
lam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

PAI dalam struktur kurikulum di Indonesia merupakan bagian dari

pendidikan agama. Mengenai pengertian PAI sendiri banyak para pakar
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pendidikan yang memberikan definisi secara berbeda (misalnya Zakiyah
Darodjat, 1995; Ahmad D. Marimbah, 1989; H.M. Arifin, 1996),' namun
memiliki kesamaan persepsi yaitu sebagai bentuk usaha dari orang de-
wasa yang bertakwa secara sadar memberi bimbingan dan asuhan baik
jasmani maupun rohani terhadap anak didik agar nantinya dapat mema-
hami dan mengamalkan ajaran agama Islam dan menjadikannya sebagai
pandangan hidup menuju terbentuknya kepribadian utama.

PAI dapat dimaknai dari dua sisi, yaitu: pertama, PAI sebagai sebuah
mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP dan
SMA). Kedua, PAI sebagai berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdi-
ri atas mata pelajaran Aqidah akhlak, Fikih, Quran Hadits, dan Sejarah
Kebudayaan Islam seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, MTs dan
MA).

Sebagai mata pelajaran, PAI mempunyai peranan penting dalam
penyadaran nilai-nilai ajaan Islam kepada peserta didik. Muatan mata
pelajaran yang mengandung nilai, moral, dan etika menempatkan PAI
pada posisi terdepan dalam pengembangan moral beragama siswa. Hal
ini sekaligus berimplikasi pada tugas-tugas guru PAI yang kemudian di-
tuntut lebih banyak perannya dalam penyadaran nilai-nilai keagamaan.?
Tugas guru PAT kebanyakan terjebak pada fungsi mengajar saja, bukan
pada fungsi mendidik. Padahal mengajar hanyalah salah satu fungsi dari
mendidik. Jangkauan dari fungsi mendidik meliputi dimensi transfer of
knowledge (transfer pengetahuan), sekaligus transfer of values (transfer
nilai-nilai) ke dalam diri peserta didik, baik pada ranah kognitif, afektif
dan psikomotor sebagai bentuk amaliah sebuah proses pembelajaran.

PAI dalam dimensi keilmuan yang dibelajarkan mempunyai ru-
ang lingkup pembahasan, yaitu meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Al
Quran dan Hadits, Aqidah, Akhlak, Fikih, Tarikh dan Kebudayaan Islam.
Dalam proses pembelajarannya PAI menekankan keseimbangan, kese-
larasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT,
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan
diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Penekanan

ini sebagai bentuk internalisasi nilai kepada peserta didik untuk dapat
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mempelajari, menghargai, menghormati, meyakini dan mengamalkan
ajaran Islam yang sarat nilai yang substansi nilainya dikemas dalam as-
pek-aspek ruang lingkup materi pembelajaran.

Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ke-
tentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Quran
dan As-Sunnah/Al-Hadits Nabi Muhammad saw. (dalil nagli). Dengan
melalui metode Ijtihad (dalil aqli) para ulama mengembangkan prin-
sip-prinsip PAI tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk
fikih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.

Karakteristik PAI sebagai mata pelajaran sebagaimana dijelaskan
dalam buku pedoman khusus PAI dari Depdiknas tahun 2006 adalah
sebagai berikut: (1) PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan
dari ajaran-ajaran pokok agama Islam, (2) PAI bertujuan membentuk
peserta didik agar beriman dan bertakwa kepada Allah swt, serta memi-
liki akhlak mulia, (3) PAI mencakup tiga kerangka dasar, yaitu akidah,
syariah dan akhlak.” Aqidah merupakan penjabaran dari konsep iman;
syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam, syariah memiliki dua
dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah; dan Akhlak me-
rupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah
berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-imu agama) seperti Ilmu
Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, Ilmu Tauhid) yang merupakan
pengembangan dari agidah. Ilmu Fikih yang merupakan pengembangan
dari syariah. Dan Ilmu Akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang meru-
pakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait
dengan ilmu dn teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan
dalam berbagai mata pelajaran.

Adapun tujuan pendidikan Islam yaitu untuk: (1) menumbuhkem-
bangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt;
(2) mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
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produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
agama dalam komunitas sekolah.

Dalam panduan penyusunan KTSP jenjang pendidikan dasar dan
menengah, PAI diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupa-
ya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan
peradaban bangsa yang bermartabat.* Manusia seperti itu diharapkan
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang
muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,
regional maupun global.

Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah terbentuknya peserta
didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). Tujuan
ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad
saw. di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi pekerti) ada-
lah jiwa PAI. Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebe-
narnya dari pendidikan. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam
tidak memperhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu ataupun segi-segi
praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam mem-
perhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi lainnya.
Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam hal jasmani, akal dan ilmu,
tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan,
kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini maka
semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta
didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru
haruslah memperhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.

PERFORMA DAN KOMPETENSI GURU PAI

Guru PAI pada dasarnya merupakan pewaris para Nabi, serta pe-
waris dan pelanjut dari usaha-usaha para pendahulunya untuk mem-
pertahankan dan/atau mengembangkannya dalam konteks pendidikan
formal di sekolah/madrasah, sehingga masyarakat religius (yang ber-
iman dan bertakwa terhadap Tuhan YME), yang menjadi cita-cita pem-
bangunan bangsa dan negara Indonesia, tetap eksis dan bahkan berkem-
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bang meluas ke dalam berbagai sektor kehidupan.® Jika memperhatikan
tanggungjawab guru PAI ini, apabila disertai dengan jiwa yang ikhlas
akan mampu membangkitkan semangat jihad yang tak kunjung padam,
dalam mendakwakan dan mendidikkan ajaran dan nilai-nilai Islam da-
lam kehidupan. Jihad yang dimaksudkan, sebagaimana difahami dari
QS Al-Haj: 78, Al-Maidah: 35 dan 54, Al-Nahl: 110, Ali Imron: 142, Al-
Baqarah: 218, yang intinya menurut Muhaimin adalah kesediaan bekerja
keras (dengan mencurahkan segala kemampuannya, baik fisik/materiil
maupun totalitas dirinya) menuju jalan Allah, mempunyai sikap keteli-
tian dan kecermatan, serta terbuka terhadap kritik dari luar, mempunyai
kebanggaan terhadap pekerjaan yang bermutu (bukan asal kerja), dan
mempunyai wawasan jangka panjang (harapan masa depan).® Jihad ini
merupakan ajaran Allah dan Rasul-Nya, yang menjadi keyakinan dan
kekuatan pendorong mereka dalam mewujudkan masyarakat yang re-
ligius, sehingga agama Islam memperoleh respon positif dari mayoritas
masyarakat Indonesia.

Guru PAI sebagai ustadz dituntut untuk selalu komitmen terhadap
profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Sikap profesional seyog-
yanya tercermin dalam segala aktivitasnya sebagai murabby, muallim,
mursyid, muaddib, dan mudarris’. Sebagai murabby, seorang guru akan
berusaha menumbuhkembangkan, mengatur dan memelihara potensi,
minat dan bakat serta kemampuan peserta didik secara bertahap ke
arah aktualisasi potensi, minat, bakat, serta kemampuannya secara op-
timal, melalui kegiatan-kegiatan penelitian, eksperimen di laboratori-
um, problem solving dan sebagainya, sehingga menghasilkan nilai-nilai
positif yang berupa sikap rasional empirik, objektif-empirik dan objek-
tif-matematis.

Sebagai muallim, seorang guru akan mentransfer ilmu/pengeta-
huan/nilai, serta melakukan internalisasi atau penyerapan/penghayatan
ilmu, pengetahuan, dan nilai ke dalam diri sendiri dan peserta didiknya,
serta berusaha membangkitkan semangat dan motivasi mereka untuk
mengamalkannya (amaliah/implementasi). Sebagai mursyid, seorang

guru akan melakukan transinternalisasi akhlak/kepribadian kepada pe-
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serta didiknya. Sebagai muaddib, maka ia sadar bahwa eksistensinya se-
bagai guru agama memiliki peran dan fungsi untuk membangun per-
adaban yang berkualitas di masa depan melalui kegiatan pendidikan.
Dan sebagai mudarris, ia berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka,
serta melatih ketrampilan mereka baik melalui kegiatan pendidikan,
pengajaran maupun pelatihan.

Dalam melaksanakan tugasnya, seseorang pendidik harus memi-
liki kompetensi yang melekat pada dirinya. Kompetensi diartikan se-
bagai seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksana-
kan tugas keprofesionalan.® Dalam penjelasan pasal 10 UU No 14 tahun
2005 disebutkan Kompetensi yang dimaksud meliputi: 1) kompetensi
pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, 2)
kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang mantap,
beraklak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik,
3) kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar, dan 4) kompetensi
professional, yaitu kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam.

Suatu kegiatan atau pekerjaan dikatakan profesi bila dilakukan un-
tuk mencari nafkah dan sekaligus dilakukan dengan tingkat keahlian
yang cukup tinggi. Agar suatu profesi dapat menghasilkan mutu produk
yang baik, maka ia perlu dibarengi dengan etos kerja yang baik. Ada tiga
ciri dasar yang selalu dapat dilihat pada setiap professional yang baik
mengenai etos kerjanya, yaitu: (1) keinginan untuk menjunjung tinggi
mutu pekerjaan (job quality); (2) menjaga harga diri dalam melaksana-
kan pekerjaan; dan (3) keinginan untuk memberikan layanan kepada
masyarakat melalui karya profesionalnya.’

Permasalahan pokok dalam jabatan profesi guru adalah pelaksa-
naan dan konsekwensi jabatan tersebut terhadap tugas dan tanggung

jawabnya, antara lain (1) tugas dan tanggung jawab guru sebagai peng-
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ajar, yang lebih menekankan pada tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, (2) tugas dan tanggung jawab guru sebagai
pendidik dan pembimbing, memberi penekanan pada pengembangan
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai pada diri peserta didik. Dan
dalam aspek pembimbingan, guru memberikan bantuan terhadap pe-
mecahan masalah yang dihadapi peserta didik, (3) tugas dan tanggung
jawab guru sebagai administrator kelas, yang pada hakekatnya merupa-
kan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksa-
naan pada umumnya.

Adapun persyaratan yang dituntut dalam pengembangan profesi
guru agama sebagaimana dikemukakan Shaleh adalah sebagai berikut:"
1.  Secara sederhana profesionalisme atau suatu pekerjaan dikatagori-

kan sebagai profesi bila dalam melaksanakannya memerlukan be-
berapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemu-
dian diaplikasikan untuk keperluan umum. Dengan demikian, pe-
kerjaan professional memerlukan kemampuan dan keahlian khusus
dalam melaksanakan profesinya.

2. Tugas dan tanggung jawab guru PAI tidaklah mudah dan ringan,
bahkan mungkin lebih berat dari guru lain, sebab terkait dengan
peserta didik yang memiliki latar belakang keagamaan yang berbe-
da serta permasalahan yang sangat kompleks. Oleh karena itu, PAI
memerlukan persyaratan khusus antara lain:

a.  Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan
teori yang mendalam; teori pendidikan, keguruan, ilmu aga-
ma;

b. Menekankan pada keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan bidang profesinya; menguasahi ilmu agama Islam, Al-
Quran (termasuk kemampuan membaca fasih dan menulis
yang benar).

c.  Menuntut adanya tingkat pendidikan-pendidikan keguruan
yang memadai; S1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pe-

kerjaan yang dilaksanakannya, bila berhasil maka masyarakat
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dan generasi mendatang akan menjadi baik, (dalam membaca
Al-Quran, rajin ibadah amal saleh dan berakhlakul karimah),
bila gagal akan fatal akibatnya.

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika ke-
hidupan (toleran, demokratif, inklusif, etos belajar, etos kerja,
jujur, dan seterusnya)

f.  Memiliki komitmen, niat mengemban amanah, misi dakwah,
atau mewakafkan diri sebagai guru PAI

g. Profesionalisme guru PAI memerlukan pengakuan masyara-
kat dan pemerintah karena terkait dengan status sosial dan im-
balan kesejahteraan hidup yang memadai.

Dengan demikian guru PAI secara praktis harus: (1) berniat dan
siap menjadi guru yang berhasil, (2) menguasahi materi pelajaran, (3)
menguasahi cara penyampaian, (4) menciptakan suasana yang menye-
nangkan, (5) peduli pada peserta didik secara individual (prinsip indi-
vidualism), (6) berperan seperti anggota keluarga terhadap peserta didik,

dan (7) mampu menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya.

IMPLEMENTASI PAI DALAM PEMBELAJARAN

Dalam implementasi pembelajaran PAI, kebijakan yang harus di-
jadikan arahan oleh para guru, sebagaimana dikemukakan oleh Firdaus
Basuni adalah sebagai berikut: pertama, PAI harus mampu mengem-
bangkan akidah sebagai landasan keberagamaan peserta didik da-
lam meningkatkan iman, takwa dan akhlak mulia; kedua, PAI harus
mengembangkan konsep keterpaduan antara ketercapaian kemampuan
yang bersifat kognitif, afektif, maupun psikomotorik. PAI bukan hanya
bersifat hafalan, melainkan juga praktik dan amalan; ketiga, PAI harus
mampu mengajarkan agama sebagai landasan dasar dan inspirasi siswa
untuk mengembangkan bidang keilmuan dari semua mata pelajaran dan
bahan kajian yang diajarkan di sekolah; dan keempat, PAI harus dapat
menjadi landasan moral dan etika sosial dalam kehidupan sehari-hari

siswa.!!
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Dari kebijakan sebagaimana tersebut di atas, PAI dalam proses
pembelajarannya menekankan pada misi pengembangan nilai agama
pada diri peserta didik, oleh karena itu PAI perlu mengacu pada prinsip
pengembangan nilai keyakinan beragama secara konstruktif. Prinsip-
prinsip pembelajaran yang harus ditempuh dalam pendidikan agama,
menurut Mulyana antara lain: pengembangan fitrah beragama, pemusat-
an belajar pada kebutuhan peserta didik, pembangkitan motivasi peserta
didik, pembiasaan belajar sepanjang hayat, dan keutuhan kompetensi.'

Pengembangan Fitrah. Fitrah sebagai kecenderungan untuk ber-
tauhid dari peserta didik harus dipelihara dan dikembangkan dalam
proses pendidikan. Pembelajaran yang menempatkan kesadaran tauhid
secara intensif diyakini akan mampu melahirkan generasi ‘aliman, sha-
lihan, dan mujahidin. Namun sebaliknya jika pembelajaran mengabai-
kan prinsip pengembangan fitrah, akan melahirkan generasi yang ker-
ing moralitas beragamanya. Karena itu, yang perlu dikembangkan dalam
PAI adalah bagaimana mengintegrasikan muatan dan pendekatan bela-
jar sehingga wilayah hati (al-qalb) dapat benar-benar tercerahkan.

Pemusatan Kebutuhan. Prinsip ini merupakan penyeimbang terh-
adap kecenderungan pendidikan yang terlalu berorientasi pada materi.
Seperti yang sering terjadi selama ini, guru cukup disibukkan dengan
sejumlah perencanaan pembelajaran, sementara kebutuhan belajar pe-
serta didik kurang diperhatikan. Kebermaknaan kegiatan belajar meng-
ajar terletak pada keinginan pendidik untuk mengutamakan kebutuhan
peserta didik, sekaligus menjalin interaksi komunikatif bermakna antara
pendidik dengan peserta didik, atau antar peserta didik dengan yang
lainnya.

Pembangkitan Motivasi. Motivasi dapat menjadi faktor penentu
keberhasilan belajar peserta didik. Beberapa hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa minat baca, menulis, dan berkarya dalam bidang keagamaan
hanya terjadi pada sebagian kecil peserta didik. Hal ini menuntut upaya
pendidikan agama memberikan motivasi dengan berbagai cara sehingga
minat belajar peserta didik terpacu.
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Belajar Sepanjang Hayat. Hal terpenting dari prinsip belajar sepan-
jang hayat ini adalah bagaimana membuat peserta didik agar memiliki
kesadaran belajar yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu belajar di
sekolah. Oleh karena itu pengembangan pembelajaran PAI perlu men-
cari format yang efektif dalam mengembangkan kegiatan belajar baik
dalam intrakurikuler dan ekstrakurikuler keagamaan.

Keutuhan Kompetensi. Pembelajaran PAI tidak cukup hanya de-
ngan mencerdaskan pikiran peserta didik, tetapi perlu pengembangan
potensi lain yang berkenaan dengan kemampuan motorik, pertimbang-
an nilai, dan penentuan sikap peserta didik melalui topik-topik ke-
agamaan.

Fazlur Rahman mengemukakan dari hasil pengamatannya bahwa
di dunia Islam terdapat dua pandangan yang kontroversial menyangkut
pembelajaran PAI, yaitu pandangan tradisional yang didasarkan pada
penukilan dan pendengaran di satu pihak, dan pandangan yang bersifat
rasional di lain pihak. Menurut pandangan tradisional, bahwa pembela-
jaran PAI dilakukan dengan jalan memberikan nasehat atau indoktrinasi
atau memberitahukan secara langsung nilai-nilai mana yang baik dan
buruk. Guru PAI dalam hal ini lebih berperan sebagai juru bicara/nilai
moral yang memiliki peranan yang menentukan dalam pertimbang-
an nilai atau moral, dan peserta didik hanya menerima nilai dan moral
tersebut secara dogmatis-doktriner, tanpa mempersoalkan hakekatnya
dan memahami argumentasinya. Sedangkan pandangan yang bersifat
rasional telah memberikan kesempatan dan peran aktif kepada peserta
didik untuk memilih, mempertimbangkan dan menentukan nilai moral
mana yang baik dan buruk, dan manapula yang perlu dianutnya, semen-
tara guru PAI lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator."

Dilihat dari dua pandangan tersebut di atas, maka pendekatan kon-
tekstual dalam pandangan yang kedua (rasional) dirasa lebih cocok untuk
diterapkan pada saat ini. Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekat-
an pembelajaran dan pengajaran yang mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorongnya

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pene-
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rapannya dalam kehidupan mereka sebagai individu, anggota keluarga,
masyarakat dan bangsa." Pendekatan Kontekstual lebih menekankan
pada pemberdayaan peserta didik sehingga hasil belajar bukan seba-
tas pengenalan nilai, tetapi penghayatan dan bahkan sampai penerapan
pada kehidupan nyata.

Sedangkan karakteristik dari pembelajaran kontekstual sebagai-
mana dikemukakan oleh Cifford & Wilson adalah sebagai berikut: (1)
emphasizes problem solving (menekankan pada pemecahan masalah);
(2) recognizes that teachingand learning need to occur in multiple contexts
(mengakui perlunya kegiatan belajar-mengajar terjadi dalam berbagai
konteks); (3) assists students in learning how to monitor their learning
so that they can become self regulated learners (membantu peserta didik
dalam belajar tentang bagaimana cara memonitor belajarnya sehingga
mereka dapat menjadi poeserta didik mandiri yang teratur); (4) anchors
teaching in the diverse life context of students (mengaitkan pengajaran
dengan konteks kehidupan peserta didik yang beranekaragam); (5) en-
courages students to learn from each other (mendorong para peserta didik
untuk saling belajar satu sama lainnya); (6) employs authentic assessment
(menggunakan penilaian autentik)."

Dalam pembelajaran kontekstual terdapat tujuh prinsip pembelajar-
an yang harus dikembangkan guru, yaitu: (1) konstrukstivisme, (2) me-
nemukan (inquiry), (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan,
(6) refleksi dan (6) penilaian sebenarnya.' Dalam konteks PAI, intinya
adalah mengaitkan pembelajaran PAI dengan konteks dan pengala-
man-pengalaman hidup peserta didik yang beraneka ragam dan kon-
teks masalah-masalah serta situasi-situasi riil kehidupannya. Melalui in-
teraksi dengan lingkungan dan menginterpretasi terhadap pengetahuan
dan pengalaman hidupnya tersebut, maka peserta didik dapat mengkon-
struksi makna dan nilai-nilai Islam yang perlu diinternalisasikan dalam
dirinya. Dengan demikian, pembelajaran PAI mengasumsikan bahwa
laboratorium PAI adalah kehidupan itu sendiri atau peristiwa-peristiwa
hidup dan kehidupan yang berada di alam semesta ini, baik yang terkait

dengan masalah-masalah keluarga, social, ekonomi,politik, budaya, ip-
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teks maupun lingkungan alam, dan sebagainya. Pendekatan kontekstual
sendiri dalam pembelajaran PAI termasuk dalam wilayah epistimologis,
yang titik tekannya terletak bagaimana proses, prosedur dan metodologi
yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan agama Islam, meng-
hayati dan mengamalkannya."”

Dengan demikian, yang diutamakan oleh PAI bukan knowing
(mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai agama) atau pun doing (bisa
mempraktikkanapa yang diketahui) setelah diajarkan di sekolah, tetapi
justru lebih mengutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup
atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama). Hal ini menurut Muhaimin se-
jalan dengan esensi Islam adalah sebagai agama amal atau kerja (praxis).”
Inti ajarannya adalah bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridha
Allah melalui kerja atau amal saleh dan dengan memurnikan sikap pe-
nyembahan hanya kepada-Nya (QS Al-Kahfi: 110).

Pembelajaran PAI berbasis kontekstual akan dapat mengantarkan
peserta didik sampai pada tahapan afeksi, dan tahapan psikomotorik
yang dilakukan dengan cara mengangkat topik-topik, isu-isu, tema-tema
dan problema-problema social keagamaan dan social kemasyarakatan
yang konkret dan relevan. Topik-topik tersebut kemudian didiskusi-
kan antar peserta didik dan diteliti. Melalui diskusi dan riset tersebut
akan dapat menghilangkan unsur indoktrinasi dan sekaligus menghin-
dari metodologi yang bersifat statis-indoktrinatif-doktriner. Namun de-
mikian menurut Muhaimin dalam beberapa hal pendekatan doktriner
diperlukan, terutama menyangkut prinsip-prinsip dasar keberagamaan
Islam yang sifatnya statis, sedangkan hal-hal yang menyangkut wilayah
empiric-dinamik perlu didekati secara saintifik aatau riset. Menurutnya
pendekatan ini mungkin untuk sementara waktu cukup menarik bagi
peserta didik, tetapi pada klimaksnya juga tidak dapat membentuk sikap
dan pandangan hidup yang jelas. Oleh karena itu, agar pendekatan ini
lebih bermakna dan berbobot perlu dibarengi dengan pendekatan dok-
triner-religius dengan penghayatan niali-nilai tasawuf."

Bagi guru PAI, di samping mengembangkan model pembelajaran

yang bersifat umum perlu juga menanamkan softskill pada diri peserta
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didik, yaitu dengan cara “penularan” sebagaimana dikemukakan Sailah
terdapat sedikitnya tiga cara penularan soft skills dalam pembelajaran,
yaitu melalui:1) Lecturer role model, 2) Message of the week, 3) Hidden
curriculum.”

Role model pendidik dapat diperlihatkan dengan saling edifika-
si dengan teman sejawat di depan siswa. Edifikasi berasal dari kata to
edify yaitu memberikan penghargaan sekaligus proposi bagi teman se-
jawat. Saling menjelekkan antar pendidik di depan siswa patut dihin-
dari. Jangan sampai siswa menjadi tumpahan keluhan rasa kekesalan
pendidik dengan menyalahkan orang lain. Sering-seringlah memberi-
kan pujian kepada siswa di depan siswa lainnya jika mampu mencapai
prestasi tertentu.

Penularan cara kedua dapat dilakukan dengan memberi pesan mo-
ral di setiap waktu tatap muka baik pada saat awal membuka pelajaran
atau menutup pelajaran. Cara ini disebut Message of the week (MOW).
Pesan yang disampaikan dapat berupa kata-kata mutiara dan cerita yang
membangun moral dari berbagai sumber dengan pemaknaannya dalam
berkehidupan, atau animasi yang mendukung dari web site internet.

Selain cara kedua di atas yaitu melalui hidden curriculum. "Hidden
Curriculum is the broader concept of which the informal curriculum is
a part” Pelajaran dari kurikulum tersembunyi diajarkan secara im-
plisit. Kurikulum tersembunyi lebih ampuh karena dapat membuat
proses pembelajaran lebih menarik minat dan menyenangkan. Peran
pendidik dalam hal ini adalah: (1) Membangun proses dialog, (2)
Menangani dinamika kelompok, (3) Terlibat dengan motivasi siswa, (4)
Mengintroduksikan berpikir kritis, dan (5) Memberdayakan kurikulum
tersembunyi (Empowering Hidden Curriculum)

Ketiga cara penularan ini, kalau dikaji dari perspektif pendidikan
Islam merupakan pengejawantahan dari misi profetik pendidikan Islam,
sebagaimana misi kependidikan yang dibawah Nabi Muhammad saw
adalah menanamkan aqidah yang benar: yakni aqidah tauhid, yang by
extension, memahami seluruh fenomena alam dan kemanusiaan sebagai

suatu kesatuan yang holistic. Dalam kerangka tauhid dalam pengertian

ana[ Thmu Tarb 'Lyah "At-Taj did" Vol. 2, No. 2,_]u[i 2013 (/CD 215



Karakteristik dan lmp[ementasi Pembe[ey'avan PAI di Sekolah Umum ...

terakhir ini, maka kemanusiaan—dan demikian SDM—adalah manusia
yang memiliki kualitas yang seimbang: beriman, berilmu (beriptek) dan
beramal; cakap baik secaraa lahiriah maaupun batiniah; berkualitas se-
caraemosional dan raasional, atau memiliki EQ dan IQ yang tinggi. (Azra,
1999). Sebagaimana firman Allah swt yang artinya; “Dan Kami tidak
mengutus, melainkan kepada umat manusia seluruhnya, sebagai pem-
bawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan’ (Q.S. Saba’/34:28).
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam” (Q.S. al-Anbiya’/21:107).

Di sisi yang lain, akhlak mediasi antara pendidik dan anak didik
secara timbal balik memberikan keteladanan (uswatun hasanah) seba-
gaimana yang dicontohkan Nabi Muhammaad saw sehingga ilmu yang
ditransferkan syarat dengan muatan nilai.

Demikianlah, sekilas kupasan tentang karakteristik dan implemen-
tasi pembelajaran PAI di sekolah umum sebagai sebuah tinjauan dari
performa dan kompetensi guru PAI yang intinya adalah pengembangan
PAI merupakan keniscayaan bagi keberlangsungan pendidikan karakter
bangsa.

PENUTUP

Mengingat akan pentingnya pembelajaran PAI bagi peserta didik,
sebagai gawang iman dan akhlak yang akan mendasari seluruh aktifi-
tas kehidupan dan tentunya akan membawa pengaruh yang besar da-
lam mempersiapkan generasi yang kuat dan handal, terutama komitmen
iman dan takwa serta dibarengi nilai-nilai luhur akhlakul karimah da-
lam dialektika hidup berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu pembela-
jaran PAI di sekolah formal mendapat jaminan dalam Undang-Undang.

PAI sendiri adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajar-
an Islam yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengha-
yati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara meyeluruh, serta menjadikannya ajaran agama Islam itu sebagai
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.
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Dengan demikian pemikiran-pemikiran pengembangan PAI harus
terus dilakukan baik mengenai pendekatan, metodologi, dan berbagai
hal yang berhubungan dengan pembelajaran termasuk didalamnya ten-
tang performa guru dengan berbagai karakteristiknya, sehingga pembe-
lajaran PAI dapat berkesan dan tidak sekedar efek pembelajaran yang
berupa pengembangan pengetahuan semata, tetapi juga efek pengiring
yang berupa nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi kehidupan peserta
didik di lingkungan masyarakatnya. [ ]
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MOTIVASI BELAJAR DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Puwrwanto *

Abstract: The quality and success of an activity was initiated by a
steely motivation and perseverance that never recede. Study, as an ac-
tivity that explore the science and knowledge is so vast and there will
never be end, certainly need a lot of energy to be able to master it.
Availability of energy in learning it’s actually based on the existence
of motivation. The higher motivation then the greater the energy that
is ready to be used.

In reality many children / students are learning not based on a spirit
and strong motivation, but they just follow the flow. Therefore it nec-
essary to create a condition or climate that can be growing the moti-
vation of the children / students.

Keywords: motivation, learning, islamic education

PENDAHULUAN

Allah SWT menciptakan manusia dalam sebaik-baik ciptaan. Dalam
Al-Quran QS. At-Tin: 4 disebutkan r;}m u,‘,\ww\ I “Sesungguhnya
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”
Setelah Allah menciptakan manusia dalam sebaik-baik ciptaan, Dia juga
membekali manusia dengan berbagai potensi untuk menunjang kehi-
dupannya. Hal ini tentu saja merupakan karunia yang sangat besar dari
Allah SWT dan karena Allah menghendaki manusia sebagai khalifah di

bumi yang berkewajiban mengelola bumi dengan sebaik-baiknya.

*  Dosen Tetap STIT Muhammadiyah Pacitan dan Mahasiswa Pascasarjana Jurusan
Pendidikan Islam UMS
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Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat mempengar-
uhi perjalanan hidup manusia, dintaranya adalah dalam membentuk
karakter khalifah pada diri manusia. Aktivitas inti dalam proses pendi-
dikan adalah belajar. Hal yang menjadi masalah ialah banyak sekali anak
yang melakukan aktivitas belajar yang tidak didasari oleh sebuah moti-
vasi yang kuat akan tetapi hanya karena mengikuti arus yang ada. Dia be-
raktivitas hanya mengikuti arus yang ada, seperti air yang mengalir. Hal
ini tentu saja berdampak dan tercermin dalam aktivitas belajarnya yang
terlihat tidak serius dan asal-asalan saja.

Di dalam Al-Quran dan Al-Hadits banyak sekali menggunakan
ungkapan-ungkapan yang berisikan motivasi kepada umatnya untuk
beramal shalih. Dalam belajar atau mencari ilmu, ternyata motivasi dari
Allah dan Rasul-Nya pun banyak kita temukan. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara Islam, ilmu dan motivasi menuntut
ilmu. Dalam tulisan ini, penulis mencoba membahas tentang motivasi
belajar dalam pendidikan Islam yang semoga bermanfaat bagi para pem-
baca.

MOTIVASI

Pengertian Motivasi

Menurut Hamzah B. Uno motivasi adalah merupakan suatu do-
rongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam
maupun gari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan
perubahan tingkah laku / aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebe-
lumnya.'

Dengan sasaran sebagai berikut:
1. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasar-

kan atas pemenuhan kebutuhan.
2. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai.

Menentukan perbuatan yang harus dicapai.

Menurut Sardiman A.M motivasi adalah serangkaian usaha un-
tuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan

ingin melaksanakan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan berusaha
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untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam
pendidikan motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan gaya pengge-
rak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menja-
min kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada ke-
giatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai.?

Menurut Mc. Donald yang disadur oleh Oemar Hamalik men-
definisian motivasi dengan “perubahan energi dalam diri (pribadi) se-
seorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.’

Dari beberapa pendapat di atas bisa ditarik kesimpulan makna mo-
tivasi dengan ungkapan sederhana yaitu kesadaran untuk merubah atau
meningkatkan sebuah aktivitas menjadi lebih baik karena adanya do-

rongan baik dari diri pribadi maupun faktor eksternal.

Peranan Motivasi dalam Kehidupan

Dalam QS. Ar-Rad: 11 disebutkan

\
\
- &\

Se % - - .
- v

sl \:\fj,gfg.;é;, U Y )

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.

Ada makna yang dalam yang bisa dipetik dari ayat di atas, yaitu
Allah mengajarkan manusia untuk melakukan perubahan. Perubahan
yang lahir dari sebuah motivasi individu atau masyarakat yang kemu-
dian motivasi tersebut merubah cara pandang dan aktivitas. Maknanya,
bahwa sebuah motivasi akan mengawali sebuah perubahan dan meru-
bah cara pandang dan kinerja individu ataupun kelompok.

Dalam kaitannya dengan aktivitas keagamaan motivasi tersebut
penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya la-
tar belakang suatu tingkah laku keagaman yang dikerjakan seseorang.
Di sini peranan motivasi itu sangat besar artinya dalam bimbingan dan
mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaan. Namun de-

mikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manu-
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sia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah. Sehingga

orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman

itu ia lahirkan tingkah laku keagaman.
Ada beberapa peran motivasi dalam kehidupan manusia sangat
banyak di antaranya:

1. Motivasi sebagai pendorong manusia dalam melakukan sesuatu, se-
hingga menjadi unsur penting dan tingkah laku atau tindakan ma-
nusia
Motivasi bertujuan untuk menentukan arah dan tujuan

3. Motivasi berpungsi sebagai penguji sikap manusia dalam beramal
benar atau salah sehingga bisa dilihat kebenarannya dan kesalahan-
nya

4. Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi atas perbuatan yang akan
dilakukan oleh manusia baik atau buruk. Jadi motivasi itu berfungsi
sebagai pendorong, penentu, penyeleksi dan penguji sikap manusia

dalam kehidupanya.

Dan di antara 4 diatas yang paling dominan adalah peran motivasi
yang pertama.

Betapa pentingnya motivasi dalam aktivitas keagamaan yang mer-
upakan ruh kehidupan, sungguh dalam aktivitas belajarpun motivasi
memiliki peran yang sangat besar. Dalam catatan sejarah dapat dilihat
bagaimana semangat dan motivasi para ulama dalam belajar sehingga
mereka betul-betul mampu menjadi individu yang ahli dalam bidang-
nya atau bahkan ahli di berbagai bidang ilmu. Sebut saja Ibnu Hajar
Al-Atsqolani, beliau tidaklah dikenal sebagai anak yang jenius ketika
anak-anak. Bahkan beliau sempat memutuskan untuk meninggalkan
madrasahnya karena putus asa dan merasa tertinggal jauh dari teman-te-
mannya dalam menyerap pelajaran. Di tengah perjalanannya meninggal-
kan madrasahnya itulah dia melihat batu hitam yang sangat keras tetapi
bisa berlobang hanya karena mendapat tetesan air yang terus-menerus.
Hal tersebut mampu membangkitkan motivasi dalam diri beliau “Batu
saja bisa berlobang hanya karena tetesan air, tentu otakku tidak sekeras
batu itu untuk menerima pelajaran” katanya dalam batin. Kemudian be-
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liau kembali ke madrasahnya dengan motivasi yang membaja dan akhir-
nya beliau sukses dalam menuntut ilmu, yang akhirnya beliau menjadi

salah satu ulama yang menjadi rujukan umat Islam hingga hari ini.*

Beberapa Teori Motivasi

Banyak para ahli dari berbagai disiplin ilmu merumuskan konsep
atau teori tentang motivasi. Di antara banyak konsep tentang motivasi
dari berbagai ahli tersebut, berikut beberapa teori tentang motivasi di

antaranya:

1. Teori Hedonisme

Hedonisme berasal dari bahasa Yunani yang berarti kesukaan, ke-
senangan, atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di dalam fil-
safat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia
adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi. Pada abad ketujuhbe-
las, Hobbes menyatakan bahwa apapun alasannya yang diberikan sese-
orang untuk perilakunya, sebab-sebab terpendam dari semua perilaku
adalah kecendrungan untuk mencari kesenangan dan menghindari ke-
susahan.

Oleh karenanya, setiap menghadapi persoalan yang perlu pemecah-
an, manusia cenderung memilih alternatif pemecahan yang dapat men-
datangkan kesenangan dari pada yang mengakibatkan kesukaran, kesu-
litan, dan penderitaan. Implikasi dari teori ini adalah adanya anggapan
bahwa semua orang cenderung menghindari hal-hal yang menyulitkan
dan lebih menyukai melakukan perbuatan yang mendatangkan kese-

nangan.

2. Teori Naluri

Teori ini merupakan bagian terpenting dari pandangan mekanisme
terhadap manusia. Naluri merupakan suatu kekuatan biologis bawaan,
yang mempengaruhi anggota tubuh untuk berlaku dengan cara tertentu
dalam keadaan tepat. Sehingga semua pemikiran dan perilaku manusia
merupakan hasil dari naluri yang diwariskan dan tidak ada hubungan-
nya dengan akal.

Menurut teori naluri, seseorang tidak memilih tujuan dan perbuat-
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an, akan tetapi dikuasai oleh kekuatan-kekuatan bawaan, yang menen-
tukan tujuan dan perbuatan yang akan dilakukan. Freud juga percaya
bahwa dalam diri manusia ada sesuatu yang tanpa disadari menentukan

setiap sikap dan perilaku manusia.

3. Teori Reaksi yang dipelajari

Teori ini berbeda pandangan dengan tindakan atau perilaku manu-
sia yang berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola dan tingkah
laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang
belajar paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup
dan dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini disebut juga teori lingkungan
kebudayaan. Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau seorang
pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin
atau pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang ke-
hidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.

4. Teori Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan “teori
reaksi yang dipelajari” Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi
hanya sesuatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang

umuim.

5. Teori Maslow

Maslow seorang ahli psikologi telah mengembangkan teori moti-
vasi ini sejak tahun 1943. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang
dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebu-
tuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Di atas perin-
cian kebutuhan akan udara, makanan, dan seks, dia menempatkan lima
lapisan kebutuhan yang lebih luas yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan cinta dan rindu, kebutuhan harga diri, dan kebu-
tuhan untuk aktualisasi diri.

Teori Maslow telah memberikan sumbangan yang sangat berharga
dalam usaha memperhatikan kebutuhan-kebutuhan tingkat rendah yang
sebelumnya mungkin di abaikan dalam sementara organisasi, dan kare-
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na tidak adanya pemuasan kebutuhan-kebutuhan ini, kebutuhan yang
lebih tingkatnya tidak akan berfungsi.

BELAJAR
Pengertian Belajar

Belajar adalah memperoleh pengalaman baru dalam bentuk pe-
rubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses da-
lam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau
melalui suatu penguatan (reinforcement) dalam bentuk pengalaman ter-
hadap suatu objek yang ada dalam lingkungan belajar.®

Sedangkan Suyono dan Hariyanto menyatakan bahwa belajar ada-
lah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan men-
gokohkan kepribadian” Kemudian Watson dalam C. Asri Budiningsih
menerangkan bahwa belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan
respon, namun stimulus dan respon tersebut harus berbentuk tingkah
laku yang dapat diamati dan adapat diukur.?

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah sebuah aktivitas atau proses seseorang akan mendapatkan penge-
tahuan, perubahan tingkah laku, ataupun peningkatan keterampilan.

Unsur Belajar

Menurut Suyono dan Hariyanto unsur-unsur belajar adalah faktor-
faktor yang menjadi indikator keberlangsungan proses belajar.” Cronbach
sebagaimana dinukil oleh Sukmadinata menyebutkan bahwa unsur bela-

jar meliputi:'?

1. Tujuan

Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan ini muncul karena adanya suatu kebutuhan. Dengan tujuan, be-
lajar akan lebih efektif dan terarah.
2. Kesiapan

Agar mampu melaksanakan proses belajar dengan baik, anak perlu

memiliki kesiapan baik secara fisik maupun psikis.
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3. Situasi

Situasi belajar adalah tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan
yang dipelajari, guru, guru, kepala sekolah pegawai administrasi dan se-
luruh warga sekolah yang ada.
4. Interpretasi

Interpretasi di sini maksudnya anak melihat komponen-komponen
situasi belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan menghubung-
kannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan.
5. Respon

Respon di sini berarti usaha yang terencana dan sistematis baik juga
berupa usaha coba-coba (trial and error) sebagai tindak lanjut dari inter-
pretasi di atas.
6. Konsekuensi

Yaitu hasil, baik hasil positif (keberhasilan) maupun hasil negatif
(kegagalan) sebagai konsekuensi respon yang dipilih siswa.
7. Reaksi terhadap kegagalan.

Kegagalan dapat menurunkan motivasi belajar atau sebaliknya,yaitu

mampu memotivasi siswa untuk lebih rajin dan fokus pada tujuan.

Prinsip Umum Belajar

Beberapa prinsip umum belajar diantaranya sebagai berikut:
Belajar merupakan bagian dari perkembangan

Belajar berlangsung seumur hidup

won o=

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, ling-
kungan, kematangan, serta usaha dari individu secara aktif.

Belajar mencakup semua aspek kehidupan

Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu.

Belajar berlangsung baik dengan guru atau tanpa guru.

Nk

Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang ting-
gi.!
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MOTIVASI BELAJAR DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Dari pemaparan yang sudah diterangkan di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah dorongon individu yang dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal untuk melakukan aktivitas dalam rang-
ka memperolah pengatahuan baru, merubah tingkal laku dan mening-
katkan keterampilan. Motivasi dalam belajar akan sangat mempenga-
ruhi kualitas belajar seseorang. Semakin tinggi motivasi, maka semakin
tinggi pula kualitas belajar dan semakin terarah. Dengan motivasi, maka
belajar menjadi sebuah hal yang menyenangkan, menggembirakan dan
sebuah aktivitas yang ingin selalu dilakukan.

Berbicara motivasi dalam Al-Quran, sungguh akan membawa ke-
pada sebuah kesimpulan bahwa sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik
motivator. Hal tersebut dapat dibuktikan betapa banyak ayat-ayat-Nya
yang manggunakan berbagai macam ungkapan untuk memberikan mo-
tivasi kepada hamba-hamba-Nya untuk beramal shalih. Demikian pula
dalam hadits-hadits Nabi SAW banyak sekali ungkapan-ungakapan yang
digunakan dalam rangka memberi motivasi kepada umatnya untuk ber-
amal shalih. Dalam hal pendidikan atau belajar kita juga bisa menemu-
kan hal tersebut dalam Al-Quran dan As-Sunnah di antaranya adalah
sebagai berikut

1. QS. Al-Mujadillah ayat 11:
%

o Gl ol \”d,c)(i(w dmm@,

“.... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa de-
rajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mujadillah: 11)

Jelas sekali ayat ini memberikan motivasi bagi umat Islam untuk ter-
us belajar dan menuntut ilmu sebanyak-banyaknya, karena dengan ilmu

itulah Allah Subhanahu wataala akan mengangat derajat umat Islam.
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2. QS. Az-Zumar ayat 9

T)V:Y&;\S) )a//‘.)j\ks}::;yy

...... Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” (QS. Az-Zzumar: 9)

Betapa ayat ini memiliki makna yang dalam bagi orang-orang yang
mau memikirkannya. Allah SWT menggunakan bentuk pertanyaan un-
tuk menjelaskan perbedaan sekaligus keutamaan oarng yang berilmu
atas orang yang tidak berilmu.

3. Hadis Nabi SAW

SO0 50 o 0 i o

“Kelebihan orang yang berilmu dari orang yang beribadah (yang bodoh)
bagaikan kelebihan bulan pada malam purnama dan semua bintang-
bintang yang lain.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-
Nasa’i, dan Ibnu Majah dari Abu Darda).

4. Hadis Nabi SAW

.\A\g\ \m,xww\&u u&wng@; 2 5

s

“Barang siapa menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR. Ahmad: 7965)

5. Hadis Nabi SAW

i I et 0

“Sesungguhnya para malaikat membentangkan sayapnya kerena ridho
dengan orang yang menuntut ilmu”. (HR. Tirmidzi: 3458)

FUNGSI MOTIVASI DALAM BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Diantara fungsi motivasi dalam belajar dan pembelajaran adalah
sebagai berikut:'?
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1. Menentukan penguatan belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang belajar dihadapkan pada satu masalah yang cukup pelik da-
lam memecahkanya. Motivasi yang tinggi akan menjadikan hambatan-
hambatan belajar menjadi lebih kecil dan peluang keberhasilan semakin
besar.

2. Memperjelas tujuan belajar

Pada prinsipnya sebuah motivasi terbagun dari sebuah tujuan.
Dalam aktivitas belajar, salah satu peran motivasi adalah membantu
anak untuk fokus pada tujuan yang sudah direncanakan. Menurut Prof.
Laode M. Kamaluddin dalam bukunya The Islamic Golden Roles fokus

pada tujuan merupakan salah satu kunci sukses dari sebuah aktivitas."

3. Menentukan ketekunan belajar

Realita di lapangan telah membuktikan bahwa betapa banyak tokoh
yang sukses dibidangnya, bukan karena kejeniusannya tetapi lebih kare-
na ketekunan dan kerja kerasnya. Belajar, sebagai pintu untuk masuk da-
lam dunia keilmuan yang sangat luas, tentu membutuhkan ketekunan
yang membaja untuk mampu menguasahinya.

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR

Manusia sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi dengan
lingkungannya, sudah barang tentu akan mendapatkan pengaruh-pe-
ngaruh dari lingkungannya tersebut. Begitu juga dalam hal motivasi,
setiap individu akan mendapat pengaruh dari lingkungannya. Diantara
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Raymond J.
Wlodkowski dan Judith H. Jaynes antara lain adalah:"

1. Budaya/lingkungan

Sebuah komunitas masyarakat pasti memiliki sebuah nilai-nilai
atau budaya yang mewarnai dan bahkan menjadi sebuah kekhasan bagi-

Jurnal 1lmu Tarbiyah "At-Tajdid", Vol. 2, No. 2, Juli 2013 (/® 231



Motivasi Be[a_jar dalam Pendidikan Tslam

nya. Kaitanya dengan dunia pendidikan, sesungguhnya budaya sebuah
masyarakat tadi sangat mempengaruhi cara berfikir, bertingkah laku dan
juga motivasi belajar bagi anak.

Di Jepang, pendidikan mendapat perhatian yang sangat tinggi baik
dari pemerintah maupun masyarakatnya. Belajar di sekolah merupakan
sebuah persoalan moral. Sehingga, ketika seorang murid mengerahkan
usaha kerasnya dalam mengejar pendidikan akademisnya, hal itu tercer-
min secara positif dalam diri murid itu sebaik mencerminkan keluarga-
nya. Para orang tua dimasukkan ke dalam upaya-upaya kelembagaan
untuk mendidik anak-anak mereka, dan para guru benar-benar menda-
patkan penghormatan dari orang tua. Dengan demikian, bagi pelajar-
pelajar Jepang, budaya yang seperti itu, tentu saja memberikan pengaruh
motivasi yang cukup kuat bagi mereka untuk memaksimalkan prestasi

akademisnya.

2. Keluarga

Keluarga merupakan sebuah komunitas yang sangat dekat dengan
anak. Nuansa atau suasana sebuah keluarga pasti sangat mempengaruhi
si anak. Aktivitas keluarga akan menjadi salah satu acuan dalam aktivitas
anak, termasuk dalam ketekunan dan motivasi belajar.

3. Sekolah
Iklim sekolah sebagai salah satu faktor yang sangat kuat di dalam

mempengaruhi motivasi belajar anak. Hal ini meliputi peraturan seko-
lah, karakter siswa yang lain, guru, kepala sekolah, pegawai dan seluruh
warga sekolah yang ada.

4. Diri sendiri

Dalam hal ini, ada tipe anak yang mudah termotivasi, tetapi ada
juga susah untuk mendapatkan motivasi ada hasil interaksinya dengan

lingkungan.

STRATEGI MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR

Tidak semua anak mampu menumbuhkan motivasi belajarnya se-

cara mandiri. Oleh karenanya perlu diciptakan lingkungan yang mampu
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membantu anak untuk membagun motivasi belajaranya. Hal-hal yang
bisa kita lakukan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Memahamkan akan kemuliaan orang yang berilmu.

Dalam Islam orang yang berilmu memiliki kedudukan yang mu-
lia, karena mereka adalam pewaris para Nabi dan Rasul. Mereka memi-
liki tugas sebagaimana para Rasul, yaitu membimbing umat kepada jalan
yang diridhai Allah.

2. Menjelaskan keutamaan belajar.

Aktivitas belajar dalam Islam merupakan aktivitas yang sangat ter-
puji. Dan bahkan orang yang belajar akan selalu didoakan kebaikan oleh
para malaikat.

3. Memberikan kisah-kisah para ulama dan ilmuan.

Kisah para ulama dan ilmuan muslim dipenuhi dengan semangat
yang membaja dan ketekunan yang luar biasa dalam menuntut ilmu.
4. Menjelaskan tujuan belajar kepada anak.

Memahami tujuan tentu saja akan menjadi salah satu faktor pen-
dorong dalam sebuah aktivitas.
5. Memberi hadiah.

Hadiah adalah satu hal yang sangat disenangi anak. Memberikan
hadiah sebagai bentuk apresiasi adalah hal yang sangat baik dalam mem-

bangun motivasi belajar anak.

6. Menciptakan iklim kompetisi

Setiap anak menginginkan pengakuan dari lingungannnya, ter-
masuk dalam hal belajar. Iklim kompetisi akan membantu menguatkan

motivasi belajar anak.
7. Pujian
Salah bentuk apresiasi sederhana tetapi membekas adalah pujian

dengan kata-kata yang baik. Pujian diperlukan dalam memotivasi bela-
jar anak.
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8.  Hukuman

Bagi sebagian anak hukuman diperlukan ketika pujian dan hadiah
tidak lagi memberikan pengaruh yang positif.

9. Memberikan perhatian maksimal terhadap belajar anak

Sering terjadi orang tua tidak memiliki perhatian terhadap proses
belajar anak, tetapi menuntut hasil belajar yang maksimal. Tentu hal ini
tidak baik bagi proses belajar anak.

10. Membentuk kebiasaan belajar yang baik

Aktivitas orang tua seperti menbaca buku, majalah atau yang lain-
ya akan memberikan pengaruh motivasi membaca kepada anak dalam
proses belajar.

11. Membantu kesulitan belajar

Menghadapi sebuah kesulitan satu hal yang pasti terjadi. Disinilah
anak membutuhkan perhatian dan peran orang lain untuk menyelasikan
kesulitan tersebut. Dan hal ini sangat perlu diperhatikan oleh guru mau-

pun orang tua.

12. Menggunakan metode yang bervariasi

Bagi seorang guru dituntut untuk memiliki metodologi mengajar
yang berfariasi, untuk mengindari kejenuhan akan dan menyegarkan
seagat belajar anak.

13. Memberikan fasilitas belajar

Perhatian orang tua yang diwujudkan dalam bentuk penyediaan
fasilitas belajar yang baik sangat mempengaruhi motivasi belajar anak.

PENUTUP

1. Motivasi belajar adalah dorongon individu yang dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal untuk melakukan aktivitas dalam
rangka memperolah pengatahuan baru, merubah tingkal laku dan
meningkatkan keterampilan.

2. Dalam Al-Quran dan As-Sunnah terdapat benyak ungkapan yang
memberikan motivasi kepada umat Islam untuk belajar/menuntut
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ilmu.

Hal-hal mempengaruhi belajar anak diantaranya: budaya/ling-
kungan, keluarga, sekolah dan diri sendiri

Strategi menumbuhkan motivasi belajar anak bisa kita lakukan
dengan cara: memahamkan akan kemuliaan orang yang berilmu,
menjelaskan keutamaan belajar, memberikan kisah-kisah para ula-
ma dan ilmuan, menjelaskan tujuan belajar kepada anak, memberi
hadiah, menciptakan iklim kompetisi, pujian, hukuman, memberi-
kan perhatian maksimal terhadap belajar anak, membentuk kebia-
saan belajar yang baik, membantu kesulitan belajar, menggunakan
metode yang berfariasi, dan memberikan fasilitas belajar. [ ]
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PROFESIONALISME DOSEN BAHASA ARAB DALAM
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

Umi Hanifah *

Abstract: The professionalism of lecturers contribute significantly to
improving the quality of learning in the college. Lecturers whose pri-
mary job in the teaching field are required to have four competencies,
the are competency on subject areas, competency on understanding
of students, competence on mastery of learning educational, and com-
petency on development of personality and professionalism. One of
competency mastery of learning that educate which needs to have by
teachers in order to create conducive conditions and effective for stu-
dent learning is mastery of learning media competency.

With regard to learning Arabic, the use of Arabic learning media,
in Indonesia and in the Arab countries themselves, is still very low.
However, along with the times, the Arabic expert, began to realize the
importance of innovation in learning Arabic in Indonesia. This im-
plicates to need for learning media availability either visual, audio, or
audio-visual and need for teachers mastery of the use of those learn-
ing media.

Based on the importance of mastery the learning media for the teach-
ers,and the importance of using media in learning, especially in Arabic
learning. the author as lecturer of Arabic at the Faculty of Tarbiyah
and Teaching Science and also as a lecturer of arabic media learning
at the Department of Arabic Education (PBA) are interested to write
and discuss about the professionalism of Arabic lecturer in the use of
learning media, with the aim to develop the professionalism of Arabic
lecturers while improving the quality of Arabic learning in the facul-
ties of Tarbiyah and Teaching Science, especially in the department of
Arabic Language Education, because this article contains the infor-
mation about how to become a professional Arabic lecturer in select-
ing, creating and using various types of Arabic learning media.

Keywords : Professionalism, Use of learning media, Arabic Lecturers
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PENDAHULUAN

Profesi dosen bukan sekedar wahana untuk menyalurkan hobi atau
sebagai pekerjaan sambilan, akan tetapi merupakan pekerjaan yang ha-
rus ditekuni untuk mewujudkan keahlian profesional secara maksimal.
Sebagai tenaga profesional, dosen memegang peranan dan tanggung ja-
wab yang sangat penting dalam pelaksanaan program pembelajaran di
perguruan tinggi. Sebagaimana, Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun
2009 tentang Dosen bahwa Dosen adalah pendidik profesional dan il-
muwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan,
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.!

Di lingkungan perguruan tinggi, dosen merupakan salah satu kebu-
tuhan utama. Ja ibarat mesin penggerak bagi segala hal yang terkait de-
ngan aktifitas ilmiah dan akademis.? Tanpa dosen, tidak mungkin sebuah
lembaga pendidikan disebut perguruan tinggi atau universitas. Sebab itu,
di negara-negara maju, sebelum mendirikan sebuah universitas, hal yang
dicari terlebih dahulu adalah dosen. Setelah para dosennya ditentukan,
baru universitas didirikan, bukan sebaliknya. Demikian pentingnya do-
sen ini hingga tidak sedikit perguruan tinggi menjadi terkenal karena ke-
masyhuran para dosen yang bekerja di dalamnya. Beberapa universitas
di Eropa dan Amerika juga menjadi terkenal di dunia karena memiliki
dosen dan guru besar yang mumpuni, seperti Universitas Berlin yang
memiliki dosen sekaliber Fichte dan Hegel, dan sebagainya.’

Kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi sebagaimana yang ditunjukkan dalam kegiatan profe-
sional dosen. Menurut Nur Syam, Dosen yang kompeten untuk melak-
sanakan tugasnya secara profesional adalah dosen yang memiliki kom-
petensi pedagogis atau kemampuan dosen mengelola pembelajaran, pro-
fessional atau kemampuan dosen untuk menguasai content dan metodo-
logi pembelajaran, kepribadian atau standar kewibawaan, kedewasaan,
dan keteladanan, dan social atau kemampuan dosen untuk melakukan

komunikasi sosial, baik dengan mahasiswa maupun masyarakat luas.*
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Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu stra-
tegi yang diperlukan oleh perguruan tinggi adalah meningkatkan posisi
tawar dan kekuatan perguruan tinggi tersebut melalui sistem pendidi-
kannya, baik yang menyangkut kurikulum, metodologi pembelajaran,
sumber daya manusia, sarana prasarana, maupun fasilitas sumber bela-
jar lainnya dengan harapan alumni perguruan tinggi tersebut akan men-
jadi alumni yang handal dan mampu bersaing dengan alumni pergu-
ruan tinggi- perguruan tinggi lainnya yang setingkat. Dalam kaitannya
dengan peningkatan kualitas pendidikan, fakultas Ilmu pendidikan dan
Keguruan yang bertugas mencetak calon-calon pendidik yang profesio-
nal, harus mengupayakan peningkatan kompetensi dosen dan standar
mutu pembelajaran demi meningkatkan proses pembelajaran menjadi
lebih baik dan demi meningkatkan kompetensi mahasiswa sebagai ca-
lon pendidik, mengingat proses pembelajaran merupakan permasalahan
utama di perguruan tinggi.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut menyentuh bukan
hanya sarana fisik (fasilitas pendidikan), tetapi juga sarana non-fisik se-
perti pengembangan kualitas tenaga-tenaga kependidikan yang memili-
ki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan memanfaatkan fasilitas
yang tersedia, cara kerja yang inovatif, serta sikap yang positif terhadap
tugas-tugas kependidikan yang diembannya. Salah satu bagian integral
dari upaya peningkatan kualitas pendidikan itu adalah penggunaan me-
dia pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi suatu
bidang yang harus dikuasai oleh setiap dosen profesional. Tumbuhnya
kesadaran terhadap pentingnya pengembangan media pembelajaran ha-
rus dapat direalisasikan dalam praktik. Di samping memahami penggu-
naannya, para dosen juga harus berupaya untuk mengembangkan kete-
rampilan "membuat sendiri” media yang menarik, murah dan efisien,
dengan tidak menolak kemungkinan pemanfaatan alat modern yang
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi. Dengan demikian, seorang dosen profesional di samping harus kre-
atif dalam membuat media sederhana dalam pembelajaran, juga harus
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mampu menggunakan media pembelajaran yang sudah tersedia di lem-
baga pendidikan.

Begitu juga dengan pembelajaran bahasa Arab, di Indonesia dan
di negara-negara Arab sendiri, penggunaan media dalam pembelajaran
masih sangat minim. Pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab
di Indonesia dan negara Arab masih jauh tertinggal dari metode pembe-
lajaran bahasa asing lainnya, hal ini dikarenakan adanya dominasi peng-
gunaan Metode Gramatika Terjemah (tharigah qawa’id wa tarjamah),
dan asumsi bahwa belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing hanya bisa
dilakukan secara aktif jika dilakukan di negara Arab.

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, para pakar ba-
hasa Arab, mulai menyadari betapa pentingnya inovasi metode pembe-
lajaran bahasa Arab di Indonesia. Hal ini berimplikasi pada perlunya ke-
tersediaan media pembelajaran baik visual, audio, maupun audio-visu-
al. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya tidak semua
benda atau kegiatan seseorang yang diungkapkan dengan bahasa dapat
diperlihatkan atau dilakukan dalam kelas, daya ingat dan daya tangkap
individu tidak sama, tidak seluruh tata-bunyi bahasa asing yang dipela-
jari sama dengan bahasa siswa, dan tidak mungkin mengajarkan kema-
hiran bahasa secara efisien dan efektif dalam satu kelas dengan jumlah
siswa yang banyak.’

Berdasarkan pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran
bahasa Arab di atas, penulis sebagai dosen mata kuliah bahasa Arab, dan
mata kuliah Media Pembelajaran bahasa Arab di Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan tertarik un-
tuk menulis dan meneliti tentang Profesionalisme Dosen Bahasa Arab
dalam Penggunaan Media Pembelajaran, dengan tujuan untuk men-
gembangkan profesionalisme dosen bahasa Arab sekaligus mening-
katkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi teruta-
ma di fakultas-fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan jurusan/prodi
Pendidikan Bahasa Arab.
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TINJAUAN UMUM TENTANG PROFESIONALISME DOSEN

Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem
pendidikan di perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggungjawab do-
sen sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manu-
sia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak mulia, dan pe-
nguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk
melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis terse-
but, perguruan tinggi memerlukan dosen yang profesional. Dosen di-
anggap sebagai komponen terpenting pendidikan tinggi, yang dianggap
sebagai jalan yang tepat membantu para kaum muda untuk dapat men-
jadi insan yang sempurna, yang memiliki ciri cerdas dan kompetitif.

Di dalam Undang-Undang Guru dan Dosen nomor 14 Tahun 2005
dinyatakan kedudukan dosen sebagai tenaga profesional pada jenjang
perguruan tinggi bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan na-
sional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.® Demikian mulianya amanah yang diemban dosen.
Akan tetapi, berat pula tanggung jawab yang harus dijalankan. Dengan
demikian, profesionalisme dosen saat ini perlu disikapi secara cermat
dan handal.

Dewasa ini banyak kalangan mensinyalir bahwa pada umumnya,
dosen belum memiliki kemampuan profesional. Kualitas profesional
dosen masih rendah.’”. Seperti halnya hasil pengamatan Semiawan® yang
menunjukkan bahwa di kelasnya, dosen adalah sebagai aktor utama se-
hingga mahasiswa secara dominan bersikap pasif.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya perubahan ori-
entasi pendidikan tinggi. Menurut Satryo Sumantri Brodjonegoro’, pe-
rubahan itu ditujukan pada: pengajaran menjadi pembelajaran; maha-

siswa pasif menjadi pembelajar aktif; berpusat pada kemampuan (facul-
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ty) ke berpusat pada pembelajaran; pembelajaran solitari (solitary learn-
ing) ke pembelajaran interaktif, dan koperatif; pembelajaran di kelas
menjadi pembelajaran di masyarakat. Arah perubahan ini jelas menuju
pada model pembelajaran yang dilandasi oleh prinsip-prinsip atau teori-
teori pembelajaran modern, seperti pembelajaran koperatif (cooperative
learning), pembelajaran siswa aktif (student active learning), dan pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning).

Keadaan rata-rata dosen yang demikian sesungguhnya sudah di-
respons oleh pemerintah dengan kebijakan peningkatan kualitas dosen
melalui pendidikan pascasarjana, program doktoral dan pelatihan teknis
fungsional.'” Hanya saja, karena kondisi ekonomi dan keuangan negara
kita yang masih terpuruk, pelaksanaan dari kebijakan tersebut dirasa-
kan masih banyak menemukan hambatan. Seperti adanya tugas belajar
yang menjadikan para dosen enggan menempubh jalur pascasarjana atau
doktoral dengan beasiswa dari Negara, mengingat jika mereka menem-
puh pendidikan tersebut dengan beasiswa dari Negara, maka semua tun-
jangan (profesi dan fungsional) akan ditangguhkan sampai selesai masa
studi mereka.

Bagaimanakah sosok dosen yang profesional? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, berikut penulis akan memaparkan tinjauan umum

tentang profesionalisme dosen yang meliputi:

Pengertian Profesionalisme Dosen

Kata “profesionalisme” berasal dari bahasa Inggris “profession” dan
bahasa Belanda “professie” atau dalam bahasa Latin professio yang berarti
“pengakuan” atau “pernyataan”. Berdasarkan definisi tersebut dapat dika-
takan bahwa, arti sebenarnya dari kata “profesi” adalah pernyataan dan
pengakuan tentang bidang pekerjaan atau bidang pengabdian yang dipi-
lih." Jadi, pada hakekatnya “profesi” adalah suatu pernyataan (to profess
artinya menyatakan), yang menyatakan bahwa seseorang itu mengab-
dikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan karena orang tersebut
merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.’* Atau secara umum
profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan
lanjut di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat
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dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang berman-
faat.

Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1
ayat 4, pengertian profesional adalah sebagai berikut:

”Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh ses-
eorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”

Sedangkan menurut Nana Sudjana, profesional adalah pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan un-
tuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang tidak
memiliki keahlian dan memilih pekerjaan dosen sebagai akibat tidak da-
pat memperoleh pekerjaan lain."”

Beralih pada kata profesionalisme, “profesionalime” adalah komit-
men para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-strategi
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profe-
sinya itu. "*

Profesionalisme ini merupakan elemen dari motivasi yang berkon-
tribusi terhadap kinerja tugas yang tinggi. Adanya hubungan kontributif
ini mengimplikasikan perlunya peningkatan profesionalisme bagi yang
menggeluti suatu bidang profesi, termasuk profesi dosen.

Dosen yang profesional diharapkan memiliki kinerja yang tinggi
yang dapat memuaskan semua pihak yang berkepentingan (stakehold-
ers), yaitu mahasiswa, orang tua, dan masyarakat dalam arti luas. Di
samping memuaskan stakeholders, kinerja yang tinggi ini juga memuas-
kan diri sendiri. Bagi seorang profesional, kepuasan rohani merupakan
kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan. Sedangkan, kepu-
asan material merupakan hal yang sekunder.

Sikap profesionalisme hendaknya terwujud dalam perbuatan yang
didasarkan pada pendirian. Perbuatan atau tindak-tanduk itu, meru-
pakan pula ciri profesi atau ciri orang yang profesional. Dengan de-
mikian, dosen sebagai pengampu mata kuliah seyogyanya mewujud-
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kan sikap profesionalisme itu dalam menjalankan tugasnya sehari-hari.
Perwujudan yang dimaksud adalah berupa perbuatan bukan kata-kata.
Secara umum dinyatakan berupa menjalankan tugas utama mentrans-
formasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Secara spesifik, dapat pula dilakukan sembari menjalan-
kan tugas melaksanakan pembelajaran. Dalam hal ini berupa aktivitas

melaksanakan IP (Inovasi Pembelajaran).

Kriteria Profesionalisme Dosen

Ada beberapa kriteria yang dipakai untuk menentukan perilaku
professional, di antaranya:

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Manajemen Pengajaran Secara
Manusiawi mengutip pendapat Robert W. Richey (1974), yang menge-
mukakan bahwsa kriteria dan syarat-syarat profesional adalah:

1. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal diban-
dingkan dengan kepentingan pribadi

2. Seorang pekerja professional, secara relative memerlukan wak-
tu yang panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-
prinsip pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya

3. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta
mampu mengikiti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan

4. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap
dan cara kerja

5. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi

Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standart pelayanan,

disiplin diri dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya
7. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan keman-

dirian
8. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup dan menjadi se-

orang anggota yang permanen."”

Selain itu, Mochtar Buchori mengajukan tiga petunjuk dan ketentuan

mengenai perilaku yang harus ditaati oleh setiap anggota profesi, yaitu:
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Bahwa setiap anggota profesi dikembangkan untuk memberikan
pelayanan tertentu kepada masyarakat. Baik berupa pelayanan ke-
pada individual maupun kolektif.

Profesi bukanlah sekedar mata pencaharian atau bidang pekerjaan.
Dalam kata profesi tercakup “pengabdian kepada sesuatu” Misalnya
keadilan, kebenaran, meringankan penderitaan sesame manusia,
dan sebagaimana. Jadi setiap orang yang menganggap dirinya se-
bagai anggota suatu profesi harus tahu betul pengabdian apa yang
akan diberikan kepada masyarakat melalui seperangkat pengetahu-
an dan keterampilan khusus yang dimilikinya.

Setiap bidang profesi mempunyai kewajiban untuk menyempurna-
kan prosedur kerja yang mendasari pengabdian secara terus-me-
nerus. Karena secara teknis profesi tidak boleh berhenti dan tidak

boleh terjadi kemandegan.'

Syarat-syarat dan ketentuan yang telah disebutkan tersebut, dapat

juga digunakan sebagai tolok ukur atau kriteria profesionalisme dosen.

Menjadi dosen yang profesional adalah impian setiap dosen. Alasan pa-

ling mendasar adalah Karena itu akan meningkatkan harga dirinya seba-

gai manusia.

Berikut ini adalah sepuluh ciri yang telah digambarkan melalui

karya Milton Hildebrand dan Kenneth Feldman. Dosen yang memiliki

semua ciri tersebut dianggap sebagai dosen yang “hebat” oleh maha-

siswa dan teman sejawat mereka serta para staf administrasi. Dosen yang

memiliki kekuatan di sebagian bidang ini (dan lemah di sebagian yang

lain) dianggap sebagai dosen yang baik oleh sebagian pengamat dan se-

bagai dosen yang jelek oleh pengamat yang lain.

A A o A

gaya mengajar yang merangsang belajar
kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas
menguasai materi kuliah yang dipegangnya

siap dan terorganisir

memiliki antusiasme yang dinamis

memiliki kepedulian pribadi terhadap mahasiswa

ketrampilan berinteraksi
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8. fleksibilitas, kreativitas, keterbukaan
9. memiliki kepribadian yang kuat

10. komitmen

Di samping itu, agar dapat disebut sebagai dosen atau tenaga pen-
didik profesional, maka sekurang-kurangnya terdapat 5 ciri guru profe-
sional sebagai berikut:

Penguasaan Bahan Perkuliahan Beserta Konsep-Konsep.
Pengelolaan dan program pembelajaran
Pengelolaan Kelas

Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar.

Gk D

Kemampuan menilai prestasi belajar-mengajar.

Dosen yang mampu menunjukkan minimal 5 Ciri guru profesional
dapat melaksanakan tugas profesinya sebagai dosen dengan baik.

Undang-undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 pasal 8,
mengamanatkan bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi minimal program pas-
ca sarjana (S2). Sedangkan kompetensi yang wajib dimiliki dosen ada-
lah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesiaonal yang wajib dipadukan dengan aktivitas Tri
Darma Perguruan Tinggi.

Sebelum dan sesudah memperoleh sertifikat pendidik sebagai do-
sen profesional, diharapkan minimal memiliki tujuh indikator yang ha-
rus melekat dan terus menerus dibangun dosen dalam rangka mengem-
bangkan kualitasnya'”. Ketujuh indikator tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Indikator pertama yang harus terus dibangun dosen adalah ke-
terampilan mengajar (Teaching skill).
2. Indikator kedua adalah wawasan konten pengetahuan yang ia ajar-

kan.
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3. Indikator ketiga yang harus dikembangkan oleh dosen adalah dina-
mis terhadap perubahan kurikulum (Dynamic Currriculum).

4. Indikator keempat yang harus melekat dosen adalah pengguna-
an alat pembelajaran/media pembelajaran yang baik (Good Using
Learning Equipment/Media).

5. Indikator kelima yang yang harus punyai dosen adalah penguasaan
teknologi.

6. Indikator keenam adalah sikap professional dosen (professional at-
titude).

7. Indikator ketujuh adalah dosen hendaknya menjadi teladan (Best
practises) bagi peserta didiknya.'®

KONSEP UMUM MEDIA PEMBELAJARAN
Definisi Media Pembelajaran’

Dalam bahasa Arab terdapat 2 (dua) istilah untuk media pembela-
jaran, yaitu o l,dan s b . Shiniy dan al-Qasimi*” mendefinisi-
kan q.le:f Jiluwg yang juga disebut media pembelajaran sebagai berikut:

e a1yl gl el b33 Vg o ) FL) )
W\JQ@J&Q@%M\{ 3yl bl dud 3Le s 5 3 el

aally s, B e Lt iy 0

Sedangkan .5 oluayang diterjemahkan menjadi alat bantu pembe-
lajaran, adalah segala sesuatu yang dapat membantu guru dalam mem-
berikan pemahaman materi pelajaran kepada siswa.

Sehingga acapkali kata media pembelajaran digunakan secara ber-
gantian dengan istilah alat bantu. Sedangkan dalam kegiatan pembelajar-
an, sering kali kata media pembelajaran atau 1.\l jl.jidigantikan de-
ngan istilah-istilah seperti alat pandang dengar, alat peraga (7la)! fl.,)
dan media penjelas (Lo flug).?!

Sedangkan kata media (bentuk jamak dari kata medium) berasal

dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah, ‘Perantara
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atau pengantar, yaitu pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim
kepada penerima pesan®’. Dengan demikian, media merupakan salah
satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komu-
nikator menuju komunikan.”

Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di
atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala se-
suatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan
untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (in-
dividu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, per-
hatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di
dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif dan efisien.

Landasan Penggunaan Media Pembelajaran

Mengapa muncul penggunaan media dalam pembelajaran? Media
pembelajaran dapat mempertinggi kualitas belajar siswa pada proses
pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan dapat mempertinggi kua-
litas hasil belajar yang dicapai siswa. Penggunaan media (visual), akan
membuahkan hasil belajar yang lebih baik, seperti yang dikaji Levie &
Levie (1975) dalam sebuah penelitian tentang belajar melalui stimulus
gambar (visual) dan stimulus kata (verbal), menyimpulkan bahwa stimu-
lus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas
seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-
hubungkan fakta dengan konsep. Sedangkan stimulus kata (verbal)
memberikan hasil belajar yang lebih apabila pembelajaran itu penekan-

annya pada ingatan yang berurut-urutan.*

Manfaat Media Pembelajaran

Adapun Secara khusus, manfaat media dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

4.  Efisiensi waktu dan tenaga

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar
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6. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di
mana saja dan kapan saja

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar terhadap materi
dan proses belajar
Mengubah peran pengajar ke arah yang lebih positif dan produktif
Menjadikan Metode lebih bervariasi dan pembelajaran menjadi
menyenangkan

10. Menjadikan siswa cenderung lebih aktif dalam proses pembelaja-

ran

Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Secara umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemi-
lihan media pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 1) Tujuan, 2)
Sasaran didik, 3) Karateristik media yang bersangkutan, 4) Waktu, 5)
Biaya, 6) Ketersediaan, 7) Konteks penggunaan, 8). Mutu Teknis.

Jenis-jenis Media pembelajaran Bahasa Arab
1. Jenis-jenis Media Pembelajaran Aspek-Aspek Bahasa Arab®
a. Media Pembelajaran Mufrodat

Di antaranhya: benda asli (ilo! 5:l), Model (@\é&\), Gambar
(s,54l) yang meliputi: (1) Stick Figure (<) p,,), yakni gambar hasil
goresan tangan. (2) Flashcard (i2., %), yaitu gambar pada kartu
yang terbuat dari kertas yang relatif tebal atau kertas karton dengan
ukuran 18 X 22 cm atau 16 x 20 cm. Pada satu sisi kartu tersebut
ditempel gambar dan pada sisi yang lain ditulis kosa kata dari gam-
bar tersebut. Tulisan kosa kata digunakan untuk melatih pebelajar
membaca tulisan, sedangkan gambar untuk membantu guru men-
jelaskan arti kosa kata tersebut. (3) Gambar Tempel (okal.), yak-
ni gambar berwarna yang berukuran relative lebar antara 25 x 35
cm sampai 35 x 45 cm. Gambar ini mudah didapatkan di pasar-
an. Misalnya gambar presiden, wakil presiden, pahlawan nasional,

rambu-rambu lalu lintas, artis, dan juga gambar-gambar hewan.
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b. Media Pembelajaran Tarkib (gawaid)

Tarkib/qawaid yang dimaksud dalam bahasan ini adalah tarkib
nahwi dan sharfy. Adapun tujuannya adalah agar siswa terampil da-
lam menggunakan fungsi-fungsi tarkib tersebut dalam kalimat, bu-
kan sekedar paham kaidah-kaidanhya.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh

guru dalam pembelajaran tarkib, yaitu: kubus tarkib.

Jenis-Jenis Media Pembelajaran Keterampilan Berbahasa®
a. Media pembelajaran Menyima’ (istima’)

Adapun media pembelajaran yang paling pokok untuk pembela-
jaran istima’ adalah rekaman audio (i3,.a) chso), baik rekaman pada
pita kaset maupun Compact Disk (CD). Di samping rekaman audio,
dalam pembelajaran istima’ biasanya juga digunakan media pandang
(R: . yallolall) bahkan media pandang dengar (25 syl isnend| Oliall).

Selain itu yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
istima’ adalah Gambar Sket Organ ( 34\ 4~4), dan Gambar Berangkai
(Addis) suall)

b. Media Pembelajaran Berbicara (kalam)

Beberapa media pembelajaran yang telah dijelaskan di depan
seperti flashcard, gambar tempel, gambar berangkai, dan media
gambar lain pada dasarnya dapat dimanfaatkan untuk pembelajar-
an kalam sesuai dengan tingkat kesulitannya. Pada tahap meniru-
kan dapat menggunakan media flashcard,sedangkan pada tahap
bercerita atau berbicara dapat menggunakan media gambar be-

rangkai.

c.  Media Pembelajaran Membaca (qiraah)

Ada berbagai media pembelajaran membaca (giraah) yang bi-
asa digunakan oleh para guru bahasa Arab. Pada paket ini, akan
dikemukakan 2 (dua)media pembelajaran membaca (qiraah). Dua
media ini cocok untuk siswa MI, yaitu keterampilan membaca nya-
ring (£ 515), yaitu kartu melengkapi kalimat (45 ls) dan kartu
tanya-jawab (33?&\ LA Bla).
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d. Media Pembelajaran Menulis (kitabah)

Banyak media yang bisa digunakan untuk pembelajaran kita-
bah, tetapi di sini terbatas dikemukakan 2 (dua) media pembelaja-
ran saja, yaitu teka-teki silang(xb\cl 1.3, dan komik (x3;» i)

PENUTUP

Pekerjaan dosen sebagai pendidik dan pengajar adalah peker-
jaan professional, karena itu diperlukan kemampuan dan kewenangan.
Kemampuan dapat dilihat dari segi kesanggupan menjalankan perannya
sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, dan administrator.

Setiap dosen sebagai pengajar dalam menjalankan tugasnya, setidak-
tidaknya akan berhadapan dengan tantangan berikut, yaitu: [1] Apakah
dosen/pengajar memiliki pengetahuan, pemahaman dan pengertian
yang cukup tentang media pembelajaran? [2] Apakah dosen memiliki
keterampilan cara menggunakan media tersebut dalam proses pembela-
jaran di kelas? [3] Apakah dosen mampu membuat sediri alat-alat media
pendidikan yang dibutuhkan?.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa seorang dosen/
guru dikatakan professional salah satunya adalah dosen/guru yang
memiliki kemampuan dasar (kompetensi dasar). Salah satu kemampuan
dasar itu adalah kemampuan seorang dosen dalam memilih dan meng-
gunakan serta memanfaatkan media pembelajaran.”

Adapun kemampuan dasar yang harus dimiliki dosen/guru da-
lam memilih dan menggunakan media pembelajaran sebagaimana
yang telah dirumuskan oleh Proyek Pengembangan Guru (P3G) dalam
“Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi” adalah:

Mengenal, memilih dan menggunakan media pembelajaran
Membuat alat-alat bantu pelajartan sederhana
Menggunakan dan menggunakan laboratorium

Menggunakan perpustakaan dalam proses pembelajaran

MBS e

Menggunakan micro-teaching dalam program pengalaman lapa-

ngan.*®
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Sejalan dengan rumusan tersebut, Moh. Uzer Usman dalam
“Menjadi Guru Professional” memasukkan memilih/mengembangkan
media pembelajaran ke dalam “kemampuan guru dalam menyusun pro-
gram pembelajaran” yang termasuk bagian dari kompetensi professio-
nal, sebagai berikut:

1. Mengkaji berbagai media pembelajaran

2. Memilih berbagai media pembelajaran yang tepat
3. Membuat media pembelajaran sederhana

4. Menggunakan media pembelajaran.”

Sementara itu Mulyasa, dalam mengelompokkan kompetensi pro-
fessional guru/dosen memasukkan “mengembangkan dan mengguna-

kan berbagai media pembelajaran’, sebagai berikut:

1. Memilih dan menggunakan media pembelajaran

2. Membuat alat/media pembelajaran sederhana

3. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam pembelajaran
4. Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran®

Dari ketiga rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dika-
takan guru bahasa Arab professional dalam penggunakan media pem-
belajaran adalah dosen/guru yang memiliki kompetensi professional, se-
bagai berikut:

1. Memiliki pengetahuan tentang media pembelajaran

2. Mampu memilih jenis media pembelajaran bahasa Arab yang te-
pat, terutama media yang sesuai dengan maharah (keterampilan)
bahasa, istima’ kalam, qiraah dan kitabah serta media aspek-aspek
pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari media mufrodat dan
media tarkib (qawaid).

3. Mampu membuat media pembelajaran bahasa Arab sederhana

Mampu menggunakan media pembelajaran bahasa Arab dalam

proses pembelajaran

Dengan peranan media yang semakin meningkat ini seringkali
menimbulkan kekhawatiran di pihak pengajar. Artinya, pengajar dan
mungkin juga dosen, takut apabila fungsinya akan digeser oleh media
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pendidikan atau media pembelajaran. Namun kekhawatiran-kekha-
watiran semacam itu sebenarnya tak perlu ada kalau kita ingat dan pa-
ham betul tugas dan peranan pengajar yang sebenarnya. Karena, tugas
dan peranan pengajar selain mengajar juga memberikan perhatian dan
bimbingan secara individual kepada pembelajarnya adalah tugas penting
yang tidak dapat digantikan dan mungkin selama ini belum dilaksana-
kan sepenuhnya. Dengan demikian, pengajar/dosen dan media pembe-
lajaran hendaknya bahu membahu dalam memberi kemudahan belajar
bagi pembelajar. Maka, perhatian dan bimbingan secara individual dapat
dilaksanakan oleh dosen sebagai pengajar dengan baik sementara infor-
masi dapat pula disajikan secara jelas, menarik, teliti, efisien dan efektif

oleh media pembelajaran. [ ]
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EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN RANAH
AFEKTIF MELALUI PENGGUNAAN TEKNOLOGI
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Zohra Yasin *

Abstract: Learning Arabic certainly not merely a skill in conveying
the teaching materials to the student, but the success of teaching is
also influenced by the teacher’s own integrity when interacting inside
and outside the classroom and in the middle of society. Integrating
the affective domain into the learning, it should be applied to all sub-
jects included in the Arabic learning especially if the teacher is able to
utilize learning technologies such as media effectively in the develop-
ment of affective learners.

Learning technology is one of the critical success factors in the pro-
cess of learning the Arabic, including the determinant of the quality
of learning. If the Arabic learning quality is low then the output of
education in this case is the academic achievement would have lower
too and vice versa. If the education output is low then the purpose of
learning which includes three domains will be difficult to be realized.

Keywords: Affective domain, learning technology

PENDAHULUAN

‘Globalisasi’ sejak awal tahun 80-an sangat begitu dikenal luas di ka-
langan masyarakat. Seluruh dunia bahkan terhipnotis dengan kata glo-
balisasi. Ada yang menyebutkan bahwa globalisasi adalah era komputer,
ada yang menyebutkan bahwa globalisasi indikatornya adalah ekonomi,
bahkan ada yang mengindikatorkan ekstrim bahwa globalisasi dilihat
dari sosio kultur masyarakat yang tanpa batas. Semua pendapat tersebut

*  Dosen IAIN Sultan Amai Gorontalo
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dapat dikatakan benar dapat juga dikatakan salah, tergantung dari ba-
gaimana seseorang melihat tentang apa dan bagaimana globalisasi terse-
but.

Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari pengaruh globalisasi
tersebut. Pendidikan sekarang sudah memasuki dunia globalisasi dalam
semua sisi, baik perangkat undang-undangnya, metode, perangkat, guru
serta seluruh elemen pendidikan sudah memasuki globalisasi. Dengan
istilah ‘teknologi pendidikan’ maka dunia pendidikan memasuki babak
baru perubahan dari pendidikan yang bersifat tradisional, klasik, atau
konvensional menuju ke arah modern, canggih, dan komputerisasi atau
bahkan dunia maya cyberspace.

Secara filosofis pendidikan dapat diartikan sebagai proses timbal
balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam,
dengan teman dan dengan alam semesta. Tidak hanya itu pendidikan
merupakan pula perkembangan yang terorganisasi dan kelengkapan dari
semua potensi-potensi manusia, moral, intelektual dan jasmani (fisik)
oleh dan untuk kepribadian individunya dan kegunaan masyarakatnya
dengan harapan pendidikan mampu menghimpun aktivitas tersebut
bagi tujuan hidupnya.'

Lebih lanjut lagi Tilaar mengemukakan bahwa “Pendidikan na-
sional tidak dapat dipisahkan dari usaha bangsa kita untuk membangun
masyarakat Indonesia baru dengan berdasarkan kebudayaan nasional.”
Selanjutnya yang dimaksudkan dengan pendidikan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan po-
tensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengenda-
lian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Dalam jalur pendidikan formal yang diselenggarakan dengan tatap
muka dilaksanakan melalui proses belajar mengajar dimana terjadi in-

teraksi antara peserta didik dengan pendidik. Dalam interaksi ini terjadi
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proses transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, seba-
gai upaya membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan ke-
terampilan. Proses transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta
didik inilah yang selanjutnya disebut sebagai proses pembelajaran.

Selanjutnya, proses pembelajaran menurut Soedijarto adalah se-
gala pengalaman belajar yang dihayati peserta didik. Makin intensif
pengalaman yang dihayati oleh peserta didik, maka makin tinggilah
kualitas proses belajar yang dimaksud.* William H. Burton yang dikutip
Muhammad Ali mengemukakan pengertian mengajar sebagai sebuah
proses terpenting dalam pembelajaran adalah “upaya dalam memberi
perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada
siswa agar terjadi proses belajar.

Pendapat Soedijarto dan William H. Burton di atas sesungguhnya
lebih melihat dua aspek penting dalam proses pembelajaran yaitu as-
pek empirisme atau pengalaman dan aspek stimulasi atau rangsangan.
Artinya dua aspek ini menjadi bagian dari proses pembelajaran.

Permasalahan selanjutnya adalah tidak semua proses pembelajaran
memberikan dampak atau hasil yang baik dan maksimal. Proses pem-
belajaran khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab dalam berbagai
kasus sering membosankan siswa bahkan guru, jika aktivitas siswa lebih
banyak mendengarkan dan mencatat serta menghafal materi pelajaran.
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Soedijarto, bahwa:

Bila dalam proses pembelajaran sebagian besar waktu belajar digu-
nakan untuk mendengarkan dan mencatat penjelasan guru dalam ukur-
an pengertian kualitas proses belajar, maka suasana kelas demikian di-
pandang kurang memiliki kualitas yang memadai.®

Selanjutnya, pada dimensi yang lain proses pembelajaran memiliki
keterkaitan dan hubungan saling pengaruh dengan lingkungan belajar.
Sebagaimana diungkapkan oleh Azhar Arsyad bahwa:

Bahwa interaksi yang terjadi selama proses belajar mengajar ditentukan
dan dipengaruhi oleh lingkungannya yang antara lain adalah, murid,

guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah bahan atau materi pelajar-
an dan media pembelajaran seperti, proyektor overhead, perekam pita
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atau audio dan video, radio, televisi, komputer, perpustakaan, laborato-
rium, pusat sumber belajar dan lain-lain.”

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka jelaslah teknologi pembela-
jaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembela-
jaran bahasa Arab, termasuk penentu kualitas pembelajarannya. Asumsi
sederhana yang dapat dikemukakan adalah apabila kualitas pembelajar-
an bahasa Arab rendah maka output pendidikan dalam hal ini prestasi
belajarnya akan rendah pula dan demikian pula sebaliknya. Apabila out-
put pendidikan rendah maka tujuan pembelajaran yang mencakup tiga
ranah akan sulit terwujud.

Benny dan Rosita yang mengutip beberapa hasil riset yang dilakukan
terhadap penggunaan media dan metode pembelajaran memperlihatkan
hasil yang konsisten, yaitu penggunaan media dan metode tertentu akan
memberikan hasil yang efektif pada karakteristik siswa dan kondisi ter-
tentu pula. Tidak ada suatu media maupun metode yang dapat berperan
sebagai obat mujarab (panacea) untuk mengatasi seluruh permasalahan
pembelajaran. Hasil riset Kemp dkk (1985) yang dikutip oleh Beny dan
Rosita mengemukakan bahwa:

Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan pada karakteristik
dan kontribusi yang spesifik terhadap proses komunikasi dan belajar.
Media cetak, siaran radio, dan siaran televisi telah banyak digunakan
sebagai sarana penyampai materi perkuliahan pada sejumlah insti-
tusi pendidikan jarak jauh, khususnya di negara-negara yang sedang
berkembang. Media cetak memiliki tingkat keluwesan yang tinggi
untuk digunakan baik pada kegiatan belajar secara individu maupun
kelompok. Sedangkan kelebihan utama siaran radio dan siaran televi-
si adalah pada kemampuannya menjangkau khalayak dalam wilayah

geografis yang luas. Media ini mampu mengatasi hambatan ruang dan
waktu dalam mengkomunikasikan informasi dan ilmu pengetahuan.®

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka pada dasarnya keberadaan
teknologi pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Arab bagi penca-
paian tujuan khususnya pada ranah afektif siswa memiliki urgensitas
yang cukup tinggi dan menentukan. Dengan demikian maka pembela-

jaran bahasa Arab dengan teknologi pembelajaran memiliki keterkaitan
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erat dalam hal pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagai cita-cita
seluruh bangsa Indonesia.

Dalam dunia pembelajaran di masa kini termasuk di bidang baha-
sa Arab, teknologi membawa dampak yang sangat kuat. Nyaris semua
bidang pendidikan dan pembelajaran masa kini sudah tersentuh oleh
teknologi. Mulai dari yang paling sederhana sekalipun sudah tersentuh
oleh teknologi. Contohnya adalah adanya sebuah website ataupun weblog
yang mengusung tema pendidikan dan pembelajaran dengan segala per-
nak-perniknya. Semua hal yang bersifat pendidikan diulas dan dibahas
habis sampai ke akarnya.

Lumsdaine (1964) dalam Romiszowski menyebutkan bahwa peng-
gunaan istilah teknologi pada pembelajaran memiliki keterkaitan dengan
konsep produk dan proses. Konsep Produk berkaitan dengan perangkat
keras atau hasil-hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses pem-
belajaran. Pada tahapan yang sederhana jenis teknologi yang digunakan
adalah papan tulis, bagan, objek nyata, dan model-model yang seder-
hana. Pada tahapan teknologi yang menengah digunakan OHP, Slide,
film proyeksi, peralatan elektronik yang sederhana untuk pembelajaran,
dan peralatan proyeksi (LCD). Sedangkan tahapan teknologi yang tinggi
berkaitan dengan penggunaan paket-paket yang kompleks seperti bela-
jar jarak jauh yang menggunakan radio, televisi, modul, computer assist-
ed instruction,serta pengajaran atau stimulasi yang komplek, dan sistem
informasi dial-access melalui telepon dan lain sebagainya. Penggunaan
perangkat keras ini sejalan dengan perkembangan produk indsutri
dan perekembangan masyarakat, seperti e-learning yang memanfaat-
kan jaringan internet untuk kegiatan pembelajaran. Konsep Proses atau
perangkat lunak, dipusatkan pada pemgembangan substansi pengala-
man belajar yang disusun dan diorganisir dengan menerapkan pendekat-
an ilmu untuk kepentingan penyelenggaraan program pembelajaran.
Pengembangan pengalaman belajar ini diusahakan secara sistemik dan
sistematis dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Konsep pro-
ses dan konsep produk pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan karena
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keduanya bersama-sama dimanfaatkan untuk kepentingan pemberian
pengalaman belajar yang optimal kepada peserta didik.’

Di sisi lain, pengembangan ranah afektif peserta didik khususnya
dalam mata pelajaran bahasa Arab menjadi penting karena aspek bahasa
tidak lepas dari analisis tingkah laku (tingkah laku yang perlu dipela-
jari dan keadaan tingkah laku belajar peserta didik) yang perlu dikuasai
peserta didik dalam proses belajar dan pelahiran tingkah laku setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tahapan analisis tingkah laku terse-
but memanfaatkan penggunaan ilmu atau sejumlah pengetahuan untuk
mengungkapkan kemampuan yang harus dimiliki calon peserta didik,
di samping kemampuan yang harus digunakannya untuk memperoleh
kemampuan hasil belajar.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai."
Sikap adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan de-
ngan persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut
attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang.
Suatu kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau
situasi yang dihadapi. Ellis mengatakan bahwa sikap melibatkan bebera-
pa pengetahuan tentang situasi, namun aspek yang paling esensial dalam
sikap adalah adanya perasaan atau emosi, kecenderungan terhadap per-
buatan yang berhubungan dengan pengetahuan.'!

Dengan demikian dapat sebutkan bahwa sikap adalah sebagai suatu
objek yang kemudian akan berpengaruh pada emosi, setelah itu me-
mungkinkan timbulnya reaksi atau kecenderungan untuk berbuat se-
suatu. Pada banyak hal sikap adalah penentuan yang paling penting da-
lam tingkah laku manusia. Sebagai reaksi maka sikap selalu berkaitan
dengan dua pilihan; apakah senang dan tidak senang untuk melaksana-
kan atau menjauhinya. Perasaan senang meliputi sejumlah perasaan
yang lebih spesifik seperti rasa puas, sayang, rasa bahagia, perasaan tidak
senang meliputi sejumlah rasa yang khas pula yaitu rasa takut, rasa geli-
sah, cemburu, marah, dendam, dll."*

Dalam pengertian lain, sikap diartikan sebagai “suatu konstruk

untuk memungkinkan terlihatnya suatu aktifitas” Pengertian sikap itu
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sendiri dapat dipandang dari berbagai unsur yang terkait seperti sikap
dengan kepribadian, motif, tingkat keyakinan, dll. Namun dapat diam-
bil pengertian yang memiliki persamaan karakteristik, dengan demikian
sikap adalah tingkah laku yang terkait dengan kesediaan untuk mere-
spon obyek sosial yang membawa dan menuju ke tingkah laku yang nya-
ta dari seseorang. Hal itu berarti tingkah laku dapat diprediksi apabila
telah diketahui sikapnya.'®

Dalam kenyataannya, setiap orang memiliki sikap yang berbeda-
beda terhadap suatu objek. Ini berarti bahwa sikap itu dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang ada pada diri masing-masing individu, seperti per-
bedaan bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan dan
juga situasi lingkungan. Demikian juga sikap individu terhadap suatu
yang sama mungkin saja tidak sama.'*

Pembelajaran bahasa Arab tentu bukanlah semata-mata kepiawaian
dalam menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik, tetapi kesuksesan
mengajar juga dipengaruhi oleh integritas guru itu sendiri ketika berin-
teraksi di dalam maupun di luar kelas dan di tengah-tengah lingkungan
masyarakat. Guru hendaknya tidak terlihat sebagai petugas adminis-
tratif (yang terus-menerus mengurusi RPP, program, daftar nilai, dsb.)
Namun kurang bergairah dalam prakteknya ketika berinteraksi dengan
siswa, atau sekadar penyalur ilmu tanpa introspeksi apakah pekerjaan
profesional yang dilakukannya benar-benar membentuk karakter peser-
ta didiknya. Atau barangkali ada pemahaman bahwa tugas menanamkan
nilai-nilai kemanusiaan, seperti: kejujuran, kebenaran, cinta kasih, tanpa
kekerasan, rendah hati,dan nilai-nilai positif lainnya dipercayakan saja
kepada guru mata pelajaran agama dan guru bimbingan-penyuluhan.
Pemahaman seperti ini jelas tidak konsisten dengan taksonomi Bloom
yang telah begitu lama mendasari sistem pendidikan nasional kita.

Taksonomi ini menggambarkan proses seseorang di dalam menge-
nali dan mengadopsi nilai dan sikap tertentu yang menjadi pedoman ba-
ginya dalam bertingkah laku. Domain afektif, Krathwohl membaginya
atas lima kategori/tingkatan yaitu: penerimaan (receiving), pemberian
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respon (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organiza-
tion), dan pengamalan (charactirization)."

Pembagian ini bersifat hirarkis, pengenalan tingkat yang peling ren-
dah dan pengalaman sebagai tingkat yang paling tinggi'® seseorang me-
miliki kompetensi pengalaman jika sudah memiliki kompetensi peneri-
maan, pemberian respon, penilaian dan pengorganisasian.

Sementara itu, jenjang afektif menurut A.J] Nitko sama dengan
pendapat di atas, hanya saja uraiannya lebih terperinci pada masing-ma-
sing tingkatan.'” Pengenalan/penerimaan mencakup kemampuan untuk
mengenal, bersedia menerima dan memperhatikan berbagai stimulasi.
Dalam hal ini peserta didik masih bersifat pasif, sekedar mendengarkan
atau memperhatikan saja.'®

Penghargaan terhadap nilai merupakan perasaan, keyakinan atau
anggapan bahwa suatu gagasan, benda atau cara berfikir tertentu mem-
punyai nilai. Dalam hal ini peserta didik secara konsisten berperilaku
sesuai dengan suatu nilai meskipun tidak ada pihak lain yang meminta
atau mengharuskan. Nilai ini dapat saja dipelajari dari orang lain misal-
nya guru, teman atau keluarga. Dalam proses belajar mengajar, peserta
didik tidak hanya menerima nilai yang ajarkan tetapi telah tidak mam-
pu untuk memilih baik atau buruk jenjang ini mulai dari hanya sekedar
penerimaan sampai ketingkat komitmmen yang lebih tinggi (menerima
tanggung jawab untuk fungsi kelompok yang lebih efektif)."

Pengorganisasian menunjukan saling berhubungan antara nilai-ni-
lai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta menentukan nilai mana yang
mempunyai prioritas lebih tinggi daripada nilai yang lain. Dalam hal ini
peserta didik menjadi memiliki komitmen terhadap suatu sistem nilai.
Dia diharapkan untuk mengorganisasikan berbagai nilai yang dipilih-
nya ke dalam suatu sistem nilai dan menentukan hubungan di antara
nilai-nilai tersebut. Sebagai contoh, seorang peserta didik mempunyai
anggapan bahwa mempunyai pengetahuan secara umum penting sekali.
Dia juga beranggapan bahwa pengetahuan tentang IPTEK sangat penting
tetapi tidak lebih penting dari pengetahuan agama Islam, sebab pengeta-

huan agama Islam akan memberi pedoman dan kontrol terhadap peng-
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embangan IPTEK. Kata kerja operasional pada tingkat pengorganisasi-
an adalah: memilih, memutuskan, memformulasikan, membandingkan
dan membuat sistematisasi. Pengalaman (characterization) berhubungan
dengan pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam suatu
sistem nilai pribadi. Hal ini diperlihatkan melalui perilaku yang konsis-
ten dengan sistem nilai tersebut. Ini adalah merupakan tingkatan afektif

tertinggi, karena sikap batin peserta didik yang mapan.*

PENGEMBANGAN RANAH AFEKTIF
Dalam pembelajaran bahasa Arab, ranah afektif tampaknya masih

kurang dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran pada setiap
materi maupun jenjang pendidikan yang digelutinya. Kendatipun setiap
mata pelajaran memiliki indikator afeksi dalam kurikulum hasil belajar,
namun dalam kenyataannya guru bahasa Arab lebih banyak mengem-
bangkan aspek kognitif seperti menekankan pada hafalan dan kemam-
puan atau keterampilan siswa berbahasa Arab yang baik dan benar tanpa
melihat dari aspek afektif yaitu penerimaan siswa terhadap materi yang
diberikan masih sangat jarang dilakukan apalagi dengan pengembangan
melalui teknologi pembelajaran dalam penerapannya.

Itulah yang nyata di lapangan, guru bahasa Arab umumnya hanya
berkutat pada ranah kognitif sebagai objek utama penilaian hasil bela-
jar, bandingkan saja dengan soal-soal ujian bahasa Arab setiap tahun-
nya yang dipakai sebagai penentu kelulusan siswa, tidak tampak peni-
laian terhadap “sikap” siswa termasuk dalam penerapan bahasa Arab.
Mengintegrasikan ranah afektif ke dalam pembelajaran, mestinya diber-
lakukan untuk seluruh mata pelajaran termasuk dalam pembelajaran ba-
hasa Arab terlebih lagi jika guru mampu memanfaatkan teknologi pem-
belajaran seperti media secara efektif dalam pengembangan ranah afektif
peserta didiknya.

Pengembangan adalah “menjadikan berkembang (maju, sempurna
dsb).”! Ranah afektif, adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan ni-
lai*? sikap adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan
dengan persepsi dan tingkah laku. Pengembangan ranah afektif meng-

gambarkan proses seseorang di dalam mengenali dan mengadopsi ni-
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lai dan sikap tertentu yang menjadi pedoman baginya dalam berting-
kah laku. Domain afektif, Krathwohl membaginya atas lima kategori/
tingkatan yaitu: penerimaan (receiving), pemberian respon (responding),
penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan pengamalan
(charactirization).” Pembagian ini bersifat hirarkis, pengenalan tingkat
yang peling rendah dan pengalaman sebagai tingkat yang paling ting-
gi** seseorang memiliki kompetensi pengalaman jika sudah memiliki
kompetensi penerimaan, pemberian respon, penilaian dan pengorgani-

sasian.

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Istilah teknologi berasal dari kata latin "tekno” (bahasa Latin) yang
bahasa Inggrisnya "art” dan dari kata "logos” atau “ilmu”. Menurut
Webster, "art” adalah keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman,
studi, dan observasi.” Jadi, teknologi tidak lebih dari suatu ilmu yang
membahas tentang keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman, stu-
di atau observasi.

Bila dihubungkan dengan pendidikan atau pembelajaran maka
teknologi mempunyai pengertian sebagai berikut: "perlunya konsep ten-
tang media, di mana teknologi bukan sekedar benda, alat, bahan atau
perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan, organisasi, dan manaje-
men yang berhubungan dengan pengeterapan ilmu.*

Teknologi tidak selamanya harus menggunakan mesin sebagaima-
na terbayangkan dalam pikiran kita selama ini, akan tetapi merujuk pada
setiap kegiatan praktis yang menggunakan ilmu atau pengetahuan ter-
tentu. Bahkan dapat dikatakan bahwa teknologi itu merupakan usaha
untuk memecahkan masalah manusia.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Romiszowski menyebutkan
bahwa teknologi itu berkaitan dengan produk dan proses.” Sedangkan
Rogers mempunyai pandangan bahwa teknologi biasanya menyangkut
aspek perangkat keras (terdiri dari material atau objek fisik), dan aspek
perangkat lunak (terdiri dari informasi yang terkandung dalam perang-
kat keras).”® Jadi, yang diutamakan ialah media komunikasi yang berkem-
bang secara pesat sekali yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
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Alat-alat (hardware) itu besar manfaatnya, namun bukan meru-
pakan inti atau hakikat teknologi pembelajaran. Alat-alat itu baru ber-
manfaat bila dikaitkan dengan suatu pelajaran atau program. Program
ini lazim disebut software, yang merupakan inti teknologi pembelajaran
yang harus disusun menurut prinsip-prinsip tertentu. Teknologi pembe-
lajaran dapat diselenggarakan tanpa alat-alat teknologi modern seperti
di atas.

Berdasarkan pandangan ini sehingga di lain pihak ada pendapat
bahwa teknologi pembelajaran adalah pengembangan, penerapan, dan
penilaian sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran. Jadi, teknologi pembelajaran itu
mengenai software maupun hardwarenya, software antara lain mengana-
lisis dan mendesain urutan atau langkah-langkah belajar berdasarkan tu-
juan yang ingin dicapai dengan metode penyajian serasi serta penialain
keberhasilannya. Ada pula yang berpendapat bahwa teknologi pembela-
jaran adalah pemikiran yang sistematis tentang pembelajaran, penerap-
an problem solving dalam pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan
alat-alat komunikasi modern, akan tetapi juga alat-alat itu.?’

Didasarkan atas pemahaman-pemahaman tersebut secara gam-
blang dapat dikatakan bahwa teknologi pembelajaran adalah pene-
rapan ilmu atau pengetahuan yang terorganisir secara sistematis un-
tuk penyelesaian tugas-tugas secara praktis termasuk dalam kegiatan
pembelajaran.

EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN RANAH AFEKTIF MELALUI PENG-
GUNAAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Ranah afektif memegang peranan dalam belajar dan pembelajaran
khususnya bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat pada factor kepribadian
seseorang yang turut memainkan peranan tentang keberhasilan atau
kegagalan dalam belajar. Ranah afektif mempengaruhi perilaku manusia
dalam belajar termasuk pembelaratan bahasa Arab.

Hilgard mengatakan “Purely cognitive theories of learning will be
rejected unless a role is assigned to affectivity”.* Teori pembelajaran ha-
rus melihat pengembangan tiap ranah, baik ranah afektif, ranah kognitif
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maupun ranah psikomotorik lebih komprehensif dibandingkan dengan
teori pembelajaran bahasa yang melihat salah satu ranah. Namun, diser-
tasi ini fokus perhatian hanya tertuju pada pengembangan ranah afektif.

Hakikat ranah afektif (affective domain) meliputi berbagai macam
kepribadian seseorang, baik yang menyangkut dalam diri sendiri mau-
pun yang berhubungan dengan orang lain seperti motivasi dan sikap.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan ranah
afektif memegang peranan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Sebagaimana diketahui bahwa agama Islam bersumber dari wahyu
Allah swt yang diturunkan kepada seluruh umat manusia melalui Nabi
Muhammad saw dengan menggunakan bahasa Arab untuk mengatur
tata kehidupan manusia, baik hubungan dengan sesamanya maupun
hubungan dengan penciptanya.

Mengingat pentingnya peranan agama Islam tersebut, maka per-
lu diketahui, digali, dipahami dan diyakini kemudian diamalkan oleh
setiap pemeluknya, sehingga kelak benar-benar menjadi milik dan
kepribadian sehari-hari. Untuk menggali dan memahami ajaran agama
Islam dari sumber aslinya yakni Al-Quran dan Hadis maka diperlukan
bahasa Arab. Bahasa Arab bagi orang Indonesia termasuk bahasa yang
sukar. Hal ini disebabkan terutama pengucapan dan tata bahasanya yang
memiliki perbedaan nyata dengan bahasa Indonesia. Dengan demikian
bahasa Arab di Indonesia merupakan bahasa asing, karena tidak diper-
gunakan dalam bahasa percakapan sehari-hari baik dalam keluarga dan
lingkungan social lainnya serta tidak dijadikan alat komunikasi.

Karena bahasa Arab merupakan bahasa yang sukar, maka pengajar-
annya perlu menggunakan sistem penyajian khusus agar dapat mudah
dan cepat diterima oleh peserta didik untuk selanjutnya dimiliki sebagai
bahasa agamanya yang sewaktu-waktu dapat dipakai dalam rangka me-
nelaah dan mengamalkan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun penyajian khusus yang dimaksud agar pelaksanaan pembe-
lajaran bahasa Arab lebih efektif, maka faktor tujuan, materi, fasilitas dan
kondisi lingkungan peserta didik harus diperhatikan, yang tentu dalam

penerapannya perlu pula mempertimbangkan pemanfaatan teknologi
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pembelajaran. Oleh karena itu, maka dalam proses pembelajaran bahasa
Arab orang yang paling berperan adalah guru. Dengan kata lain bah-
wa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran khususnya dalam
pengembangan ranah afektif yang dilaksanakan akan ditentukan oleh
kemampuan serta profesionalitas guru dalam mengembangkan pembe-
lajaran.

Guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah sistem pendi-
dikan. Kepribadian guru seperti memberi perhatian, hangat dan supor-
tif (memberi semangat), diyakini bisa memberi motivasi yang pada gilir-
annya dapat mengembangkan ranah afektif melalui teknologi pembe-
lajaran. Empati yang tepat seorang guru kepada siswanya membantu
perkembangan prestasi akademik mereka secara signifikan.

Guru juga perlu membangun citra yang positif tentang dirinya jika
ingin agar siswanya memberi respon dan bisa diajak bekerja sama da-
lam proses pembelajaran. Rasa hormat dan kasih sayang yang ditunjuk-
kan oleh seorang guru merupakan syarat utama kesuksesan siswa da-
lam mencapai cita-cita mereka. Guru yang humanis bertindak sebagai
seorang manusia biasa disamping sebagai seorang guru, menaruh rasa
hormat dan penghargaan kepada siswa merupakan faktor yang menen-
tukan persepsi siswa tentang kemampuan guru menciptakan atmosfir
yang kondusif untuk mengembangkan ranah afektif peserta didik.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, ranah afektif adalah ranah
yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap adalah salah satu istilah
bidang psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku.
Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude. Attitude adalah suatu
cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan untuk
bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Sikap
melibatkan beberapa pengetahuan tentang situasi, namun aspek yang
paling esensial dalam sikap adalah adanya perasaan atau emosi, kecen-
derungan terhadap perbuatan yang berhubungan dengan pengetahuan.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat penting meng-
ingat teknologi secara substantif telah menjadi bagian integral dalam ke-

hidupan manusia sejak ribuan tahun yang lalu. Pada zaman baru sekali-
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pun, teknologi telah menyertai sisi-sisi kehidupan manusia, misalnya
dalam pembangunan piramida, candi, pembuatan api, dan sebagainya.
Seiring perjalanan peradaban manusia yang terus bertambah, teknologi
yang dikembangkan dan digunakan oleh manusia pun semakin cang-
gih dan kompleks. Teknologi hasil rekayasa seseorang insan merupakan
unsur penting dalam berbagai aspek kehidupan, namun demikian, ma-
nusialah yang harus mengendalikan proses kehidupan manusia, sesuai
dengan karakteristik dan kondisi tempat di mana suatu teknologi dite-
rapkan. Dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, secara sadar atau
tidak, teknologi juga telah menjadi bagian integral.*!

Sehubungan dengan permasalahan ini, penggunaan teknologi
pembelajaran akan memberikan hasil yang efektif pada pengembangan
ranah afektif siswa. Pemanfaatan teknologi pembelajaran bahasa Arab
dapat membantu guru dalam memecahkan masalah pembelajaran agar
efektif sehingga memudahkan siswa untuk belajar dan mencapai hasil
yang optimal. Sehingga pemanfaatan teknologi pembelajaran bahasa
Arab harus didasarkan pada karakteristik dan kontribusi yang spesifik
terhadap proses komunikasi dan belajar khususnya dalam pengemba-
ngan ranah afektif. [ ]

PENUTUP

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka pada dasarnya keberadaan
teknologi pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Arab bagi penca-
paian tujuan khususnya pada ranah afektif siswa memiliki urgensitas
yang cukup tinggi dan menentukan. Dengan demikian maka pembela-
jaran bahasa Arab dengan teknologi pembelajaran memiliki keterkaitan
erat dalam hal pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagai cita-cita
seluruh bangsa Indonesia.

Pengembangan ranah afektif peserta didik khususnya dalam mata
pelajaran bahasa Arab menjadi penting karena aspek bahasa tidak lepas
dari analisis tingkah laku (tingkah laku yang perlu dipelajari dan keadaan
tingkah laku belajar peserta didik) yang perlu dikuasai peserta didik da-
lam proses belajar dan pelahiran tingkah laku setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. [ ]
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Persyaratan Naskah
JURNAL AT-TAJDID

Naskah yang dikirim ke Redaksi Jurnal AT-TAJDID akan dipertimbangkan

pemuatannya apabila memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:

1.

Bersifat ilmiah, berupa kajian atas masalah-masalah yang berkembang
di masyarakat, gagasan-gagasan orisinal, ringkasan hasil penelitian dan
resensi buku.

Ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing.

File diketik dengan software Microsoft Word/Open Office dengan jenis
huruf Garamond spasi 1,5 pada kertas A4, dengan panjang naskah 10-30
halaman.

Mengirimkan print out dan file-nya kepada Redaksi atau file dilampirkan
(attachment) melalui email: Ip3m_stitmuhpct@yahoo.com.
Menggunakan referensi lengkap dengan sistem footnote (catatan kaki)
dan daftar pustaka, dengan catatan tidak boleh menggunakan Op.cit dan
Loc.cit.

CONTOH PENULISAN FOOTNOTE:

! Ikhrom,“Dikotomi Sistem Pendidikan Islam’, dalam Paradigma Pendidi-
kan Islam, ed. Ismail SM, et. al., (Semarang: Pustaka Pelajar dan Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2001), hlm. 81.

2 Mastuhu, Memperdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999),

hlm. 89.

Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual: Merumuskan Parameter-Parameter

Sains Islam, ter. A.E. Priyono (Surabaya: Risalah Gusti, 1998), hlm. vi.

+  Ibid, hlm. 5.

CONTOH DAFTAR PUSTAKA:

Abu Sulaiman, Abdul Hamid, Krisis Pemikiran Islam (Terj.), diterjemah-
kan oleh Rifyal Ka'bah. Jakarta: Media Dakwah, 1994.

Al-Ghazali, Imam, Thya' "Ulum ad-Dien, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Al-Faruqi, Isma’il Raji, Islamisasi Pengetahuan (Terj.), diterjemahkan
oleh Anas Mahyuddin, Bandung: Pustaka, 1995.

Disertai abstrak dan kata kunci.
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